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ABSTRAK

Rahman T, 2024. Implementasi Skim ljarah Sebagai Pembiayaan
Alternatif Industri Kecil di Makassar oleh Muh. Rum dan Andi Rustam

Peneltian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana fungsi skim
jjarah dalam meningkatkan pembiayaan pada industri kecil, untuk
mengetahui apakah skim ijarah menjadi alternatif yang efektif bagi industri
kecil dalam mengatasi tantangan pembiayaan, dan untuk mengetahui
apakah skim ijarah memberikan modal yang lebih murah dibandingkan
pembiayaan konvensional. Permasalahan yang dihadapi oleh industri kecil
adalah lemahnya pemenuhan modal serta akses pembiayaan eksternal
sedangkan Industri kecil berperan dalam pembangunan dan perekonomian
nasional, Perkembangan indistri kecil di Makassar yang cukup tinggi pada
saat ini tidak terlepas dari masalah permodalan. Keberadaan Skim ijarah
salah satu alternatif pembiayaan yang termurah dan termudah serta
memiliki risiko yang lebih kecil dibandingkan skim pembiayaan yang lain
dalam membiaya industri kecil. Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif secara eksploitatif dengan menggunakan metode skim
ijarah. Lokasi penelitian ini dilakukan diwilayah Makassar. Populasi dalam
penelitian ini adalah pelaku UKM yang mendapatkan kredit investaasi yang
selama ini didanai secara konvebsional oleh bank negara. Sampel dalam
penelitian ini secara insidentif sampling non probabilita Teknik analisis data.
Teknis analisis data melalui langkah-langkah identifikasi objek pendanaan,
menghitung jumlah pendanaan, menghitung pola ijarah rencana
pengembalian, menghitung rencana keuntungan berdasarkan pola ijarah,
dan tahap terakhir adalah melakukan perbandingan keuntungan antara
pola ijarah dengan pola konvensional.

Hasil penelitian ini pembiayaan dengan metode skim ijarah
memberikan pembiayaan yang berbasis syariah serta memberikan
kemudahan dalam hal akses pembiayaan dengan beban modal yang lebih
rendah dibandingkan dengan sistem bunga. Skim ijarah merupakan
alternatif yang efektif bagi para pelaku industri kecil dalam mengatasi
permasalahan permodalan yang kerap sering dihadapi oleh para pelaku
industri kecil, karena skim ijarah memberikan pembiayaan dengan sistem
syariah sehingga terhindar dari ribah serta tingkat pengembalian yang relatif
lebih rendah dibandingkan dengan pembiayaan konvensional. Skim ijarah
memiliki biaya modal yang diberikan relatif lebih renda dibandingkan
dengan pembiayaan konvensional.

Kata kunci: Skim ljarah, Permodalam Industri Kecil

Vi



ABSTRACT

Rahman T, 2024. Implementation of jarah Scheme as Alternative Financing for
Small Scale Industries in Makassar. Supervised by Muh. Rum and Andi Rustam

This research aimed to find out how the jjarah scheme functions in increasing
financing for small scale industries, to find out whether the ijarah scheme is an
effective alternative for small scale industries in overcoming financing challenges,
and to find out whether the jarah scheme provides cheaper capital than
conventional financing. The problems gained by small scale industries were the
weak provision of capital and access to external financing, while small scale
industries play a role in development and the national economy. The development
of small scale industries in Makassar which is currently quite high, cannot be
separated from capital problems. The existence of the ljarah Scheme is one of the
cheapest and easiest financing alternatives and has less risk than other financing
schemes in financing small scale industries. This research deployed an exploitative
quantitative descriptive approach using the ijfarah scheme method. The location of
this research was carried out in the Makassar area. The population in this research
were SMEs who received investment credit which conventionally funded by state
banks. The sample in this study was non-probability incidental sampling. Data
analysis technique then technical data analysis went through the steps of
identifying funding objects, calculating the amount of funding, calculating the ijarah
return plan pattern, calculating profit plans based on the ijarah pattern, and the final
stage was comparing profits between the ijarah pattern and the conventional

. pattern,

The results of this research were that financing using the ijfarah scheme
method provided sharia-based financing and provides convenience in terms of
access to financing with lower capital costs compared to the interest system. The
ijarah scheme was an effective alternative for small scale industry players in
overcoming capital problems that often faced by small scale industry players,
because the jjarah scheme provided financing using the sharia system so as to
avoid usury and the rate of return was relatively lower compared to conventional
financing. The ijarah scheme has relatively lower capital costs compared to
conventional financing.

Key Words: ljarah Scheme, Small Scale Industry, Capital
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang diberkahi dengan sumber
daya alam yang sangat melimpah namun sumber daya yang melimpah
tersebut belum mampu meningkatkan perekonomian nasional dan
khususnya mengangkat taraf masyarakat secara keseluruhan. Hal ini
tercermin dari tingkat Pendidikan penduduk yang rata-rata masih rendah,
tingkat penduduk yang masih tinggi, kesempatan kerja yang belum
mencukupi dan pengangguran yang masih tinggi, serta masih banyak
permasalahan lain yang masih mengiringi perjalanan bangsa menuju
kesejahteraan ekonomi. Untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
diperlukan perbaikan di berbagai sektor, khususnya yang berpengaruh
langsung terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. Sektor
tersebut adalah usaha mikro, kecil dan menengah. Keberadaan usaha
mikro, kecil dan menengah di Indonesia mempunyai peranan yang

strategis dalam meningkatkan perekonomian negara. (Amri F, 2022).

Industri kecil berperan dalam pembangunan dan perekonomian
nasional, tidak hanya di negara berkembang tetapi juga di negara maju.
Karena selain memberikan kontribusi pembangunan ekonomi dan
pertumbuhan nasional, juga dapat menyerap tenaga kerja dalam jumlah
besar. Tercatat pada Oktober 2022 jumlah Industri kecil mencapai 65,64

juta pelaku industri kecil, berkonstribusi sebesar 60,3 persen terhadap



PDB dan mampu menyerap 97 persen tenaga kerja di Indonesia
(Hidranto, 2022). Dengan mampunya menampung tenaga kerja dalam
jumlah besar baik di pedesaan maupun di perkotaan, permasalahan
perekonomian berupa pengangguran dapat dikurangi. Pemerintah dalam
upaya untuk mengurangi pengangguran, mengurangi kemiskinan dan
pemerataan pendapatan berharap pada peranan industri kecil dinilai
mampu mengatasi permasalahan tersebut. Industri keci dapat
menciptakan lapangan kerja sendiri , yang akan mengurangi
pengangguran dan akan dikaitkan dengan penuntasan kemiskinan dan
pemerataan pendapatan. (Mukrimaa et al., 2016). Industri kecil memiliki
peluang yang sangat besar untuk meningkatkan taraf hidup
masyarakatnya. Hal ini ditunjukkan dengan peran industri kecil dalam
perekrutan jumlah tenaga kerja yang besar, pemerataan pembangunan,
dan pengentasan kemiskinan. Industri kecil juga berperan penting di
bidang nonmigas dan gas, yang mencapai 1.031 dolar pada tahun 2021,
menempati urutan kedua setelah ekspor berbagai kelompok industri.
(Leiwakabessy & Lahallo, 2019). Untuk itu maka peran industri kecil

sangat diperlukan.

Permasalahan yang dihadapi oleh industri kecil adalah lemahnya
pemenuhan modal serta akses pembiayaan eksternal. Dibalik perannya
yang sangat penting, ternyata industri kecil memiliki permasalahan yang
sangat urgen yaitu permasalahan permodalan dan akses pembiayaan

yang sulit bagi para pelaku industri kecil tersebut. Menurut (Andaiyani et



al., 2020). Permasalahan umum yang dihadapi oleh para pelaku industri
kecila adalah kurangnya permodalan dan akses yang sulit terhadap
lembaga keuangan khususnya lembaga keuangan konvensional.
Keterbatasan modal juga merupakan salah satu kendala utama bagi
Pelaku industri kecil. (Paramita & Zulkarnain, 2018). Saat ini jumlah
UMKM sekitar 65 juta, 77,6% diantaranya belum memiliki akses terhadap
kredit atau fintech. Artinya, sekitar 46,6 juta usaha mikro, kecil dan
menengah yang sebagian besar tergolong usaha mikro belum pernah
mendapat dukungan permodalan dari perbankan (Indriana et al., 2022).
Pemangku kepentingan industri kecil memerlukan wawasan dan tingkat
literasi yang baik untuk mengakses sumber informasi tersebut agar
mampu mengembangkan usaha yang dijalankannya. Oleh sebab itu
perlu ada lembaga keuangan alternatif selain bank konvensional yang

dapat membantu permodalan pada sektor indistri kecil.

Skim ijarah salah satu alternatif pembiayaan yang termurah dan
termudah serta memiliki risiko yang lebih kecil dibandingkan skim
pembiayaan yang lain dalam membiaya industri kecil. Skim ijarah
menurut penelitian Muhayatsyah, (2019) bahwa lebih menguntungfkan
dubandingkan dengan jenis pembiayaan lainnya seperti mudharabah
dan musyarakah, dikarnakan pembiayaan ijarah memiliki keistimewaan
bahwa untuk memulai kegiatan usaha, pengusaha tidak perlu memiliki
barang modal terlebih dahulu, melainkan dapat melakukan penyewaan

kepada bank syariah. Banyak usaha industri kecil mengalami kesulitan



pendaan karena banyak sumber pendanaan dengan biaya tinggi dan
sulit untuk mendapatkan pelayanan. Sulithya pembiayaan secara
konvensional maka sangat dipertimbangkan untuk mendapatkan
pembiayaan alternatif secara syariah. Industri kecil banyak memerlukan
pendanaan untuk membeli mesin produksi tetapi terkendala pada dana
awal. Menurut (Yustati, 2021). Kefleksibelan pembiayaan ijarah pada
bank syariah sebenarnya sangat memberikan kemudahan bagi para
nasabah. Nasabah yang memerlukan suatu barang atau jasa untuk
memenuhi kebutuhannya baik kebutuhan konsumtif atau bisnis, disini
nasabah terdapat dua pilihan dalam akad ijarah, yakni nasabah dapat
menggunakan jasa atau manfaat dari barang dan jasa tertentu tanpat
harus memiliki barang tersebut secara permanen. Kedua adalah
nasabah dapat memiliki kesempatan untuk memikili barang atau jasa
yang diinginkan. Untuk itu perlu dilakukan pengkajian mendalam

implementasi skim ijarah dalam pembiayaan industri kecil.

Perbankan syariah memberikan kontribusi pendanaan pada
UMKM, termasuk diantaranya industri kecil. Bank syariah Indonesia
dalam mendukung perkembangan industri kecil telah memberikan
kontribusi yang sangat besar dalam kaitannya pemberian dana
pembiayaan bagi para pelaku industri kecil. Bank syariah Indonesia
berkomitmen akan menyalurkan dana sebesar 53,83 triliun bagi para
pelaku industri kecil. Bank Syariah Indonesia telah merumuskan strateqgi

khusus untuk mendukung UMKM Indonesia yang berfokus pada



pertumbuhan yang sehat di sektor UKM dan Mikro dengan
memanfaatkan teknologi digital demi mewujudkan mandat pemerintah
Indonesia dalam memajukan UMKM Indonesia. Hingga September
2020, nilai total pembiayaan UMKM yang dimiliki ketiga bank syariah
Himbara mencapai Rp 36,36 triliun. Jumlah itu terdiri dari pembiayaan
UMKM milik PT Bank BRISyariah sebesar Rp 18,7 triliun, PT Bank
Syariah Mandiri Rp 11,67 triliun, dan PT Bank BNI Syariah Rp 5,99

triliun.(Putri, 2020)

Industri kecil di Makasar memberikan banyak konstribusi baik
dalam perekonomian, penyerapan tenaga kerja, dan penyerapan bahan
baku yang berbasis pertanian. Kota makassar pada tahun 2020, pada
sektor industri kecil dan menegah menunjukkan penyerapan tenaga
kerja 2.127 orang dengan nilai ivestasi yang dihasilkan senilai
Rp.80.719.911.054 dengan niali produksi Rp.586.031.002.000
(Makassar dalam PBS 2020). Berdasarkan data tersebut menunjukkan
bahwa industri kecil dikota makassar memiliki potensi yang sangat besar
dalam aspek ekonomi dan memiliki peran yang sangat penting dalam
menangani permasalahan pengangguran yang terjadi di kota makssar,
hal ini menjadi alsan menarik untuk melakukan penelitian industri kecil di
kota makassar. Selain memberikan kontribusi yang besar bagi
perekonomian dan penyerapan tenaga kerja, kota makassar juga
memiliki letak geografis yang sangat strategis. Kota Makssar merupakan

kota internasioanl, kota terbesar keempat di Indinesia dan terbesar di



kawasan Timur Indonesia (KTI). Sebagai pusat pelayanan di KTI, Kota
makassar berperan sebagai pusat perdagangan dan jasa, pusat kegiatan
industri dan kegiatan pemerintahan. Berdasarkan letak geografis yang
dimiliki kota Makssar menjadikan sala satu alasan melakukan penelitian

industri kecil di kota Makasar.(Purwanto, 2022).

Perkembangan indistri kecil di Makassar yang cukup tinggi pada
saat ini tidak terlepas dari masalah. Menurut Anggraeni (2016), para
pelaku UMKM harus menghadapi 4 kendala besar, yaitu keterbatasan
modal kerja serta cost capital yang tinggi, sumber daya manusia, inovasi
produk dan teknologi, serta pemasaran, menjadi permasalahan yang di

hadapi para pelaku industri kecil saat ini.

Dalam beberapa tahun terakhir, jumlah usaha kecil, menengah
dan mikro di Kota Makassar memiliki tingkat pertumbuhan yang relatif
tinggi. Berikut data jumlah Industri Kecil di Kota Makassar tahun 2019-

2022 yang tersebar di 15 kecamatan:



Tabel 1. 1 Data Jumlah Industri Kecil di Makassar

No Kecematan Jumlah
1. | Wajo 160
2. | Ujung Tanah 207
3. | Ujung Pandang 415
4. | Tamalate 668
5. | Tamalanrea 150
6. | Rappocini 551
7. | Tallo 429
8. | Panakukang 355
9. | Mariso 242
10. | Manggala 1.199
11. | Mamajang 305
12. | Makassar 256
13. | Kepualuang Sangkarrang 86
14. | Bontoala 139
15. | Biringkanaya 225
JUMLAH 5.387

Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Kota Makassar Tahun 2023

Berdasarkan pada tabel di atas yang di ambil dari Dinas Koperasi
dan UMKM Kota Makassar jumlah Industri Kecil di Kota Makassar dari
tahun 2019-2022 sebanyak 5.387 yang tersebar di 15 kecamatan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nanda suryadi (2022)
menyatakan bahwa skim ijarah tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap profitabilitas, secara tidak langsung menjelaskan bahwasanya
skim ijarah bukanlah merupakan alternatif yang tepat yang dapat
digunakan oleh industri kecil dalam mengembangkan usahanya.
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Polindi, 2016)

menemukan bahwa skim ijarah merupakan solusi dalam memberikan



pembiayaan yang murah kepada masyarakat, namun masih jarang
digunakan dalam perbankan syariah, karena minimnya pengetahuan dan
ekplorasi secara praktis pada akad tersebut. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh (Muhammad Abdur Rosyid, 2021) Dari hasil analisa yang
dilakukan diketahui bahwa pilihan penggunaan akad ijarah ini kurang
tepat digunakan terhadap jenis-jenis pembiayaan yang diajukan oleh
nasabah BMT Makmur Gemilang. Hal ini dapat diketahui berdasarkan
analisa terhadap objek yang ditransaksikan juga kegunaan dari
pembiayaan yang diajukan oleh nasabah BMT Makmur Gemilang,
terlebih setelah di analisa dari segi figh terhadap transaksi yang ada.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sunardi, 2021) bahwa
pembiayaan yang berbasis syariah sangat tepat untuk mengembangkan
UMKM, khususnya yang berkenaan dengan pembiayaan, hal ini
disebabkan karena pembiyaan syariah menggunakan akad bagi hasil.
Sehingga kami berkesimpulan pembiayaan syari’at sangat tepat untuk
mengembangkan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. Penelitian ini
menjelaskan bahwasanya akad mudharabalah yang lebih tepat
dibandingkan akad ijarah dalam memberikan pembiayaan bagi para
pelaku industri kecil. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Hariyanto, 2019) bahwa skim ijarah merupakan alternatif terbaik yang
dapat digunakan bagi para pelaku industri kecil dalam meningkatkan

usahanya dikarnakan memiliki sistem pembiayaan yang sederhana serta



memiliki resikon yang kecil dibandingkan skim pembiayaan yang lainnya

yang ditawarkan oleh perbankan syariah.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana fungsi skim ijarah sebagai pembiayaan alternatif bagi
industri kecil di Makassar?
2. Apakah skim ljarah menjadi alternatif yang efektif bagi industri kecil
dalam mengatasi tantangan pembiayaan?
3. Apakah skim ijarah memberikan biaya modal yang lebih murah
dibandingkan pembiayaan konvensional?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana fungsi skim ijarah dalam meningkatkan
pembiayaan pada industri kecil di Makassar.
2. Untuk mengetahui apakah skim ijarah menjadi alternatif yang efektif
bagi industri kecil dalam mengatasi tantangan pembiayaan
3. Untuk mengetahui apakah skim ijarah memberikan modal yang lebih

murah dibandingkan pembiayaan konvensional.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dan
pengembangan ilmu manajemen khususnya ilmu manajemen

keuangan.
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Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan memberikan informasi kepada
pelaku Industri kecil terkait dengan pembiayaan ijarah yang dapat
digunakan dalam meningkatkan usahanya.
Manfaat Metodologis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran terkait
skim ijarah sebagai alternatif pembiayaan bagi para pelaku industri
kecil bagai mahasiswa selanjutnya yang ingin mengembangkan

penelitian ini.



BAB I

LANDASAN TEORI

A. Packing OrderTheory

Teori ini dipopulerkan oleh Myers dan Majluf, (1984)
yang menunjukkan bahwa manajemen perusahaan lebih memilih
sumber pendanaan internal daripada eksternal, kecuali dalam kondisi
dimana pendanaan eksternal tidak dapat dihindar. Teori packing order
kurang disukai oeh manajer untuk mengumpulkan modal karena ketika
manajer yang diduga tahu lebih baik tentang kondisi nyata perusahaan
daripada investor, dimana manajer berupaya meningkatkan ekuitas
baru, investor percaya bahwa manajer berpikir bahwa perusahaan itu
overvalued dan manajer mengambil keuntungan dari overvaluasi ini.
Akibatnya, investor akan menempatkan nilai yang lebih rendah pada

emisi ekuitas baru.

Teori pecking order muncul dari konsep informasi asimetris.
Kondisi tersebut disebut juga kegagalan informasi, jadi hal tersebut
terjadi ketika satu pihak memiliki informasi lebih banyak (lebih baik)
dibandingkan pihak lain, sehingga menyebabkan ketidakseimbangan
kekuatan transaksi. Manajer perusahaan memiliki lebih banyak
informasi mengenai kinerja perusahaan, prospek, risiko, dan prospek
masa depan dibandingkan pengguna eksternal seperti kreditor dan
investor. Oleh karena itu, untuk mengimbangi asimetri informasi,

pengguna eksternal menuntut keuntungan yang lebih tinggi untuk
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melawan risiko yang mereka ambil. Intinya, karena asimetri informasi,
sumber pendanaan eksternal menuntut tingkat pengembalian yang lebih
tinggi untuk mengkompensasi risiko yang lebih tinggi. Dalam konteks
pecking order theory, pembiayaan laba ditahan (internal financing)
berasal langsung dari perusahaan dan meminimalkan asimetri
informasi. Berbeda dengan pembiayaan eksternal, seperti pembiayaan
utang atau ekuitas dimana perusahaan harus mengeluarkan biaya untuk
memperoleh pembiayaan eksternal, pembiayaan internal adalah

sumber pembiayaan yang paling murah dan nyaman.

Operasional permodalan sebuah perusahaan jika berusaha
membiayai peluang investasi melalui pendanaan eksternal (hutang atau
ekuitas), pengembalian yang lebih tinggi diminta karena kreditor dan
investor memiliki lebih sedikit informasi mengenai perusahaan
dibandingkan dengan manajer. Dalam hal pendanaan eksternal,
manajer lebih memilih menggunakan utang dibandingkan ekuitas —
biaya utang lebih rendah dibandingkan dengan biaya ekuitas.
Penerbitan utang sering kali menandakan nilai saham yang terlalu
rendah dan keyakinan bahwa dewan vyakin investasi tersebut
menguntungkan. Di sisi lain, penerbitan ekuitas mengirimkan sinyal
negatif bahwa saham tersebut dinilai terlalu tinggi dan bahwa
manajemen sedang mencari pendanaan dengan melakukan dilusi
saham di perusahaan tersebut. Ketika memikirkan teori pecking order,

ada baiknya untuk mempertimbangkan senioritas klaim terhadap
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aset. Pemegang hutang memerlukan imbal hasil yang lebih rendah
dibandingkan dengan pemegang saham karena mereka berhak
atas klaim aset yang lebih tinggi (jika terjadi kebangkrutan). Oleh karena
itu, jika mempertimbangkan sumber pembiayaan, yang paling murah
adalah melalui laba ditahan, kedua melalui utang, dan ketiga melalui

ekuitas.

. Stewardship Theory

Teori Stewardship oleh Donaldson and Davis (1989) mengatakan
bahwa manajer bertindak atas nama perusahaan untuk mengendalikan
aset perusahaan dan menjelaskan kepuasan terhadap kinerja
perusahaan. Dalam teori stewardship manajer akan berperilaku sesuai
kepentingan bersama. Ketika kepentingan manajer dan pemilik tidak
sama, maka manajer akan berusaha bekerja sama, karena manajer
merasa kepentingan bersama dan berperilaku sesuai dengan
perilaku pemilik merupakan tindakan yang rasional. Manajer akan
melindungi dan memaksimalkan kekayaan organisasi dengan kinerja
perusahaan, sehingga dengan demikian fungsi utilitas akan maksimal.
Asumsi penting dari stewardship adalah manajer meluruskan tujuan

sesuai dengan tujuan pemilik. (Eko Raharjo, 2007)

. Behavioral finance Theory
Behavioral finance Theory oleh Shefrin (2000) bahwa fenomena
psikologi mempengaruhi tingkah laku keuangannya. Tingkah laku dari

para investor tersebut dimana Shefrin (2000) menganggap sebagai
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tingkat laku para praktisi. Adanya faktor psikologi pada tindakan
manajer untuk mempengaruhi investasi dan hasil yang akan dicapai.
Oleh karenanya itu maka analisis berinvestasi yang menggunakan ilmu
psikologi dan ilmu keuangan dikenal dengan tingkah laku atau perilaku
keuangan (Behaviour Finance). Perilaku keuangan oleh Nofsinger
(2001) yaitu mempelajari bagaimana manusia secara actual berperilaku
dalam sebuah pengambilan keputusan keuangan, dengan indiokator
psikologi maka akan berkontribusi pada keputusan keuangan. Konsep
tersebut secara jelas menyatakan bahwa perilaku keuangan merupakan
sebuah pendekatan yang menjelaskan bagaimana manusia melakukan
investasi atau berhubungan dengan keuangan dipengaruhi oleh faktor
psikologi. Perilaku keuangan ini mulai dikenal berbagai pihak terutama
akademisi setelah Solvic (1969 dan 1972) mengemukakan aspek
psikologi pada investasi dan stokbroker Tversky dan Kahneman (1974)
menyampaikan penilaian pada kondisi ketidakpastian yang bisa

menghasilkan heuristik atau bias.

. Pembiayaan

Pembiayaan merupakan pendanaan untuk membiayai kebutuhan
baik dalam bentuk pengadaan barang, atau jasa. Pembiayaan menurut
Kikit Azeharie (2022) adalah penyediaan dana berdasarkan persetujuan
atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan
pihak yang dibiayai untuk mengembalikan dana atau tagihan tersebut

setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. Hal
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tersebut selaras dengan Undang-Undang No. 7 tahun 1992, yang
mendefinisikan pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang
dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan tujuan atau kesepakatan
pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak
peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu
ditambah dengan jumlah bunga, imbalan atau pembagian hasil.
Pembiayaan menurut Undang-Undang Perbankan syariah UU No 21
tahun 2008 pasal 25 pembiayaan adalah pengalokasian dana bank,
dimana prinsip syariah yang digunakan adalah bagi hasil yang
terimplementasikan pada akad mudharabah dan musyarakah, prinsip
jual beli yang terimplementasikan pada akad murabahah, salam dan
instisnha, pinsip sewa menyewa yang terimplemntasikan pada akad

ijarah. (Peraturan Pemerinta RI, 2008).

Pembiayaan syariah ialah pembiayaan yang disalurkan oleh
bank syariah untuk mendanai objek pendanaan yang berbasis syarih.
Aktivitas  produktif dan pelaksanaannya diawasi dan dikelola
berdasarkan prinsip syariah. Prinsip kehati-hatian harus diterapkan
untuk memastikan kualitas aset pembiayaan tetap baik. Prinsip-prinsip
Syariah adalah prinsip-prinsip hukum Islam dalam kegiatan perbankan
berdasarkan yang dikeluarkan oleh lembaga yang berwenang
menetapkan fatwa di bidang Syariah. Penilaian terhadap kualitas aset
produktif dalam pembiayaan ini akan menentukan apakah pembiayaan

menjadi bermasalah atau tidak. (Zahrotun Nihayah & Hanafir Rifqi,
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2021). Untuk itu pembiayaan syariah merupakan pembiayaan yang
tepat diterapkan dalam membiayai Industri kecil yang berbasis syariah

yang terhindar dari kegiatan ribah.

1. Jenis Pembiayaan
Menurut sifat penggunaannya, pembiayaan dapat dibagi

menjadi dua, yaitu:

a. Pembiayaan Produktif
Yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi
kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untuk peningkatan
usaha, baik usaha produksi, perdagangan, maupun investasi.
Sedangkan menurut keperluannya, pembiayaan produktif dapat

dibagi menjadi dua, yaitu:

1) Pembiayaan Modal Kerja
Yaitu pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan:
peningkatan produksi, baik secara kuantitatif, yaitu jumlah
hasil produksi, maupun secara kualitatif, yaitu peningkatan
kualitas atau mutu hasil produksi, dan
2) Pembiayaan Investasi
Yaitu untuk memenuhi kebutuhan barang-barang
modal Pembiayaan dengan jaminan Pembiayaan dengan
jaminan merupakan jenis pembiayaan yang didukung dengan

jaminan Pembiayaan tanpa jaminan Pembiayaan yang
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diberikan kepada nasabah tanpa didukung adanya jaminan.
Pembiayaan ini diberikan oleh bank syariah atas dasar

kepercayaan.

b. Pembiayaan Konsuntif

Yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi

kebutuhan konsumsi, yang akan digunakan sesuai kebutuhan.

Menurut jangka waktunya, dibagi menjadi:

1)

Pembiayaan Jangka Pendek

Pembiayaan yang diberikan dengan jangka waktu
maksimal satu tahun. Pembiayaan jangka pendek biasanya
diberikan oleh bank syariah untuk membiayai modal kerja
yang mempunyai siklus usaha dalam satu tahun dan
pengembaliannya disesuaikan dengan kemampuan nasabah.
Pembiayaan Jangka Menengah

Diberikan dengan jangka waktu antara satu tahun
hingga tiga tahun. Pembiayaan ini dapat diberikan dalam
bentuk pembiayaan modal kerja, investasi, dan konsumsi.
Pembiayaan Jangka Panjang

Pembiayaan yang jangka waktunya lebih dari tiga
tahun. Pembiayaan ini pada umumnya diberikan dalam
bentuk pembiayaan investasi, misalnya untuk pembelian
gedung, pembangunan proyek, pengadaan mesin dan

peralatan yang nominalnya besar serta pembiayaan
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konsumsi yang nilainya besar, misalnya pembiayaan untuk

pembelian rumah.

2. Unsur Pembiayaan
a. Bank Syariah
Merupakan badan komersial yang memberikan
pembiayaan kepada pihak-pihak yang membutuhkan dana.
b. Mitra Usaha/Partner
Merupakan pihak yang memperoleh pendanaan dari
bank syariah, atau merupakan pengguna dana melalui bank
syariah.
c. Kepercayaan
Bank syariah  memberikan jaminan kepada pihak
penerima pembiayaan bahwa mitra akan memenuhi
kewajibannya untuk mengembalikan dana dari bank syariah
sesuai dengan batas waktu yang telah disepakati. Bank syariah
yang memberikan pembiayaan kepada mitra usaha sama
dengan bank syariah yang memberikan keyakinan kepada pihak
penerima pembiayaan, bahwa pihak yang menerima pembiayaan
akan mampu memenuhi kebutuhannya. kewajiban.
d. Akad
Perjanjian adalah pengaturan atau perjanjian kontraktual

antara bank syariah dan nasabah/mitra.
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e. Risiko
Setiap dana yang disalurkan/diinvestasikan oleh bank
syariah selalu mempunyai risiko tidak dapat dikembalikannya

dana. (Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, 2010)

3. Tujuan Pembiayaan

Tujuan memberikan pembiayaan, diantaranya:

a. Meningkatkan perekonomian kerakyatan, artinya masyarakat
yang tidak memiliki akses ekonomi, berkat pembiayaan, dapat
mengakses perekonomian. Dengan cara ini, ia dapat
meningkatkan taraf perekonomiannya.

b. Tersedianya dana pengembangan wusaha vyang berarti
pengembangan usaha memerlukan dana tambahan. Dana
tambahan ini dapat diperoleh melalui penggalangan dana. Pihak
yang kelebihan dana menyalurkannya kepada pihak yang
kekurangan dana, sehingga dapat

c. Meningkatkan produktivitas, artinya bahwa pembiayaan
menawarkan kemungkinan untuk meningkatkan kekuatan
produksi mereka. Sebab usaha produksi tidak akan mampu
tanpa adanya dana.

d. Terbuka kesempatan kerja baru, artinya pada sektor-sektor
kegiatan berkat dana pembiayaan sektor-sektor kegiatan
tersebut akan menyerap tenaga kerja. Artinya menambah atau

membuka lapangan kerja baru.
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e. Adanya pemerataan pendapatan, artinya pengusaha produktif
mampu menjalankan profesinya secara profesional, yang artinya
akan mendapat penghasilan dari usahanya. Penghasilan
merupakan bagian dari pendapatan masyarakat. Jika hal ini
terjadi maka pendapatan akan terdistribusi.(Veithzal Rivai dan
Arviyan Arifin, 2010)

Dalam praktik pemberian pembiayaan, maka pihak pemberi
atau bank melakukan suatu penelitan pembiayaanbagi calon
nasabah. Penelitian tersebut dapat dilakukan dengan
menggunakan prinsip penilaian seperti prinsip 5C dan 3R. Berikut
ini adalah penjelasannya, yaitu:

Prinsip 5C menurut Kasmir (2014)

a. Character

Character atau yang berarti watak dalam bahasa
indonesia adalah sifat dari seseorang. Dalam setiap pemberian
pembiayaanharus mengetahui tentang kepribadian setiap calon
nasabah pembiayaan. Hal ini harus dipastikan agar dalam
prakteknya tidak mengalami kegagalan pembiayaan. Setiap
nasabah menurut prinsip character ini wajib memiliki reputasi

yang baik dalam hal penepatan janii.
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b. Capacity

Capacity adalah analisis terhadap calon nasabah dalam
hal kemampuan terhadap kewajiban yang ditanggung dalam
suatu akad pembiayaan. Hal ini dilihat dalam penghasilan dari
waktu ke waktu calon nasabah. Pendapatan yang terus
meningkat merupakan indikasi yang baik bahwa bank
memberikan pembiayaan kepada nasabah, sebaliknya jika
pendapatan berfluktuasi dan cenderung maka bank dapat
menolak permintaan pembiayaan.
c. Capital

Capital yang dimaksud disini adalah apakah penggunaan
modal tersebut efisien atau tidak. Untuk melihat penggunaan
modal dapat dilihat dari laporan keuangan yang disajikan.
Analisis capital juga dapat dilihat dari sumber modal selama ini.
Apakah modal ini termasuk modal yang dimaksudkan untuk
membiayai berapa jumlah modal ekuitas dan berapa jumlah
modal pinjaman?
d. Collateral

Collateral adalah jaminan yang ditangguhkan oleh
pelanggan atas permintaan pembiayaan. Jaminan sebaiknya
mempunyai harga atau nominal yang lebih besar dari jumlah
pengajuan. Hal ini berguna untuk menimbulkan rasa tanggung

jawab yang lebih besar oleh nasabah terhadap pengajuan
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pembiayaan. Dan pihak bank dipastikan memiliki kerugian yang
lebih sedikit apabila dalam prosesnya terjadi kemacetan
pembiayaan. Tujuan utama dari prinsip ini adalah untuk
mengamankan pemberian bank kepada calon nasabah
mengingat bank bertanggung jawab penuh atas dana yang
dititipkan.
e. Condition

Condition adalah kondisi ekonomi pelanggan potensial.
Bank perlu mengetahui situasi perekonomian nasabah karena
kondisi perekonomian mempengaruhi usaha nasabah dan
prospek masa depannya. Kondisi perekonomian ini juga meliputi
dalam beberapa hal, diantaranya adalah kondisi politik, sosial,

ekonomi, serta budaya.

Prinsip 3R Menurut Kasmir, prinsip pembiayaan menurut

konsepnya antara lain:

4) Return
Dalam hal ini, imbal hasil sesuai dengan keuntungan
yang diperoleh bank dari usulan permintaan pembiayaan.
Dimaksudkan penilaian atas hasil yang dicapai oleh
perusahaan calon nasabah setelah dibantu oleh bank.
Dan untuk kedepannya apakah hasil tersebut dapat menutup
untuk pengembalian modalnya atau tidak serta apakah dapat

berkembang lagi atau tidak.
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5) Repayment
Dalam hal ini bank harus menilai waktu yang
diperlukan oleh perusahaan yang meminta pembiayaan untuk
melunasinya  sesuai dengan kapasitasnya  untuk
menggantinya dan apakah pembiayaan tersebut harus
dibayar dalam beberapa kali angsuran atau hanya diganti
satu kali pada akhir priode pembiayaan.
6) Risk bearing ability
Setiap bank harus mengetahui kapasitasnya dalam

menanggung risiko kegagalan pembiayaan calon nasabah .

E. Pembiayaan Syariah

Pembiayaan syariah adalah jenis pembiayaan berdasarkan
prinsip syariah, sehingga dalam menjalankan seluruh kegiatannya harus
selalu mengacu prinsip hukum islam yang diatur dalam fatwa Majelis
Ulama Indonesia seperti prinsip keadilan dan keseimbangan (‘adl wa
tawazun), kemaslahatan (maslahah), universalisme (alamiyah), serta
tidak mengandung gharar, maysir, riba, zalim dan obyek yang haram.
Menurut Ototitas jasa keuangan (2023). Pendanaan syariah merupakan
suatu kegiatan penyediaan biaya yang mempraktikkan sistem sesuai
syariat Islam. Pihak lembaga pembiayaan dan nasabah yang terlibat
dalam aktivitas ini telah bersepakat terkait imbalan maupun periode

pengembalian dana. Berbeda dengan pembiayaan konvensional, jenis
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pendanaan ini harus mematuhi peraturan yang ditetapkan oleh DSN

MUI (Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia).

. Skim ljarah

Skim ijarah adalah sala satu skim pembiayaan syariah untuk
mendanai dengan pola sewa. Menurut pengertian syara, skim ijarah
adalah suatu jenis akad untuk mengambil manfaat dengan jalan
pengganti. Hal yang sama juga diungkapkan oleh Iswanaji & Ata,
(2022). bahwa skim ijarah adalah pemanfaatan hak guna atas atas objek
pendanaan melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan

pemindahan kepemilikan (ownership / milkiyyah) atas barang itu sendiri.
1. Dasar Hukum ljarah

Hukum ijarah dapat diketahui dari teks Al-Qur'an, hadits Nabi

Muhammad tentang Ijma' ulama fikih sebagai berikut:

a. Berdasarkan Alquran
Dalam Al-Quran, ketentuan mengenai upah tidak dirinci.
Namun pengertian gaji dinyatakan dengan makna tersirat,
sebagaimana terdapat pada QS al-Bagarah:233, an-Nahl:97, al-
Kahfi:30, az-Zukhruf:32, at-Thalaq:6 dan al-Qasas:26

sebagaimana di bawah ini :

4 a3isal e 5 R £ 1 951 G LS Gl ANV (e 0305
2 3505 V5 balpl By Sl ¥ ¥ el Y‘wﬂdﬁyujﬂh R3S 3
C\_\;)a),mjuwué\}ug Ylad 13)5) Ha® dhd.ma_a‘)\)j\éc}aﬂ}.\
u})dhﬁu\uﬁdu\a\esﬂcch;)desfﬂ}\ \}M)Mu\(—ud)\u\}\.ag_ﬂc
Mu}hul.mw\u\\ydc\)an\ ) o815



25

Artinya

“Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama
dua tahun penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna.
Dan kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka
dengan cara yang patut. Seseorang tidak dibebani lebih dari
kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita karena
anaknya dan jangan pula seorang ayah (menderita) karena
anaknya. Ahli waris pun (berkewajiban) seperti itu pula. Apabila
keduanya ingin menyapih dengan persetujuan dan
permusyawaratan antara keduanya, maka tidak ada dosa atas
keduanya. Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu kepada
orang lain, maka tidak ada dosa bagimu memberikan
pembayaran dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah
dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu
kerjakan.”

Ayat ini menjelaskan bahwa apabila seseorang telah
mempekerjakan orang lain, maka ia harus memberikan upahnya.
Dalam hal ini, menyusui memberikan manfaat bagi orang yang
dirawat. Jadi, yang dibayar bukan harga air susunya melainkan
orang yang dipekerjakannya. Dalam ayat Al-Quran yang lain
disebutkan dalam QS An-Nahl:97 :

i J,e’,,%.o:‘,%»’ o R o Mo ST L R Y
oAl aa DAl 2en il Atk 5 pa adall e ke a5 A 51 S8 s i dee G
Galans 15K L

Artinya :

“‘Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki
maupun perempuan, sedangkan dia seorang mukmin, sungguh,
Kami pasti akan berikan kepadanya kehidupan yang baik dan
akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik daripada
apa yang selalu mereka kerjakan.”

Ayat ini menegaskan bahwa tidak ada diskriminasi dalam
Islam, jika mereka melakukan pekerjaan yang sama, dan Allah

akan membalasnya secara proporsional dan lebih baik atas apa
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yang mereka lakukan. Sementara itu di dalam Qs-Al-Kahfi:30
dijelaskan:

Sz (ol fa 530 sl ¥ U casliall Vsdee 5 1550 gl &)
Artinya :
“Sesungguhnya mereka yang beriman dan mengerjakan
kebajikan, Kami benar-benar tidak akan menyia-nyiakan pahala
orang yang mengerjakan perbuatan baik.”

Ayat di atas menegaskan bahwa imbalan atas usaha yang
dilakukan manusia pasti Allah akan membalasnya dengan adil.
Allah tidak akan berlaku zalim dengan menyia-nyiakan
perbuatan hambanya. Selanjutnya dalam QS. az-Zukruf:32 Allah
SWT berfirman :

0 2%Tn®

it BTN e % Sn 0D . @ 0279~ {30~ @ {o‘.éw, o0 - 7oz ke A7
(338 Adians Uiad 5 Lial) 3 uall 8 24530e5% 2400 GALS (A5 35 Cuad ) () yans) 24
B R R i S T e O E O o B o o R .o~
Osany e A al Gad H 5 A Wz agiaas 230 e ) (g
Artinya :

“Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu?
Kamilah yang menentukan penghidupan mereka dalam
kehidupan dunia dan Kami telah meninggikan sebagian mereka
atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka
dapat memanfaatkan sebagian yang lain. Rahmat Tuhanmu
lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.”

Pengucapan yang benar “Sukhriyyan” pada ayat di atas
berarti saling guna. Namun pendapat Ibnu Katsir dalam buku
Pengantar Figih Muamalah Diyamuddin Djuwaini, pengucapan
ini artinya mempergunakan diri sendiri untuk bekerja atau untuk
hal lain. Kadang-kadang orang membutuhkan sesuatu yang
dimiliki orang lain, agar orang tersebut dapat menggunakannya

dalam bertransaksi, termasuk ijarah.

b. Berdasarkan Alquran
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Hadits Rasulullah SAW tentang ijarah gaji diriwayatkan oleh
Ibnu Majah menurut Ibnu bahwa Nabi bersabda:

u\d.\ﬁa‘);\‘).\a\ﬂ\#\#J&&\é@&\d}u)d\ﬁd\ﬁﬁw&\muc
M)cc_q;q

Artinya :

“Dari Abdullah bin ,Umar ia berkata: telah bersabda
Rasulullah “berikanlah upah pekerja sebelum keringatnya kering”.
(HR. Ibnu Majah).

Ada juga Hadits yang diriwayatkan oleh Abd dari Abu

Hurairah Rasulullah Saw berkata:

(‘.\.us\_).a\u:;JLA;ULMML)QA”\J.\Qbu\d\ﬁ&ﬁ;hu\d\ﬁeﬂawmb)&\
o);\AAQU\)A\&.&)AL\u\\J\d\ALM@\

Artinya :

‘Barang siapa yang meminta untuk menjadi buruh,
beritahukanlah upahnya”.(HR.Abd Razaq dari Abu Hurairah.

c. Berdasarkan Majelis Ulama Indonesia

Dewan Syariah Nasional MUI menjelaskan dan menetapkan
untuk besaran biaya jasa (ujrah) tidak boleh diambil dari utang
pokok/ pinjaman pokok/ ditentukan berdasarkan jumlah
pinjaman.  ketentuan tersebut sudah disebutkan  di
dalamketentuan umum Fatwa Dewan Syariah Nasional No.
25/DSN-MUI/111/2002, tentang Rahn, yang berbunyi: pertama,
marhun dan manfaatnya tetapp menjadi milik rahn. Pada
prinsipnya, marhun tidak boleh dimanfaatkan oleh murtahin
kecuali seizin rahn, dengan tidak mengurangi nilai marhun dan

pemanfaatannya itu sekedar pengganti biaya pemeliharaan dan
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perawatannya. Kedua, pemeliharaan dan penyimpanan marhun
pada dasarnya menjadi kewajiban rahin, namun dapat dilakukan
juga oleh murtahin. Sedangkan biaya pemeliharaan dan
penyimpanan tetap menjadi kewajiban rahin. Ketiga, besar biaya
pemeliharaan dan penyimpanan marhun tidak boleh ditentukan
berdasarkan jumlah pinjaman.

4. Berdasarkan Bank Indonesia

Dalam PBI 10/2008, bagi hasil termasuk salah satu bentuk
pembiayaan. Yang dimaksud dengan pembiayaan adalah
penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan dengan itu

berupa (Pasal 1 angka 8 PBI 10/2008):

1. Transaksi bagi hasildalam  bentuk  mudharabah  dan
musyarakah;

2. Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli
dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik;

3. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan
istishna’;

4. Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang gardh; dan

5. Transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk

transaksi multijasa,

Berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bank

Syariah dan/atau unit usaha syariah dan pihak lain yang
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mewajibkan pihak yang dibiayai dan/atau diberi fasilitas dana
untuk mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu
tertentu dengan imbalan ujrah, tanpa imbalan, atau bagi hasil

sebagaimana dimaksud dalam UU 21/2008.

. Rukun ljarah
Menutur Nasrun Haroen (2022) rukun dari akad skim ijarah

yang harus dipenuhi dalam transaksi adalah sebagai berikut :

a. Pelaku akad, yaitu mustajir (penyewa), adalah pihak yang
menyewa aset dan mujir/muajir (pemilik) adalah pihak pemilik
yang menyewakan aset.

b. Objek akad, yaitu ma’jur (aset yang disewakan) dan ujrah (harga
sewa).

c. Sighat yaitu ijab dan gabul

. Syarat ljarah
Menutur M. Ali Hasan (2021) Syarat ijarah yang harus ada agar

terpenuhi ketentuan-ketentuan hukum Islam, sebagai berikut :

a. Jasa atau manfaat yang akan diberikan oleh aset yang
disewakan tersebut harus tertentu dan diketahui dengan jelas
oleh kedua belah pihak.

b. Kepemilikan aset tetap pada yang menyewakan yang
bertanggung jawab pemeliharaannya, sehingga aset tersebut

harus dapat memberi manfaat kepada penyewa.
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c. Akad ijarah dihentikan pada saat aset yang bersangkutan
berhenti.

d. Memberikan manfaat kepada penyewa. Jika aset tersebut rusak

4. Penentuan Ujroh
Dalam fatwa DSN no : 09/DSN MUI/IV/2000 perihal pemberiaan
pembiayaan ijarah dinyatakan bahwa kelenturan (flexibility) dalam
menentukan sewa atau upah dapat diwujudkan dalam ukuran waktu,

tempat dan jarak

Merujuk pada Buku 2 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Bab
X tentang ljarah Bagian Keenam Pasal pasal 271 ayat 1 dan 2
dinyatakan bahwa : (1) Nilai atau harga ijarah antara lain ditentukan
berdasarkan satuan waktu dan (2) Satuan waktu yang dimaksud

dalam ayat (1) adalah menit, jam, hari, dan atau tahun.

Selain itu, pada pasal 272 dinyatakan bahan (1) Awal waktu
ijarah ditetapkan dalam akad atau atas dasar kebiasaan. (2) Waktu
ijarah dapat diubah berdasarkan kesepakatan para pihak. Sedang
pada pasal 273 dinyatakan : Kelebihan waktu dalam ijarahan yang
dilakukan oleh pihak penyewa, harus dibayar berdasarkan

kesepakatan atau kebiasaan.
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5. Skema Transaksi ljarah
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Keterangan Skema Pembiyaan ljarah :

L

2.

Nasabah mengajukan pembiyaan ijarah kebank syariah
Bank kemudian memberi/menyewa barang yang diinginkan oleh
nasabah, sebagai objek ijarah, tarif ijarah, dari

supplier/penjual/pemilik.

. Setelah dicapai kesepakatan antara nasabah dengan bank

mengenai barang objek ijarah. Nasabah diwajibkan menyerahkan
jaminan yang dimiliki. Bank dapat meminta penyewa/nasabah
untuk menyerahkan jaminan atas ljarah untuk menghindari risiko
kerugian.

Bank menyerahkan objek ijarah kepada nasabah sesuai akad
yang disepakati. Dalam al-ljarah, pemindahan hak milik terjadi

dengan salah satu dari dua cara yaitu: a. Pihak yang
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menyewakan berjanji akan menjual barang yang disewakan
tersebut pada akhir masa sewa. b. Pihak yang menyewakan
berjanji akan menghibahkan barang tersebut pada akhir masa
sewa.

5. Bila bank membeli objek ijarah tersebut setelah masa periode
berakhir maka objek ijarah tersebut disimpan oleh bank sebagai
aset yang dapat disewakan.

6. Bila bank menyewa objek ijarah tersebut setelah periode ijarah
berakhir objek ijarah tersebut dikembalikan oleh bank kepada
supplier/penjual/pemilik. (Muhayatsyah, 2019).

G. Industri Kecil

Pengertian industri kecil atau sering kita kenal sebagai UMKM
menurut UU No. 20 Tahun 2008 tentang Pengertian UMKM bagi usaha
mikro, kecil, dan menegah adalah sebagai berikut: Usaha mikro adalah
usaha milik perseorangan dan/atau badan usaha perseorangan yang
memenuhi kriteria perusahaan mikro sebagaimana diatur dalam hukum
ini. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang otonom , yang
dilakukan oleh perorangan atau badan hukum yang bukan merupakan
anak perusahaan atau cabang dari perusahaan yang dimiliki dan
dikendalikan, yang merupakan bagian, langsung atau tidak langsung,
dari Usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha

kecil sebagaimana diatur dalam undang-undang ini.
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Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang bersifat
otonom , yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan hukum
yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang dari perusahaan
yang dimiliki, dikendalikan, yang baik langsung maupun tidak langsung
merupakan bagian dari perusahaan kecil atau perusahaan dengan total
aset bersih. atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam

Undang-undang ini.

Ada beberapa kriteria-kriteria tertentu supaya sebuah usaha
dapat dikatakan sebagai UMKM menurut Peraturan Pemerintah Nomor
7 Tahun 2021 perihal Kemudahan, Pelindungan, Dan Pemberdayaan
Koperasi Dan Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah (PP 7 tahun 2021),

berikut ini adalah penjelasannya :

1. Usaha Mikro Mempunyai modal usaha hingga dengan paling banyak
Rp1 miliar, tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha

2. Usaha Kecil Mempunyai modal usaha lebih Rp1 — 5 miliar, tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

3. Usaha Menengah Mempunyai modal usaha Rp5 — 10 miliar, tidak

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

Klasifilasi dan Ciri-ciri Industri Kecil

Dalam perspektif pengembangannya , industri kecil dapat

dibagi menjadi empat kelompok, yaitu:
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a. Livelihood Activities, adalah industri kecil yang ibarat peluang
kerja mencari nafkah, ini lebih sering disebut sektor informal.
Contohnya adalah pedagang kaki lima. Kelompok ini disebut
sektor informal. Di Indonesia jumlah industri kecil kategori ini
sangat besar.

b. Micro enterprise, adalah suatu industri kecil yang mempunyai
ciri-ciri perajin tetapi belum mempunyai sifat. Jumlah industri
kecil ini di Indonesia juga cukup besar.

c. Small Dynamic Enterprise, merupakan industri kecil yang
mempunyai jiwa wirausaha dan mampu menerima pekerjaan
subkontrak ekspor. Banyak pengusaha menengah dan besar
yang termasuk dalam kategori ini. Jika mereka berpendidikan
dan terlatih, maka beberapa dari mereka Kategori industri
kecil ini akan masuk dalam kategori empat. Jumlah kelompok
industri kecil ini jauh lebih rendah dibandingkan jumlah UKM
kategori satu dan dua.

d. Fast Moving Enterprise, merupakan industri kecil yang
memiliki jiwa wirausaha dan akan bertransformasi menjadi
perusahaan besar Kelompok ini juga jumlahnya lebih kecil
dibandingkan industri kecil kategori satu dan dua.(Partomo et

al., 2020).
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H. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan (Rambe, 2020) dengan judul
peneletian Pengaruh Pembiayaan Murabahah Dan ljarah Terhadap
Perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (Studi Pada Bank
Mandiri Syariah Cabang Ahmad Yani) dengan tujuan mengetahui
pengaruh pembiayaan murabahah dan ijarah terhadap perkembangan
usaha mikro, kecil, dan menengah pada Bank Mandiri Syariah Cabang
Ahmad Yani. Dengan Regresi linier sederhana dengan 75 responden
hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa pembiayaan Murabahah dan
ljarah berpengaruh terhadap perkembangan Usaha, Kecil, Menengah

(UMKM).

Berikutnya penelitian (Mubarok et al., 2017) Analisis Hubungan
Pembiayaan ljarah Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Terhadap
Pendapatan UMKM. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
kuantitatif dengan analisis data korelasi. Hasil menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif antara pembiayaan ijarah terhadap

peningkatan pendapatan UMKM.

Survey (Agista Berliana & Suri, 2023) tentang Analisis
Pembiayaan UMKM Pada Bank Syariah Sebagai Upaya Pengembangan
Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM) di Indonesia menunjukkan hasil
bahwa pembiayaan UMKM pada bank syariah memiliki peran penting
dalam mengembangkan UMKM di Indonesia. Bank syariah menyediakan

instrumen pembiayaan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah,
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seperti pembiayaan berbasis bagi hasil, murabahah, musharakah,
mudharabah dan ljarah. Pembiayaan dari bank syariah juga didasarkan
pada prinsip keadilan dan kemitraan antara bank dan UMKM. Bank
syariah berbagi risiko dan keuntungan dengan UMKM, memberikan
dukungan aktif dalam pengembangan usaha, dan meningkatkan
pemahaman UMKM tentang prinsip-prinsip syariah dan nilai-nilai bisnis

yang berkelanjutan.

Sementara itu, studi (Khasanah & Djakfar, 2020) melihat
Dampak Pemberdayaan Sistem Keuangan Syariah Al-ljarah Bagi Pelaku
UMKM, dengan tujuan untuk mengungkap dampak pelaku bisnis Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), terhadap sistem keuangan syariah
dengan instrumen al-ijjarah; menyingkap dampak pengelola lahan bisnis
yang disewakan kepada kalangan UMKM tentang sistem keuangan
syariah dengan instrumen al-ijarah dia menemukan bahwa Sistem
Keuangan Syariah Al-ljarah sangat membantu para pelaku UMKM dalam
memperoleh sumber pembiayaan yang halal yang nantinya dapat

digunakan dalam meningkatkan usaha yang dilakukan,

Sementara itu, studi (Sunardi, 2021) melihat dampak
Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Melalui Pembiayaan
Syari’ah, dengan tujuan untuk menganalisis sejauh mana lembaga
keuangan yang berbasis syari’ah dapat memfasilitasi dan menyediakan
modal bagi para pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, dan model

akad apa saja yang ditawarkan, sehingga mereka dapat
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mengembangkan usaha, dengan persyaratan yang tidak memberatkan

mereka. la menemukan bahwa pembiayaan yang berbasis syariah

sangat

tepat

untuk mengembangkan

UMKM,

khususnya yang

berkenaan dengan pembiayaan, hal ini disebabkan karena pembiyaan

syariah menggunakan akad bagi hasil dan sewa. Sehingga kami

berkesimpulan pembiayaan syari’at sangat tepat untuk mengembangkan

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah.

Tabel 2. 1 Mapping Penelitian Terdahulu

No Nama, thn, Metode
Masalah Hasil Penelitian
Judul Penelitian Analisis
Alpiyannasri Keterbatasan | Analisi Temuan
Rambe, 2020, para pekaku | Regresi mengungkapkan
UMKM dalam | Linier bahwa
Pengaruh memperoleh Sederhana | pembiayaan
Pembiayaan dana = dalam Murabahah dan
Murabahah Dan rangka ljarah
1 ljarah Terhadap meningkatkan berpengaruh
Perkembangan kualitas usaha terhadap
Usaha yang mereka perkembanagan
Mikro,Kecil,Dan lakukan, Usaha, Kecil,
Menengah (Studi Menengah
Pada Bank (UMKM).
Mandiri Syariah
Cabang Ahmad
Yani)
Zahid Mubarok, Ketidak Analisis Hasil
Hendri Tanjung, merataan data adalah | menunjukkan
Trisliadi Supriadi, | penyediaan dengan bahwa terdapat
(2017) fasilitas teknik hubungan positif
2 pembiayaan analisis antara
Analisis bagi para | data pembiayaan ijarah
Hubungan pelaku UMKM | korelasi. terhadap
Pembiayaan peningkatan
ljarah Pada Bank pendapatan
Pembiayaan UMKM.
Rakyat Syariah
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Terhadap
Pendapatan
UMKM.
Akses terbatas | Pendekatan | menunjukkan
terhadap deskriptif Hasil bahwa
pembiayaan, pembiayaan
keterbatasan UMKM pada bank
keterampilan syariah  memiliki
Berlian Agus dan | manajemen, peran penting
Suri (2023) dan rendahnya dalam
akses pasar mengembangkan
Analisis yang lebih luas UMKM di
Pembiayaan Indonesia. Bank
UMKM Pada syariah
Bank Syariah menyediakan
Sebagai Upaya instrumen
Pengembangan pembiayaan yang
Usaha Mikro, sesuai dengan
Kecil, Menengah prinsip-prinsip
(UMKM) di syariah,  seperti
Indonesia pembiayaan
berbasis bagi
hasil, murabahah,
musharakah,
mudharabah dan
ljarah
negara masih | Deskriptif Temuan
memberi kualitatif menunjukkan
perlakuan dengan bahwa Sistem
yang kurang | studi kasus | Keuangan Syariah
adil terhadap | terhadap Al-ljarah  sangan
g?aakﬁ?a(%&zo) UMKM, pelaku membantu  para
’ terutama bisnis pelaku UMKM
dalam kuliner dan | dalam
Dampak :
Pemberdavaan perlakugn dan penyedlg _ memperolwh
y
. pemberian lahan bisnis | sumber
Sistem Keuangan fasilitas akses | yan embiayaan yan
Syariah A-liarah | 2> Y po T avaan yeng
Bagi Pelaku euangan isewakan alal yang
UMKM terhadap di  Malang n_antlnya dapat
UMKM. Raya, Jawa | digunakan dalam
Timur meningkatkan
usaha yang
dilakukan.
Sunardi (2021) Permasalahn | Analisis Pembiayaan yang

terbesar untuk

Konseptual

berbasis syariah
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Dampak Usaha Mikro, sangat tepat untuk
Pemberdayaan Kecil dan mengembangkan
Usaha Mikro, Menengah UMKM,
Kecil dan adalah khususnya vyang
Menengah masalah dana berkenaan
Melalui untuk dengan
Pembiayaan pengembanga pembiayaan, hal
Syari’ah n usaha, ini disebabkan
sementara karena pembiyaan
lembaga syariah
keuangan menggunakan
menetapkan akad bagi hasil
persyaratan dan sewa.
yang Sehingga kami
menyulitkan berkesimpulan
para  pelaku pembiayaan
Usaha Mikro, syari'at sangat
Kecil dan tepat untuk
Menengah mengembangkan
untuk Usaha Mikro, Kecil
mengakses dan Menengah.
lembaga
keuangan.
The problem in | Using Conclusions are
this study is | qualitative derived for
that many | analysis of | practitioners and
small industry | data academicians.
players do not | collected First, the case
Majid Jamal Khan have bank lfhrough ljigh/ights the
(2021) accqunts, _ /nterweW.S, importance of
making it | observation | customer
Findetial difﬁcult. for | s and | engagement for a
Inclu L e small industry | relevant successful
Small dan players to | documentati | business. Second,
Medium access ons this case
E . financing, represents  how
nterprises: An : ) . )
especially ljarah  financing

Analysis Of ljarah
Based Financing

ijarah financing
schemes that
can help small

industry
players in
improving their
business.

proved to be a
driver of financial
inclusion

and helped the
customer achieve
exponential
growth in business
volume and size.
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Implementing | The study of | The ijarah
sharia this financing system
principles research is the right
operationally, uses a | financing system
BMT still has | literature to help the
problems review community or
regarding the | where the | small industries in
. ability to | literature is | meeting their
Neli, (2022) analyze  figh | taken in | needs or
. which is not | accordance | developing their
Implementation ] .
. adequate with the | businesses.
Of ljarah Contract .
. . because 143 | subject
Financing At BMT .
i establishing matter and
Safinah Klaten . - :
cooperatives is | analyzed in
not depth SO
accompanied | that
by adequate | conclusions
human and findings
resources. can be
drawn in the
study
Small The study of | The main
businesses are | this objectives covered
facing research by this paper are:
difficulties  in | uses a| (i) to perform a
attracting literature landscape
external review analysis of
finance at the | where the | financing small
Mohamed Asmy E ? .
. early and | literature is | business for
Bin Mohd Thas ) A .
middle stages | taken in | selected Asian
Thaker, (2020) i
of the | accordance | countries,
| ey e entrepreneuril | with the | particularly
QOIIENS, lifecycle in | subject. Malaysia and
Islamic  Banking o
) many Indonesia; (i) to
And Finance For . . .
Small 'countr'les, identify ' apd
Busi . including unpack innovative
usinesses: ; .
! developed and financing
Exploring The ; .
developing opportunities
Conceptual And ; o .
; countries. within Islamic
Practical )
Di ) banking and
imensions :
finance
instruments such
as  Mudharabah
(profit-sharing),
Musharakah

(profit-loss
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sharing),
Murabahah (sale
with  cost plus
profit margin,
ljarah [Islamic
leasing]), and
Salam  (forward
sale)

An  accountable

transaction, ljarah
is completed with
the terms and
pillars as a
measuring tool for

This whether the
research is | transaction is
a research | valid, Faskh or
Munadi, (2023) S . with a | void. The
-l qualitative conditions are:
Al-ljarah: . .. | descriptive | The willingness of
9 Understanding Araplems. /i approach both parties, the
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(MSMEs)
Yogyakarta

in

accessing
capital sources

tools using
SPSS 20
software

However, the
service variable
does not have a
positive and
significant  effect
on MSMEs capital
development  in
Yogyakarta.




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif
secara eksploitatif dengan menggunakan metode skim ijarah. Yaitu
peneliti akan mengkaji ulang terkait pembiayaan konvensional dengan
menggunakan metode skim ijarah yang sebelumnya belum perna
dilakukan kemudian menarik kesimpulan tentang keuntungan

seandainya menggunakan pendanaan skim ijarah.

B. Sumber Data Penelitian
Sumber data pencarian tergantung cara perolehannya dibagi

menjadi dua, untuk:

1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari masyarakat.
Data primer dikumpulkan, data olahan disajikan dari sumber primer.
Dalam penelitian ini, data utama yang digunakan adalah dan
wawancara dengan beberapa pemilik yang berkaitan dengan judul
penelitian ini.

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh atau diperoleh dari
literatur. Data sekunder berupa data pelengkap yang umumnya
berbentuk publikasi atau jurnal. Data sekunder penelitian ini berupa
dokumen yang berisi informasi tentang dokumen perpustakaan atau

catatan harian. Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan data
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pendukung berupa data tertulis, dalam hal ini berupa buku hingga

kontrak sewa. (Sri Mamudiji, 2005)

C. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak
dilakukan. Lokasi penelitian ini dilakukan diwilayah Makassar
sebagaimana yang terdaftar pada dinas koperasi dan UMKM kota
Makassar dengan waktu penelitian 2 bulan, pada bulan Desember 2023

— Januari 2024

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi (population) mengacu pada keseluruhan kelompok
orang, kejadian, atau hal minat yang ingin peneliti investigasi
(Sekaran, 2006). Sedangkan menurut Margono (2021), populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek atau obyek yang
memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku umkm yang
mendapatkan kredit investaasi yang selama ini didanai secara
konvebsional oleh bank negarah.
2. Sampel
Sampel adalah subkelompok elemen populasi yang terpilih
untuk berpartisipasi dalam studi. Menurut (Malhotra, 2009). Sampel

adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu
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yang mewakili populasi. Sampel dalam penelitian ini secara insidentif
sampling non probabilita yaitu mencari objek yang didanai oleh bank
negarah dengan kredit investasi yang ada di kota makassar yang

terdiri dari lima nasabah bank BRI, BNI dan MANDIRI.

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini  pengumpulan data menggunakan
lapangan, yaitu menjelaskan dan menguraikan dengan lebih jelas
keadaan dan fenomena mengenai keadaan yang terjadi. Data akan

dikumpulkan melalui tiga cara yaitu wawancara dan dokumentasi.

1. Observasi
Observasi adalah suatu metode pengumpulan data melalui
pencatatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang dipelajari secara langsung maupun tidak langsung.
Dengan kata lain observasi terdiri dari melakukan observasi dengan
memberikan perhatian khusus pada suatu objek yang diteliti.
Digunakan untuk mengetahui secara langsung implementasi skim
ijarah sebagai pembiayaan alternatif industri kecil di Makassar.
2. Wawancara
Wawancara adalah suatu proses bertanya dan menjawab
dua orang atau lebih secara tatap muka atau mendengar informasi
atau pernyataan. Wawancara dapat dilakukan secara langsung atau
tidak langsung. Wawancara langsung dilakukan secara tatap muka

antara pewawancara dan orang yang diwawancara. Sedangkan
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wawancara tidak langsung dilakukan antara pewawancara dan
orang yang diwawancara tanpa bertatap muka , umumnya dilakukan
dengan atau melalui alat komunikasi seperti seperti telepon.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu cara dalam
pengumpulan data yang menghasilkan catatan-catatan penting yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti sehingga akan diperoleh
data yang lengkap. Untuk melengkapi data yang diperoleh
diperlukan data penunjang lain dan catatan-catatan yang berkaitan

dengan penelitian baik berupa dokumen maupun laporan

F. Teknik Pengelolaan Data
Data yang terkumpul akan dianalisis secara kualitatif, yaitu

melalui langkah-langkah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi Objek Pendanaan
Mengendintifikasi objek yang didanai menggunakan skim
ijarah atau menggunakan asumsi bahwa pendanaan UMKM secara
konvensional diperbandingkan dengan skim ijarah.
2. Menghitung Jumlah Pendanaan
Peneliti menghitung total pendanaan yang didanai dengan
menggunakan skim ijarah
3. Menghitung Pola ljarah Rencana Pengembalian.
Pada tahap ini peneliti akan melakukan menghitung besarnya

potensi pengembalian dan lama pengembalian. Atau jika pendanaan
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secara konvensional akan dihitung kemungkinannya jika
menggunakan pola ijarah.

. Menghitung Rencana Keuntungan Berdasarkan Pola ljarah.

Tahap terakhir adalah melakukan perbandingan keuntungan

antara pola ijarah dengan pola konvensional.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Kredit Usaha Mikro BRI
Kredit Usaha Rakyat atau KUR Bank BRI diperuntukkan bagi
para pelaku usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) untuk
mengembangkan bisnisnya. Program ini menawarkan angsuran
rendah dan tanpa jaminan. Disamping itu, pinjaman KUR BRI ini
memiliki banyak keuntungan yang bisa dimanfaatkan oleh para

debitur. Diantaranya yaitu sebagai berikut:

a. Plafon KUR maksimal pinjaman hingga Rp 100 juta.

b. Suku Bunga KUR tergolong ringan, yakni sebesar 6 persen
per tahun.

c. Jangka waktu pembayaran KUR yang fleksibel yaitu 12 bulan,
18 bulan, atau 24 bulan, 36 bulan, 48 bulan dan 60 bulan.

d. Bebas biaya administrasi dan provinsi.

Sebagaimana diatur oleh pemerintah, Bank BRI menyalurkan
KUR baik kepada perorangan maupun berupa badan hukum yang
masih berproses dalam usaha produktif dan terperinci sebagai

berikut :

1) Pelaku UMKM yang telah berjalan
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Calon TKI yang telah dinyatakan lolos seleksi dan telah
mendapatkan ketetapan tempat kerja di luar negeri,
Keluarga dari pekerja dengan penghasilan tetap di luar negeri
Mantan atau TKI yang telah selesai bekerja diluar negeri
Karyawan yang terkena PHK dari tempat bekerja

KUR yang disalurkan oleh Bank BRI terdiri dari 3 (tiga) jenis,
yaitu KUR Mikro, KUR Ritel, dan KUR Penempatan tenaga kerja
Indonesia (TKI). Adapun syarat untuk memperoleh KUR Bank
BRI adalah sebagai berikut :

Syarat KUR Mikro

KUR Mikro merupakan pinjaman modal usaha dan investasi
bagi pelaku industri kecil dengan plafon maksimal 100 Juta.

Adapun syaratnya untuk memperoleh KUR Mikro antara lain :

Warga Negara Indonesia yang memiliki jenis usaha produktif dan
layak mendapatkan program KUR

Kegiatan usahanya telah berjalan minimum 6 bulan berturut —
turut

Calon penerima kredit tidak sedang menjalani atau
menggunakan fasilitas kredit produktif baik dari bank BRI
maupun dari perbankan lain.

Melakukan pengajuan kredit dengan mengisi formulir
permohonan serta melengkapi berkas yang dibutuhkan seperti

KTP, Kartu Keluarga, serta Surat Legalitas Usaja
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5) Dokumen tambahan bila diperlukan

. Kredit Usaha Mikro BNI

Kredit Usaha Rakyat (KUR) BNI adalah fasilitas kredit dari
Bank BNI yang dapat digunakan sebagai tambahan modal usaha
produktif dalam bentuk Kredit Modal Kerja (KMK). Selain itu,
nasabah juga dapat menggunakan fasilitas kredit ini sebagai Kredit
Investasi (Kl). Fasilitas kredit KUR BNI diberikan kepada nasibah
maksimal mencapai Rp 500 juta dengan jangka waktu pengembalian
36 bulan atau 3 tahun untuk KMK. Sedangkan untuk Kl, jangka waktu

pengembaliannya mencapai 60 bulan atau 5 tahun.

Pinjaman KUR BNI ini memiliki banyak keuntungan yang bisa

dimanfaatkan oleh para debitur. Diantaranya yaitu sebagai berikut:

a. Fasilitas kredit hingga Rp 500 juta

b. Prosesnya cepat

c. Persyaratan mudah

d. Suku bunga bersaing

e. Jangka waktu pengembalian hingga 5 tahun Suku bunga rendah
hanya 6% eff per tahun.

a. Syarat KUR BNI
1) Warga Negara Indonesia (WNI) berusia minimal 21 tahun

atau sudah menikah.
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2) Memiliki usaha yang telah berjalan minimal selama 6 (enam)
bulan.

3) Tidak sedang menerima Kredit Produktif dan Kredit Program
di luar KUR dari Perbankan/Lembaga Pembiayaan.

4) KUR tetap dapat diajukan walau sedang menerima Kredit
Kepemilikan Rumah (KPR), Kredit Kendaraan Bermotor
(KKB) untuk tujuan produktif dan/atau Kartu Kredit asalkan

dalam kondisi lancar.

3. Kredit Usaha Mikro Mandiri
Kredit Usaha Rakyat (KUR) Mandiri adalah program
pembiayaan modal kerja, investasi kepada individu, ataupun
perseorangan skala Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
KUR tersebut bertujuan untuk meningkatkan serta memperluas
akses pembiayaan kredit ke usaha produktif, meningkatkan daya
saing UMKM hingga mendorong pertumbuhan ekonomi sekaligus

penyerapan tenaga kerja.

Pinjaman KUR Mandiri ini memiliki banyak keuntungan yang
bisa dimanfaatkan oleh para debitur. Diantaranya yaitu sebagai

berikut:

1) Proses kredit cepat dan mudah.
2) Persyaratan kredit ringan.

3) Limit hingga Rp 500 Juta.
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4) Jangka waktu sampai dengan 5 tahun.

5) Agunan berupa objek yang dibiayai & fixed assets.

6) Suku bunga 6 persen bersaing dengan angsuran tetap setiap

bulannya.

a. Syarat KUR Mikro Mandiri

1)
2)

Berupa UMKM

UMKM dari anggota keluarga dari karyawan yang
berpenghasilan tetap atau bekerja migran Indonesia.

UMKM dari pekerja migran Indonesia yang pernah bekerja di
luar negeri.

UMKM di wilayah perbatasan dengan negara lain.

UMKM pensiunan Pegawai Negeri Sipil, Tentara Nasional
Republik Indonesia dan Kepolisian Republik Indonesia dan /
atau pegawai pada masa persiapan pensiun.

UMKM yang meliputi Gabungan Kelompok Tani dan Nelayan
(Gapoktan), Kelompok Usaha Bersama (KUBE), ataupun
kelompok usaha lainnya.

UMKM dari pekerja yang terkena pemutusan hubungan kerja
(PHK).

Calon pekerja migran Indonesia yang akan kerja di luar

negeri, dan atau Calon peserta magang luar negeri.
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Berikut ini adalah nasabah yang dibiayai secara konvensional

yang digunakan bagi para pelaku indsutri kecil dalam meningkatkan

usahanya. Jenis pembiayaan ini merupakan pembiayaan investasi yang

nantinya digunakan untuk kegiatan investasi bagi para pelaku industri

kecil seperti pengadaan barang-barang modal yang tidak habis pakai

dalam siklus usaha. Berikut ini adalah gambaran perhitungan terkait

pembiayaan konvensioanal dibeberapa perbankan seperti Bank BRI,

Bank BNI, dan Bank Mandiri.

1. Kredit Usaha Mikro BRI

Nama Debitur MNO
Limit Kredit/Plafon Rp. 25.000.000

Tujuan Kredit Pembelian Motor

Suku Bunga 6% SetiapTahun
Jangka Waktu/Tenor 24 Bulan
Bulan ! 3 . .
Ke- Pencairan Tagihan Pokok | Tagihan Bunga | Total Angsuran | Saldo Pinjaman

Rp 25.000.000 Rp 25.000.000
1 Rp 983.015|Rp 125.000 | Rp 1.108.015 | Rp 24.016.985
2 Rp 987.930 | Rp  120.085 | Rp 1.108.015 | Rp 23.029.054
3 Rp 992870 | Rp  115.145 | Rp 1.108.015 | Rp22.036.184
4 Rp 997.834 | Rp 110.181 | Rp 1.108.015 | Rp 21.038.350
5 Rp 1.002.824 | Rp  105.192 | Rp 1.108.015 | Rp 20.035.527
6 Rp 1.007.838 | Rp  100.178 | Rp 1.108.015 | Rp 19.027.689
7 Rp 1.012.877 | Rp 95.138 | Rp 1.108.015 | Rp 18.014.812
8 Rp 1.017.941 | Rp 90.074 | Rp 1.108.015 | Rp 16.996.871
9 Rp 1.023.031 | Rp 84.984 | Rp 1.108.015 | Rp 15.973.840
10 Rp 1.028.146 | Rp 79.869 | Rp 1.108.015 | Rp 14.945.694
11 Rp 1.033.287 | Rp 74.728 | Rp 1.108.015 | Rp 13.912.407
12 Rp 1.038.453 | Rp 69.562 | Rp 1.108.015 | Rp 12.873.954
13 Rp 1.043.645 | Rp 64.370 | Rp 1.108.015 | Rp 11.830.309
14 Rp 1.048.864 | Rp 59.152 | Rp 1.108.015 | Rp 10.781.445
15 Rp 1.054.108 | Rp 53.907 | Rp 1.108.015 | Rp 9.727.337
16 Rp 1.059.379 | Rp 48.637 | Rp 1.108.015 | Rp 8.667.958
17 Rp 1.064.675 | Rp 43.340 | Rp 1.108.015 | Rp 7.603.283
18 Rp 1.069.999 | Rp 38.016 | Rp 1.108.015 | Rp 6.533.284
19 Rp 1.075.349 | Rp 32.666 | Rp 1.108.015 | Rp 5.457.935
20 Rp 1.080.726 | Rp 27.290 | Rp 1.108.015 | Rp 4.377.209
21 Rp 1.086.129 | Rp 21.886 | Rp 1.108.015 | Rp 3.291.080
22 Rp 1.091.560 | Rp 16.455 | Rp 1.108.015 | Rp 2.199.520
23 Rp 1.097.018 | Rp 10.998 | Rp 1.108.015 | Rp 1.102.503
24 Rp 1.102.503 | Rp 5513 | Rp 1.108.015 | Rp 0

JUMLAH Rp 25.000.000 | Rp 1.592.366 | Rp26.592.366
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Nama Debitur ABC
Limit Kredit/Plafon Rp. 30.000.000
Tujuan Kredit Pembelian Mesin Cetak
Suku Bunga 6% SetiapTahun
Jangka Waktu/Tenor | 48 Bulan
Bulan . . . _
Ke- Pencairan Tagihan Pokok | Tagihan Bunga | Total Angsuran | Saldo Pinjaman

Rp30.000.000 Rp 30.000.000
1 Rp 554551 |Rp 150.000 | Rp 704551 | Rp 29.445.449
2 Rp 557324 |Rp 147227 |Rp 704551 | Rp 28.888.126
3 Rp 560.110 | Rp 144441 | Rp 704551 | Rp 28.328.015
4 Rp 562911 |Rp 141640 | Rp 704551 | Rp 27.765.104
5 Rp 565.725 | Rp  138.826 | Rp  704.551 | Rp 27.199.379
6 Rp 568554 | Rp 135997 | Rp 704551 | Rp 26.630.825
7 Rp 571397 |Rp 133154 |Rp 704551 | Rp 26.059.428
8 Rp 574254 |Rp 130297 | Rp 704551 | Rp 25.485.175
9 Rp 577.125|Rp 127426 | Rp 704551 | Rp 24.908.050
10 Rp 580.011 | Rp 124540 | Rp  704.551 | Rp 24.328.039
11 Rp 582911 |Rp 121640 | Rp 704551 | Rp 23.745.128
1.2 Rp 585.825 | Rp 118.726 | Rp  704.551 | Rp 23.159.303
13 Rp 588754 |Rp 115797 | Rp 704551 | Rp 22.570.549
14 Rp 591698 |Rp 112853 |Rp 704551 | Rp 21.978.851
15 Rp 594657 | Rp 109.894 | Rp  704.551 | Rp 21.384.194
16 Rp 597630 |Rp 106.921 | Rp 704551 | Rp 20.786.564
1% Rp 600618 | Rp 103933 | Rp  704.551 | Rp 20.185.946
18 Rp 603621 |Rp 100.930 | Rp 704551 | Rp 19.582.325
19 Rp 606.639 | Rp 97.912 | Rp 704551 | Rp 18.975.686
20 Rp 609.672 | Rp 94878 | Rp 704551 | Rp 18.366.013
21 Rp 612.721 | Rp 91830 | Rp 704551 | Rp 17.753.292
22 Rp 615.784 | Rp 88.766 | Rp 704551 | Rp 17.137.508
23 Rp 618.863 | Rp 85688 | Rp  704.551 | Rp 16.518.645
24 Rp 621.958 | Rp 82593 | Rp 704551 | Rp 15.896.687
25 Rp 625.067 | Rp 79483 | Rp 704551 | Rp 15.271.620
26 Rp 628.193 | Rp 76.358 | Rp 704551 | Rp 14.643.427
27 Rp 631.334 | Rp 73217 | Rp 704551 | Rp 14.012.093
28 Rp 634.490 | Rp 70.060 | Rp 704551 | Rp 13.377.603
29 Rp 637.663 | Rp 66.888 | Rp 704551 | Rp 12.739.940
30 Rp 640.851 | Rp 63.700 | Rp 704551 | Rp 12.099.089
31 Rp 644.055 | Rp 60.495 | Rp 704551 | Rp 11.455.033
32 Rp 647.276 | Rp 57275 | Rp 704551 | Rp 10.807.758
33 Rp 650.512 | Rp 54.039 | Rp 704551 | Rp 10.157.245
34 Rp 653.765 | Rp 50.786 | Rp 704551 | Rp 9.503.481
35 Rp 657.033 | Rp 47517 | Rp 704551 | Rp  8.846.447
36 Rp 660.319 | Rp 44232 |Rp 704551 | Rp 8.186.129
37 Rp 663.620 | Rp 40931 |Rp 704551 | Rp 7.522.508
38 Rp 666.938 | Rp 37613 | Rp 704551 | Rp  6.855.570
39 Rp 670.273 | Rp 34278 |Rp 704551 | Rp 6.185.297
40 Rp 673.624 | Rp 30926 | Rp 704551 | Rp 5.511.673
41 Rp 676.993 | Rp 27558 | Rp 704551 | Rp  4.834.680
42 Rp 680.377 | Rp 24173 | Rp 704551 | Rp  4.154.303
43 Rp 683.779 | Rp 20772 | Rp 704551 | Rp 3.470.523
44 Rp 687.198 | Rp 17353 | Rp 704551 | Rp 2.783.325
45 Rp 690.634 | Rp 13917 |Rp 704551 | Rp 2.092.691
46 Rp 694.087 | Rp 10463 | Rp 704551 | Rp  1.398.603
47 Rp 697.558 | Rp 6.993 | Rp 704551 | Rp 701.046
48 Rp 701.046 | Rp 3505 | Rp 704551 | Rp 0

JUMLAH Rp30.000.000 | Rp 3.818.442 | Rp 33.818.442
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Suku Bunga 6% SetiapTahun
Jangka Waktu/Tenor 36 Bulan
Bulan : : : -
Ke Pencairan | Tagihan Pokok | Tagihan Bunga| Total Angsuran |Saldo Pinjaman
Rp50.000.000 Rp 50.000.000
1 Rp 1.271.097 | Rp 250.000 | Rp 1.521.097 | Rp 48.728.903
2 Rp 1277452 |Rp 243.645 | Rp 1521.097 | Rp 47.451.451
3 Rp 1.283.840 | Rp 237.257 | Rp 1.521.097 | Rp 46.167.611
4 Rp 1.290.259 | Rp 230.838 | Rp 1.521.097 | Rp 44.877.352
5 Rp 1.296.710 | Rp 224.387 | Rp 1.521.097 | Rp 43.580.642
6 Rp 1.303.194 | Rp 217.903 | Rp 1.521.097 | Rp 42.277.449
7 Rp 1.309.710 | Rp 211.387 | Rp 1.521.097 | Rp 40.967.739
8 Rp 1.316.258 | Rp 204.839 | Rp 1.521.097 | Rp 39.651.481
9 Rp 1322839 | Rp 198.257 | Rp 1.521.097 | Rp 38.328.641
10 Rp 1329454 |Rp 191.643 |Rp 1.521.097 | Rp 36.999.188
11 Rp 1.336.101 | Rp 184.996 | Rp 1.521.097 | Rp 35.663.087
12 Rp 1342781 | Rp 178315 | Rp 1.521.097 | Rp 34.320.305
13 Rp 1.349.495 | Rp 171.602 [ Rp 1.521.097 | Rp 32.970.810
14 Rp 1.356.243 | Rp 164.854 | Rp 1.521.097 | Rp 31.614.567
15 Rp 1.363.024 | Rp 158.073 | Rp 1.521.097 | Rp 30.251.543
16 Rp 1.369.839 | Rp 151.258 | Rp 1.521.097 | Rp 28.881.704
17 Rp 1.376.688 | Rp 144.409 | Rp 1.521.097 | Rp 27.505.016
18 Rp 1383572 |Rp 137.525 | Rp 1521.097 | Rp 26.121.444
19 Rp 1.390.490 | Rp 130.607 | Rp 1.521.097 | Rp 24.730.954
20 Rp 1.397.442 | Rp 123.655 | Rp 1.521.097 | Rp 23.333.512
21 Rp 1404429 |Rp 116.668 | Rp 1.521.097 | Rp 21.929.083
22 Rp 1411451 |Rp 109.645 |Rp 1.521.097 | Rp 20.517.631
23 Rp 1.418.509 | Rp 102588 | Rp 1.521.097 | Rp 19.099.122
24 Rp 1425601 |Rp 95496 | Rp 1521.097 | Rp 17.673.521
25 Rp 1432729 |Rp 88.368 | Rp 1.521.097 | Rp 16.240.792
26 Rp 1439893 | Rp 81.204 [ Rp 1.521.097 | Rp 14.800.899
27 Rp 1447092 |Rp 74.004 | Rp 1.521.097 | Rp 13.353.807
28 Rp 1454328 |Rp 66.769 | Rp 1.521.097 | Rp 11.899.479
29 Rp 1461599 | Rp  59.497 | Rp 1.521.097 | Rp 10.437.879
30 Rp 1468907 | Rp 52189 | Rp 1.521.097 | Rp 8.968.972
31 Rp 1476252 |Rp 44845 |Rp 1521.097 | Rp 7.492.720
32 Rp 1483633 |Rp 37464 |Rp 1521.097 | Rp 6.009.087
33 Rp 1491051 |Rp 30.045 | Rp 1.521.097 | Rp 4.518.035
34 Rp 1498507 |Rp 22590 | Rp 1521.097 | Rp 3.019.528
35 Rp 1505999 |Rp  15.098 | Rp 1.521.097 | Rp 1.513.529
36 Rp 1513.529 | Rp 7568 | Rp  1.521.097 | Rp 0
JUMLAH Rp50.000.000 | Rp 4.759.487 | Rp 54.759.487




Nama Debitur

QRS

Limit Kredit/Plafon

Rp. 30.000.000

Tujuan Kredit

Pembelian Mesin Cetak

56

Suku Bunga 6% SetiapTahun
Jangka Waktu/Tenor 48 Bulan
Bulan . . . .
Ke Pencairan Tagihan Pokok |Tagihan Bunga| Total Angsuran | Saldo Pinjaman

Rp 30.000.000 Rp 30.000.000
1 Rp 554551 [ Rp 150.000 | Rp 704551 | Rp 29.445.449
2 Rp 557.324 | Rp 147.227 | Rp 704.551 | Rp 28.888.126
3 Rp 560.110 | Rp 144.441 |Rp  704.551 | Rp 28.328.015
4 Rp 562.911 | Rp. 141.640 | Rp 704.551 | Rp 27.765.104
5 Rp 565.725 | Rp 138.826 | Rp 704.551 | Rp 27.199.379
6 Rp  568.554 | Rp 135.997 | Rp 704.551 | Rp 26.630.825
7 Rp 571.397 | Rp 133.154 | Rp 704.551 | Rp 26.059.428
8 Rp 574254 | Rp 130.297 | Rp  704.551 | Rp 25.485.175
9 Rp  577.125 | Rp 127.426 | Rp 704.551 | Rp 24.908.050
10 Rp 580.011 | Rp 124.540 | Rp 704.551 | Rp 24.328.039
11 Rp 582.911 | Rp 121.640 | Rp 704.551 | Rp 23.745.128
12 Rp 585.825 | Rp 118.726 | Rp 704551 | Rp 23.159.303
13 Rp 588.754 | Rp 115.797 | Rp 704.551 | Rp 22.570.549
14 Rp 591.698 | Rp 112.853 | Rp 704.551 | Rp 21.978.851
15 Rp  594.657 | Rp 109.894 | Rp 704551 | Rp 21.384.194
16 Rp  597.630 | Rp 106.921 | Rp  704.551 | Rp 20.786.564
17 Rp  600.618 | Rp 103.933 | Rp 704.551 | Rp 20.185.946
18 Rp  603.621 | Rp 100.930 | Rp 704.551 | Rp 19.582.325
19 Rp 606.639 | Rp 97.912 | Rp 704.551 | Rp 18.975.686
20 Rp 609.672 | Rp 94.878 | Rp 704.551 | Rp 18.366.013
21 Rp 612721 |Rp 91.830 | Rp 704551 | Rp 17.753.292
22 Rp 615.784 | Rp  88.766 | Rp 704551 | Rp 17.137.508
23 Rp 618.863 | Rp 85.688 | Rp 704551 | Rp 16.518.645
24 Rp 621958 | Rp 82593 | Rp  704.551 | Rp 15.896.687
25 Rp 625.067 | Rp  79.483 | Rp 704.551 | Rp 15.271.620
26 Rp 628.193 | Rp 76.358 | Rp  704.551 | Rp 14.643.427
27 Rp 631.334 [ Rp 73.217 | Rp 704551 | Rp 14.012.093
28 Rp 634490 | Rp 70.060 | Rp 704.551 | Rp 13.377.603
29 Rp 637.663 | Rp 66.888 | Rp 704.551 | Rp 12.739.940
30 Rp 640.851 | Rp  63.700 | Rp 704.551 | Rp 12.099.089
31 Rp 644.055 | Rp 60.495 | Rp 704.551 | Rp 11.455.033
32 Rp 647.276 | Rp 57.275 | Rp 704551 | Rp 10.807.758
33 Rp 650512 | Rp 54.039 | Rp 704.551 | Rp 10.157.245
34 Rp 653.765|Rp 50.786 | Rp 704551 | Rp 9.503.481
35 Rp 657.033 | Rp 47517 | Rp 704.551 | Rp  8.846.447
36 Rp 660319 | Rp 44.232 | Rp 704551 | Rp  8.186.129
37 Rp 663.620 | Rp 40.931 |Rp 704551 | Rp  7.522.508
38 Rp 666.938 | Rp 37.613 | Rp 704.551 | Rp  6.855.570
39 Rp 670273 |Rp 34278 |Rp 704551 | Rp 6.185.297
40 Rp 673.624 | Rp  30.926 | Rp 704551 [ Rp 5.511.673
41 Rp 676.993 | Rp 27.558 | Rp 704551 | Rp  4.834.680
42 Rp 680.377 | Rp 24.173 | Rp 704551 | Rp 4.154.303
43 Rp 683779 | Rp  20.772 | Rp 704.551 | Rp  3.470.523
44 Rp 687.198 | Rp 17.353 | Rp 704551 | Rp  2.783.325
45 Rp 690.634 | Rp 13917 | Rp 704551 | Rp  2.092.691
46 Rp 694.087 | Rp  10.463 | Rp 704.551 | Rp  1.398.603
47 Rp 697558 | Rp 6.993 | Rp  704.551 | Rp 701.046
48 Rp 701.046 | Rp 3505 | Rp  704.551 | Rp 0

JUMLAH Rp 30.000.000 | Rp3.818.442 | Rp 33.818.442




Nama Debitur

HIJ

Limit Kredit/Plafon

Rp. 70.000.000

Tujuan Kredit

Pembelian Mesin Cetak

57

Suku Bunga 6% SetiapTahun
Jangka Waktu/Tenor 48 Bulan
Bulan . . . L
Ke Pencairan Tagihan Pokok | TagihanBunga | Total Angsuran | Saldo Pinjaman
Rp 70.000.000 Rp 70.000.000
1 Rp 1.293.952 | Rp 350.000 | Rp 1.643.952 [ Rp 68.706.048
2 Rp 1300422 |Rp 343530 | Rp 1.643.952 [ Rp 67.405.626
3 Rp 1.306.924 | Rp 337.028 | Rp  1.643.952 | Rp 66.098.702
4 Rp 1313459 |Rp 330494 | Rp 1.643.952 | Rp 64.785.244
5 Rp 1.320.026 | Rp 323926 | Rp  1.643.952 | Rp 63.465.218
6 Rp 1.326.626 | Rp 317.326 | Rp  1.643.952 | Rp 62.138.592
7 Rp 1333259 | Rp 310.693 | Rp 1.643.952 | Rp 60.805.333
8 Rp 1.339.925 | Rp  304.027 | Rp 1.643.952 | Rp 59.465.408
9 Rp 1.346.625 | Rp.  297.327 | Rp 1.643.952 | Rp 58.118.783
10 Rp 1.353.358 | Rp 290594 | Rp 1.643.952 | Rp 56.765.424
11 Rp 1.360.125 | Rp 283.827 | Rp  1.643.952 | Rp 55.405.300
12 Rp 1.366.926 | Rp 277.026 | Rp  1.643.952 | Rp 54.038.374
13 Rp 1373760 | Rp 270.192 | Rp 1.643.952 | Rp 52.664.614
14 Rp 1.380.629 | Rp 263.323 | Rp 1.643.952 [ Rp 51.283.985
15 Rp 1387532 | Rp 256420 | Rp 1.643.952 [ Rp 49.896.453
16 Rp 1394470 | Rp 249482 | Rp 1.643.952 [ Rp 48.501.983
17 Rp 1401442 |Rp 242510 | Rp 1.643.952 [ Rp 47.100.541
18 Rp 1408449 | Rp 235503 | Rp 1.643.952 [ Rp 45.692.092
19 Rp 1415492 |Rp 228460 | Rp 1.643.952 [ Rp 44.276.600
20 Rp 1422569 | Rp 221383 | Rp  1.643.952 | Rp 42.854.031
21 Rp 1429.682 | Rp 214270 | Rp  1.643.952 | Rp 41.424.349
22 Rp 1.436.830 | Rp 207.122 | Rp  1.643.952 | Rp 39.987.519
23 Rp 1444014 |Rp 199938 | Rp 1.643.952 | Rp 38.543.504
24 Rp 1451235 |Rp 192718 | Rp 1.643.952 | Rp 37.092.270
25 Rp 1458491 | Rp 185461 | Rp 1.643.952 | Rp 35.633.779
26 Rp 1465.783 | Rp  178.169 | Rp  1.643.952 | Rp 34.167.996
27 Rp 1473112 |Rp 170.840 | Rp 1.643.952 | Rp 32.694.884
28 Rp 1480478 | Rp 163474 | Rp 1.643.952 | Rp 31.214.406
29 Rp 1.487.880 | Rp  156.072 | Rp  1.643.952 | Rp 29.726.526
30 Rp 1495319 | Rp 148633 | Rp 1.643.952 | Rp 28.231.207
31 Rp 1502796 | Rp 141156 | Rp 1.643.952 [ Rp 26.728.411
32 Rp 1510310 | Rp  133.642 | Rp  1.643.952 [ Rp 25.218.101
33 Rp 1517862 | Rp 126.091 | Rp 1.643.952 [ Rp 23.700.239
34 Rp 1525451 | Rp 118501 | Rp  1.643.952 [ Rp 22.174.789
35 Rp 1533.078 | Rp  110.874 | Rp  1.643.952 [ Rp 20.641.710
36 Rp 1540.743 | Rp 103209 | Rp  1.643.952 [ Rp 19.100.967
37 Rp 1.548.447 | Rp 95.505 | Rp  1.643.952 | Rp 17.552.520
38 Rp 1.556.189 | Rp 87.763 | Rp  1.643.952 | Rp 15.996.330
39 Rp 1.563.970 | Rp 79.982 | Rp  1.643.952 | Rp 14.432.360
40 Rp 1571790 [Rp 72162 | Rp 1.643.952 | Rp 12.860.570
41 Rp 1579649 [Rp 64303 | Rp 1.643.952 | Rp 11.280.921
42 Rp 1587547 |Rp  56.405 | Rp 1.643.952 | Rp  9.693.373
43 Rp 1.595.485 [ Rp 48.467 [ Rp  1.643.952 | Rp  8.097.888
44 Rp 1603463 |Rp 40489 | Rp 1.643.952 | Rp 6.494.425
45 Rp 1611480 | Rp 32472 |Rp 1.643.952 | Rp 4.882.945
46 Rp 1619537 [Rp 24415 |Rp 1.643.952 | Rp  3.263.408
47 Rp 1627635 |Rp  16.317 |Rp 1.643.952 | Rp 1.635.773
48 Rp 1.635.773 [ Rp 8.179 | Rp 1.643.952 | Rp 0
JUMLAH Rp 70.000.000 | Rp 8.909.698 | Rp 78.909.698




2. Kredit Usaha Mikro BNI

Nama Debitur

XYZ

Limit Kredit/Plafon

Rp. 50.000.000

Tujuan Kredit

Pembelian Gedung Baru

58

Suku Bunga 6% SetiapTahun
Jangka Waktu/Tenor 48 Bulan
Bulan . . . -

Ke Pencairan Tagihan Pokok | TagihanBunga | Total Angsuran | Saldo Pinjaman

Rp 500.000.000 Rp 500.000.000
1 Rp 9.242.515 | Rp 2.500.000 | Rp 11.742.515 | Rp 490.757.485
2 Rp 9.288.727 | Rp 2.453.787 | Rp 11.742.515 | Rp 481.468.758
3 Rp 9.335.171 | Rp 2.407.344 | Rp 11.742.515 | Rp 472.133.588
4 Rp 9.381.847 | Rp 2.360.668 | Rp 11.742.515 | Rp 462.751.741
5 Rp 9.428.756 | Rp 2.313.759 | Rp 11.742.515 | Rp 453.322.985
6 Rp 9.475.900 | Rp 2.266.615 | Rp 11.742.515 | Rp 443.847.086
7 Rp  9.523.279 | Rp 2.219.235 | Rp 11.742.515 | Rp 434.323.807
8 Rp 9.570.895 | Rp 2.171.619 | Rp 11.742.515 | Rp 424.752.911
9 Rp 9.618.750 | Rp 2.123.765 | Rp 11.742.515 | Rp 415.134.161
10 Rp 9.666.844 | Rp 2.075.671 | Rp 11.742.515 | Rp 405.467.317
It Rp 9.715.178 | Rp 2.027.337 | Rp 11.742.515 | Rp 395.752.139
12 Rp 9.763.754 | Rp 1.978.761 | Rp 11.742.515 | Rp 385.988.386
13 Rp 9.812.573 | Rp 1.929.942 | Rp 11.742.515 | Rp 376.175.813
14 Rp 9.861.635 | Rp 1.880.879 | Rp 11.742.515 | Rp 366.314.178
15 Rp 9.910.944 | Rp 1.831.571 | Rp 11.742.515 | Rp 356.403.234
16 Rp 9.960.498 | Rp 1.782.016 | Rp 11.742.515 | Rp 346.442.736
17 Rp 10.010.301 | Rp 1.732.214 | Rp 11.742.515 | Rp 336.432.435
18 Rp 10.060.352 | Rp 1.682.162 | Rp 11.742.515 | Rp 326.372.082
19 Rp 10.110.654 | Rp 1.631.860 | Rp 11.742.515 | Rp 316.261.428
20 Rp 10.161.207 | Rp 1.581.307 | Rp 11.742.515 | Rp 306.100.221
21 Rp 10.212.013 | Rp 1.530.501 | Rp 11.742.515 | Rp 295.888.207
22 Rp 10.263.073 | Rp 1.479.441 | Rp 11.742.515 | Rp 285.625.134
23 Rp 10.314.389 | Rp 1.428.126 | Rp 11.742.515 | Rp 275.310.745
24 Rp 10.365.961 | Rp 1.376.554 | Rp 11.742.515 | Rp 264.944.784
25 Rp 10.417.791 | Rp 1.324.724 | Rp 11.742.515 | Rp 254.526.994
26 Rp 10.469.880 | Rp 1.272.635 | Rp 11.742.515 | Rp 244.057.114
27 Rp 10.522.229 | Rp 1.220.286 | Rp 11.742.515 | Rp 233.534.885
28 Rp 10.574.840 | Rp 1.167.674 | Rp 11.742.515 | Rp 222.960.045
29 Rp 10.627.714 | Rp 1.114.800 | Rp 11.742.515 | Rp 212.332.331
30 Rp 10.680.853 | Rp 1.061.662 | Rp 11.742.515 | Rp 201.651.478
31 Rp 10.734.257 | Rp 1.008.257 | Rp 11.742.515 | Rp 190.917.221
32 Rp 10.787.928 | Rp  954.586 | Rp 11.742.515 | Rp 180.129.292
33 Rp 10.841.868 | Rp  900.646 | Rp 11.742.515 | Rp 169.287.424
34 Rp 10.896.077 | Rp  846.437 | Rp 11.742.515 | Rp 158.391.347
35 Rp 10.950.558 | Rp  791.957 | Rp 11.742.515 | Rp 147.440.789
36 Rp 11.005.311 | Rp  737.204 | Rp 11.742.515 | Rp 136.435.479
37 Rp 11.060.337 | Rp  682.177 | Rp 11.742.515 | Rp 125.375.141
38 Rp 11.115.639 | Rp  626.876 | Rp 11.742.515 | Rp 114.259.503
39 Rp 11.171.217 | Rp 571.298 | Rp 11.742.515 | Rp 103.088.286
40 Rp 11.227.073 | Rp 515441 | Rp 11.742.515 | Rp 91.861.212
41 Rp 11.283.208 | Rp  459.306 | Rp 11.742.515 | Rp 80.578.004
42 Rp 11.339.625 | Rp  402.890 | Rp 11.742.515 | Rp 69.238.380
43 Rp 11.396.323 | Rp  346.192 | Rp 11.742.515 | Rp 57.842.057
44 Rp 11.453.304 | Rp  289.210 | Rp 11.742.515 | Rp 46.388.753
45 Rp 11.510.571 | Rp  231.944 | Rp 11.742.515 | Rp 34.878.182
46 Rp 11.568.124 | Rp  174.391 | Rp 11.742.515 | Rp 23.310.058
47 Rp 11.625.964 | Rp  116.550 | Rp 11.742.515 | Rp 11.684.094
48 Rp 11.684.094 | Rp 58.420 | Rp 11.742.515 | Rp 0

JUMLAH Rp 500.000.000 | Rp 63.640.697 | Rp 563.640.697




59

Nama Debitur ABC
Limit Kredit/Plafon Rp 450.000.000
Tujuan Kredit Pembelian Mobil Trak

Suku Bunga 6%

Jangka Waktu/Tenor 60
Bulan Pencairan Tagihan Pokok | TagihanBunga | Total Angsuran | Saldo Pinjaman
Ke Rp450.000.000 Rp 450.000.000
1 Rp 6.449.761 | Rp 2.250.000 | Rp 8.699.761 | Rp 443.550.239
2 Rp 6.482.009 | Rp 2.217.751 | Rp 8.699.761 | Rp 437.068.230
3 Rp 6.514.420 | Rp 2.185.341 | Rp 8.699.761 | Rp 430.553.810
4 Rp 6.546.992 | Rp 2.152.769 | Rp 8.699.761 | Rp 424.006.819
5 Rp 6.579.727 | Rp 2.120.034 | Rp 8.699.761 | Rp 417.427.092
6 Rp 6.612.625 | Rp  2.087.135 [ Rp  8.699.761 | Rp 410.814.467
7 Rp 6.645.688 | Rp  2.054.072 [ Rp  8.699.761 | Rp 404.168.778
8 Rp 6.678.917 | Rp  2.020.844 | Rp 8.699.761 | Rp 397.489.862
9 Rp 6.712.311 | Rp  1.987.449 [ Rp 8.699.761 | Rp 390.777.550
10 Rp 6.745.873 | Rp 1.953.888 | Rp 8.699.761 | Rp 384.031.677
11 Rp 6.779.602 | Rp  1.920.158 [ Rp  8.699.761 | Rp 377.252.075
12 Rp 6.813.500 | Rp  1.886.260 [ Rp 8.699.761 | Rp 370.438.575
13 Rp 6.847.568 | Rp 1.852.193 [ Rp 8.699.761 | Rp 363.591.007
14 Rp 6.881.806 | Rp 1.817.955 [ Rp 8.699.761 | Rp 356.709.201
15 Rp 6.916.215 | Rp  1.783.546 [ Rp 8.699.761 | Rp 349.792.987
16 Rp 6.950.796 | Rp  1.748.965 [ Rp 8.699.761 | Rp 342.842.191
17 Rp 6.985.550 | Rp 1.714.211 [ Rp 8.699.761 | Rp 335.856.641
18 Rp 7.020477 | Rp 1.679.283 | Rp 8.699.761 | Rp 328.836.164
19 Rp 7.055.580 | Rp 1.644.181 [ Rp 8.699.761 | Rp 321.780.584
20 Rp 7.090.858 | Rp 1.608.903 [ Rp 8.699.761 | Rp 314.689.726
21 Rp 7.126.312 | Rp 1.573.449 | Rp 8.699.761 | Rp 307.563.414
22 Rp 7.161.944 | Rp 1.537.817 | Rp 8.699.761 | Rp 300.401.470
23 Rp 7.197.753 | Rp 1.502.007 | Rp 8.699.761 | Rp 293.203.717
24 Rp 7.233.742 |Rp 1.466.019 | Rp 8.699.761 | Rp 285.969.975
25 Rp 7.269.911 | Rp 1.429.850 | Rp 8.699.761 | Rp 278.700.064
26 Rp 7.306.260 | Rp 1.393.500 | Rp 8.699.761 | Rp 271.393.804
27 Rp 7.342.792 | Rp 1.356.969 | Rp 8.699.761 | Rp 264.051.012
28 Rp 7.379.506 | Rp 1.320.255 [ Rp 8.699.761 | Rp 256.671.506
29 Rp 7.416.403 | Rp 1.283.358 [ Rp 8.699.761 | Rp 249.255.103
30 Rp 7.453.485 | Rp 1.246.276 | Rp 8.699.761 | Rp 241.801.618
31 Rp 7.490.753 | Rp 1.209.008 | Rp 8.699.761 | Rp 234.310.865
32 Rp 7.528.206 | Rp 1.171.554 | Rp 8.699.761 | Rp 226.782.659
33 Rp 7.565.847 | Rp 1.133.913 | Rp 8.699.761 | Rp 219.216.812
34 Rp 7.603.677 | Rp  1.096.084 [ Rp 8.699.761 | Rp 211.613.135
35 Rp 7.641.695 | Rp  1.058.066 [ Rp 8.699.761 | Rp 203.971.440
36 Rp 7.679.903 | Rp 1.019.857 [ Rp 8.699.761 | Rp 196.291.537
37 Rp 7.718.303 | Rp 981.458 | Rp 8.699.761 | Rp 188.573.234
38 Rp 7.756.895 | Rp 942.866 | Rp  8.699.761 | Rp 180.816.339
39 Rp 7.795.679 | Rp 904.082 [ Rp 8.699.761 | Rp 173.020.660
40 Rp 7.834.657 | Rp 865.103 [ Rp 8.699.761 | Rp 165.186.003
41 Rp 7.873.831 | Rp 825.930 [ Rp 8.699.761 | Rp 157.312.172
42 Rp 7.913.200 | Rp 786.561 [ Rp 8.699.761 | Rp 149.398.972
43 Rp 7.952.766 | Rp 746.995 [ Rp  8.699.761 | Rp 141.446.206
44 Rp 7.992.530 | Rp 707.231 [ Rp 8.699.761 | Rp 133.453.677
45 Rp 8.032.492 [ Rp 667.268 [ Rp 8.699.761 | Rp 125.421.184
46 Rp 8.072.655 [ Rp 627.106 [ Rp 8.699.761 | Rp 117.348.530
47 Rp 8.113018 |Rp 586.743 | Rp 8.699.761 | Rp 109.235.512
48 Rp 8153583 |Rp 546.178 | Rp 8.699.761 | Rp 101.081.928
49 Rp 8.194.351 |Rp 505.410 | Rp 8.699.761 | Rp 92.887.577
50 Rp 8235323 |Rp 464438 | Rp 8.699.761 | Rp 84.652.255
51 Rp 8.276.499 |Rp 423.261 | Rp 8.699.761 | Rp 76.375.755
52 Rp 8.317.882 |Rp 381879 | Rp 8.699.761 | Rp 68.057.873
53 Rp 8.359.471 |Rp 340.289 | Rp 8.699.761 | Rp 59.698.402
54 Rp 8.401.269 |Rp 298.492 | Rp 8.699.761 | Rp 51.297.133
55 Rp 8.443.275 | Rp 256.486 | Rp 8.699.761 | Rp 42.853.858
56 Rp 8.485.491 | Rp 214269 | Rp 8.699.761 | Rp 34.368.367
57 Rp 8.527.919 | Rp 171.842 | Rp 8.699.761 | Rp 25.840.448
58 Rp 8.570.558 | Rp 129.202 | Rp 8.699.761 | Rp 17.269.890
59 Rp 8.613.411 | Rp 86.349 | Rp 8.699.761 [ Rp 8.656.478
60 Rp 8.656.478 | Rp 43.282 | Rp 8.699.761 | Rp [0)

JUMLAH Rp 450.000.000 | Rp 71.985.641 | Rp521.985.641




Nama Debitur

MNO

Limit Kredit/Plafon

Rp 400.000.000

Tujuan Kredit

Pembelian Genset

60

Suku Bunga 6%

Jangka Waktu/Tenor 36
Bulan : , . .
Ke Pencairan Tagihan Pokok | TagihanBunga | Total Angsuran | Saldo Pinjaman

Rp 400.000.000 Rp 400.000.000
1 Rp 10.168.775 | Rp 2.000.000 | Rp 12.168.775 | Rp 389.831.225
2 Rp 10.219.619 | Rp 1.949.156 | Rp 12.168.775 | Rp 379.611.606
3 Rp 10.270.717 | Rp 1.898.058 | Rp 12.168.775 | Rp 369.340.889
4 Rp 10.322.071 | Rp 1.846.704 | Rp 12.168.775 | Rp 359.018.819
5 Rp 10.373.681 | Rp 1.795.094 | Rp 12.168.775 | Rp 348.645.138
6 Rp 10.425.549 | Rp 1.743.226 | Rp 12.168.775 | Rp 338.219.589
7 Rp 10477677 | Rp 1.691.098 | Rp 12.168.775 | Rp 327.741.911
8 Rp 10.530.065 | Rp 1.638.710 | Rp 12.168.775 | Rp 317.211.846
9 Rp 10.582.716 | Rp 1.586.059 | Rp 12.168.775 | Rp 306.629.130
10 Rp 10.635.629 | Rp 1.533.146 | Rp 12.168.775 | Rp 295.993.501
11 Rp 10.688.807 | Rp 1.479.968 | Rp 12.168.775 | Rp 285.304.693
12 Rp 10.742.252 | Rp 1.426.523 | Rp 12.168.775 | Rp 274.562.442
13 Rp 10.795.963 | Rp 1.372.812 | Rp 12.168.775 | Rp 263.766.479
14 Rp 10.849.943 | Rp 1.318.832 | Rp 12.168.775 | Rp 252.916.537
19 Rp 10.904.192 | Rp 1.264.583 | Rp 12.168.775 | Rp 242.012.344
16 Rp 10.958.713 | Rp 1.210.062 | Rp 12.168.775 | Rp 231.053.631
17 Rp 11.013.507 | Rp 1.155.268 | Rp 12.168.775 | Rp 220.040.124
18 Rp 11.068.574 | Rp 1.100.201 | Rp 12.168.775 | Rp 208.971.550
19 Rp 11123917 | Rp 1.044.858 | Rp 12.168.775 | Rp 197.847.633
20 Rp 11.179537 |Rp  989.238 | Rp 12.168.775 | Rp 186.668.096
21 Rp 11.235435|Rp 933.340 | Rp 12.168.775 | Rp 175.432.661
22 Rp 11291612 |Rp 877.163 | Rp 12.168.775 | Rp 164.141.050
23 Rp 11348070 | Rp  820.705 | Rp 12.168.775 | Rp 152.792.980
24 Rp 11404810 |Rp 763.965 | Rp 12.168.775 | Rp 141.388.170
25 Rp 11461834 |Rp 706.941 | Rp 12.168.775 | Rp 129.926.336
26 Rp 11519.143 | Rp  649.632 | Rp 12.168.775 | Rp 118.407.192
27 Rp 11576.739 | Rp  592.036 | Rp 12.168.775 | Rp 106.830.453
28 Rp 11.634.623 | Rp 534152 | Rp 12.168.775 | Rp 95.195.831
29 Rp 11.692.796 | Rp  475.979 | Rp 12.168.775 | Rp 83.503.035
30 Rp 11751260 | Rp  417.515 | Rp 12.168.775 | Rp 71.751.775
31 Rp 11.810.016 | Rp  358.759 | Rp 12.168.775 | Rp 59.941.759
32 Rp 11.869.066 | Rp  299.709 | Rp 12.168.775 | Rp 48.072.693
33 Rp 11.928412 |Rp 240.363 | Rp 12.168.775 | Rp 36.144.281
34 Rp 11.988.054 | Rp  180.721 | Rp 12.168.775 | Rp 24.156.228
35 Rp 12.047.994 |Rp 120.781 | Rp 12.168.775 | Rp 12.108.234
36 Rp 12.108.234 |Rp  60.541 | Rp 12.168.775 | Rp 0

JUMLAH Rp 400.000.000 | Rp 38.075.899 | Rp 438.075.899




Nama Debitur

QRS

Limit Kredit/Plafon

Rp 350.000.000

Tujuan Kredit

Pembelian Mobil Pick Up

61

Suku Bunga 6%

Jangka Waktu/Tenor 60
Bulan . ) . -

Ke Pencairan Tagihan Pokok | Tagihan Bunga | Total Angsuran Saldo Pinjaman

Rp 350.000.000 Rp 350.000.000
1 Rp 5.016.481 | Rp 1.750.000 [ Rp 6.766.481 | Rp 344.983.519
2 Rp 5.041.563 | Rp 1.724.918 [ Rp  6.766.481 | Rp 339.941.957
3 Rp 5.066.771 | Rp 1.699.710 | Rp 6.766.481 | Rp 334.875.186
4 Rp 5.092.105 | Rp 1.674.376 | Rp 6.766.481 | Rp 329.783.081
5 Rp 5.117.565 | Rp 1.648.915 | Rp 6.766.481 | Rp 324.665.516
6 Rp 5.143.153 | Rp 1.623.328 | Rp  6.766.481 | Rp 319.522.363
7 Rp 5.168.869 | Rp 1.597.612 | Rp 6.766.481 | Rp 314.353.494
8 Rp 5.194.713 | Rp 1.571.767 | Rp 6.766.481 | Rp 309.158.781
9 Rp  5.220.687 | Rp 1.545.794 | Rp 6.766.481 | Rp 303.938.095
10 Rp 5.246.790 | Rp 1.519.690 | Rp 6.766.481 | Rp 298.691.305
11 Rp 5.273.024 | Rp_ 1.493.457 [ Rp  6.766.481 | Rp 293.418.281
12 Rp  5.299.389 | Rp 1.467.091 | Rp 6.766.481 | Rp 288.118.891
13 Rp 5.325.886 | Rp 1.440.594 | Rp 6.766.481 | Rp 282.793.005
14 Rp 5.352.516 | Rp  1.413.965 | Rp 6.766.481 | Rp 277.440.490
15 Rp 5.379.278 | Rp 1.387.202 [ Rp  6.766.481 | Rp  272.061.212
16 Rp 5.406.174 | Rp 1.360.306 | Rp  6.766.481 | Rp 266.655.037
17 Rp 5.433.205 | Rp 1.333.275 | Rp  6.766.481 | Rp 261.221.832
18 Rp  5.460.371 | Rp 1.306.109 | Rp 6.766.481 | Rp 255.761.461
19 Rp  5.487.673 | Rp 1.278.807 [ Rp 6.766.481 | Rp 250.273.787
20 Rp 5.515.112 | Rp 1.251.369 | Rp 6.766.481 | Rp 244.758.676
21 Rp  5.542.687 | Rp 1.223.793 [ Rp 6.766.481 | Rp 239.215.989
22 Rp 5570401 | Rp 1.196.080 | Rp 6.766.481 | Rp 233.645.588
23 Rp 5.598.253 | Rp 1.168.228 [ Rp 6.766.481 | Rp 228.047.335
24 Rp  5.626.244 | Rp 1.140.237 | Rp  6.766.481 | Rp  222.421.092
25 Rp 5.654.375 | Rp 1.112.105 [ Rp 6.766.481 | Rp 216.766.716
26 Rp 5.682.647 | Rp 1.083.834 [ Rp 6.766.481 | Rp 211.084.070
27 Rp  5.711.060 | Rp 1.055.420 | Rp 6.766.481 | Rp 205.373.009
28 Rp  5.739.615 | Rp 1.026.865 | Rp  6.766.481 | Rp 199.633.394
29 Rp 5.768.314 | Rp 998.167 | Rp  6.766.481 | Rp  193.865.080
30 Rp  5.797.155 | Rp 969.325 [ Rp 6.766.481 | Rp  188.067.925
31 Rp  5.826.141 | Rp 940.340 [ Rp  6.766.481 | Rp 182.241.784
32 Rp 5.855.272 | Rp 911.209 | Rp 6.766.481 | Rp 176.386.513
33 Rp  5.884.548 | Rp 881.933 [ Rp  6.766.481 | Rp 170.501.965
34 Rp  5.913.971 | Rp 852.510 [ Rp  6.766.481 | Rp 164.587.994
35 Rp 5.943.541 | Rp 822.940 | Rp  6.766.481 | Rp 158.644.453
36 Rp  5.973.258 | Rp 793.222 | Rp  6.766.481 | Rp  152.671.195
37 Rp  6.003.125 | Rp 763.356 | Rp 6.766.481 | Rp  146.668.071
38 Rp 6.033.140 | Rp 733.340 | Rp  6.766.481 | Rp 140.634.930
39 Rp 6.063.306 | Rp 703.175 | Rp 6.766.481 | Rp  134.571.624
40 Rp  6.093.622 | Rp 672.858 [ Rp  6.766.481 | Rp 128.478.002
41 Rp  6.124.091 | Rp 642.390 [ Rp  6.766.481 | Rp  122.353.912
42 Rp 6.154.711 | Rp 611.770 | Rp 6.766.481 | Rp  116.199.201
43 Rp  6.185.485 | Rp 580.996 [ Rp  6.766.481 | Rp  110.013.716
414 Rp 6.216.412 | Rp 550.069 | Rp 6.766.481 | Rp 103.797.304
45 Rp 6.247.494 | Rp 518.987 | Rp 6.766.481 | Rp 97.549.810
46 Rp  6.278.731 | Rp 487.749 | Rp_ 6.766.481 [ Rp  91.271.079
47 Rp 6.310.125 | Rp 456.355 | Rp 6.766.481 | Rp  84.960.953
48 Rp 6.341.676 | Rp 424.805 | Rp 6.766.481 [ Rp 78.619.278
49 Rp  6.373.384 | Rp 393.096 [ Rp  6.766.481 | Rp  72.245.894
50 Rp  6.405.251 | Rp 361.229 [ Rp  6.766.481 | Rp  65.840.642
51 Rp  6.437.277 | Rp 329.203 [ Rp  6.766.481 | Rp  59.403.365
52 Rp  6.469.464 | Rp 297.017 [ Rp 6.766.481 | Rp  52.933.901
53 Rp  6.501.811 | Rp 264.670 [ Rp  6.766.481 | Rp  46.432.090
54 Rp 6.534.320 | Rp 232.160 | Rp  6.766.481 | Rp 39.897.770
55 Rp  6.566.992 | Rp 199.489 | Rp 6.766.481 | Rp  33.330.779
56 Rp  6.599.827 | Rp 166.654 | Rp  6.766.481 | Rp  26.730.952
57 Rp 6.632.826 | Rp 133.655 | Rp  6.766.481 [ Rp 20.098.126
58 Rp  6.665.990 | Rp 100.491 | Rp  6.766.481 | Rp  13.432.136
59 Rp  6.699.320 | Rp 67.161 | Rp  6.766.481 | Rp 6.732.816
60 Rp 6.732.816 | Rp 33.664 [ Rp 6.766.481 | Rp 0

JUMLAH Rp 350.000.000 | Rp 55.988.832 | Rp405.988.832




Nama Debitur

HIJ

Limit Kredit/Plafon

Rp 500.000.000

Tujuan Kredit

Pembelian Mesin Cetak

62

Suku Bunga 6%
Jangka Waktu/Tenor 60
Bulan . . . L

Ke Pencairan Tagihan Pokok | Tagihan Bunga | Total Angsuran Saldo Pinjaman

Rp 500.000.000 Rp 500.000.000
1 Rp 7.166.401 | Rp 2.500.000 | Rp 9.666.401 | Rp 492.833.599
2 Rp 7.202.233 | Rp 2.464.168 | Rp 9.666.401 | Rp 485.631.366
3 Rp 7.238.244 | Rp 2.428.157 | Rp 9.666.401 | Rp 478.393.123
4 Rp 7.274.435 | Rp 2.391.966 | Rp 9.666.401 | Rp 471.118.687
5 Rp 7.310.807 | Rp 2.355.593 | Rp 9.666.401 | Rp 463.807.880
6 Rp 7.347.361 [ Rp 2.319.039 [ Rp 9.666.401 | Rp 456.460.519
7 Rp 7.384.098 [ Rp 2.282.303 | Rp 9.666.401 | Rp 449.076.421
8 Rp 7.421.019 [ Rp 2.245.382 [ Rp 9.666.401 | Rp 441.655.402
9 Rp 7.458.124 [ Rp 2.208.277 [ Rp 9.666.401 | Rp 434.197.278
10 Rp 7.495414 [ Rp 2.170.986 | Rp 9.666.401 | Rp 426.701.864
11 Rp 7.532.891 [ Rp 2.133.509 [ Rp 9.666.401 | Rp 419.168.972
12 Rp 7.570.556 | R 2.095.845 [ Rp_ 9.666.401 | Rp 411.598.416
13 Rp 7.608.409 | Rp  2.057.992 | Rp  9.666.401 | Rp 403.990.008
14 Rp 7.646.451 | Rp  2.019.950 | Rp  9.666.401 | Rp 396.343.557
15 Rp 7.684.683 | Rp 1.981.718 | Rp 9.666.401 | Rp 388.658.874
16 Rp 7.723.106 | Rp  1.943.294 | Rp  9.666.401 | Rp 380.935.768
17 Rp 7.761.722 | Rp. 1.904.679 | Rp  9.666.401 | Rp 373.174.046
18 Rp 7.800.531 | Rp 1.865.870 | Rp 9.666.401 | Rp 365.373.515
19 Rp 7.839.533 | Rp 1.826.868 | Rp  9.666.401 | Rp 357.533.982
20 Rp 7.878.731 | Rp 1.787.670 | Rp  9.666.401 | Rp 349.655.251
21 Rp 7.918.125 | Rp 1.748.276 | Rp  9.666.401 | Rp 341.737.127
22 Rp 7.957.715 | Rp 1.708.686 | Rp 9.666.401 | Rp 333.779.411
23 Rp 7.997.504 | Rp 1.668.897 | Rp 9.666.401 | Rp 325.781.908
24 Rp 8.037.491 | Rp 1.628.910 | Rp 9.666.401 | Rp 317.744.417
25 Rp 8.077.679 | Rp 1.588.722 | Rp  9.666.401 | Rp 309.666.738
26 Rp 8.118.067 [ Rp 1.548.334 | Rp 9.666.401 | Rp 301.548.671
27 Rp 8.158.657 [ Rp 1.507.743 [ Rp 9.666.401 | Rp 293.390.013
28 Rp 8.199.451 [ Rp 1.466.950 | Rp 9.666.401 | Rp 285.190.563
29 Rp 8.240.448 [ Rp 1.425.953 [ Rp 9.666.401 | Rp 276.950.115
30 Rp 8.281.650 [ Rp 1.384.751 [ Rp 9.666.401 | Rp 268.668.465
31 Rp 8.323.058 [ Rp 1.343.342 [ Rp 9.666.401 | Rp 260.345.406
32 Rp 8.364.674 [ Rp 1.301.727 [ Rp 9.666.401 | Rp 251.980.732
33 Rp 8.406.497 [ Rp 1.259.904 [ Rp 9.666.401 | Rp 243.574.235
34 Rp 8.448530 [ Rp 1.217.871 [ Rp 9.666.401 | Rp 235.125.706
35 Rp 8.490.772 [Rp 1.175.629 [ Rp 9.666.401 | Rp 226.634.933
36 Rp 8.533.226 [ Rp 1.133.175 [ Rp 9.666.401 | Rp 218.101.707
37 Rp 8.575.892 [ Rp 1.090.509 [ Rp 9.666.401 [ Rp 209.525.815
38 Rp 8.618.772 | Rp 1.047.629 | Rp  9.666.401 | Rp 200.907.043
39 Rp 8.661.866 | Rp 1.004.535 | Rp 9.666.401 | Rp 192.245.178
40 Rp 8.705.175 | Rp 961.226 [ Rp 9.666.401 | Rp 183.540.003
41 Rp 8.748.701 [ Rp 917.700 | Rp 9.666.401 | Rp 174.791.302
42 Rp 8.792.444 | Rp 873.957 [ Rp 9.666.401 | Rp 165.998.858
43 Rp 8.836.406 | Rp 829.994 [ Rp  9.666.401 | Rp 157.162.451
44 Rp 8.880.589 | Rp 785.812 | Rp  9.666.401 | Rp 148.281.863
45 Rp 8.924.991 | Rp 741.409 | Rp  9.666.401 | Rp 139.356.872
46 Rp 8.969.616 | Rp 696.784 | Rp  9.666.401 | Rp 130.387.255
47 Rp 9.014.464 | Rp 651.936 | Rp 9.666.401 | Rp 121.372.791
48 Rp 9.059.537 | Rp 606.864 | Rp  9.666.401 | Rp 112.313.254
49 Rp 9.104.834 | Rp 561.566 [ Rp 9.666.401 | Rp 103.208.419
50 Rp 9.150.359 | Rp 516.042 [ Rp  9.666.401 | Rp 94.058.061
51 Rp 9.196.110 | Rp 470.290 [ Rp  9.666.401 | Rp 84.861.950
52 Rp 9.242.091 | Rp 424.310 [ Rp  9.666.401 | Rp 75.619.859
53 Rp 9.288.301 | Rp 378.099 [ Rp 9.666.401 | Rp 66.331.558
54 Rp 9.334.743 | Rp 331.658 [ Rp 9.666.401 | Rp 56.996.815
55 Rp 9.381.417 | Rp 284.984 | Rp 9.666.401 | Rp 47.615.398
56 Rp 9.428.324 | Rp 238.077 | Rp 9.666.401 | Rp 38.187.074
57 Rp 9.475.465 | Rp 190.935 | Rp 9.666.401 | Rp 28.711.609
58 Rp 9.522.843 | Rp 143.558 | Rp 9.666.401 | Rp 19.188.766
59 Rp 9.570.457 | Rp 95.944 [ Rp 9.666.401 | Rp 9.618.309
60 Rp 9.618.309 | Rp 48.092 | Rp 9.666.401 | Rp 0

JUMLAH Rp500.000.000 | Rp 79.984.046 | Rp 579.984.046




3. Kredit Usaha Mikro Bank Mandiri

63

Nama Debitur

XYZ

Limit Kredit/Plafon

Rp. 250.000.000

Tujuan Kredit

Pembelian Peralatan Kantor

Suku Bunga 6%

Jangka Waktu/Tenor 60
Bulan . . . L

Ke Pencairan Tagihan Pokok Tagihan Bunga Total Angsuran Saldo Pinjaman

Rp 250.000.000 Rp 250.000.000
1 Rp 3.583.200 | Rp 1.250.000 | Rp 4.833.200 | Rp 246.416.800
2 Rp 3.601.116 | Rp 1.232.084 | Rp 4.833.200 | Rp 242.815.683
3 Rp 3.619.122 | Rp 1.214.078 | Rp 4.833.200 | Rp 239.196.561
4 Rp 3.637.218 | Rp  1.195.983 | Rp 4.833.200 | Rp 235.559.344
5 Rp 3.655.404 | Rp 1.177.797 | Rp 4.833.200 | Rp 231.903.940
6 Rp 3.673.681 | Rp 1.159.520 | Rp  4.833.200 | Rp 228.230.259
7 Rp 3.692.049 | Rp  1.141.151 | Rp 4.833.200 | Rp 224.538.210
8 Rp 3.710.509 | Rp 1.122.691 | Rp 4.833.200 | Rp 220.827.701
9 Rp 3.729.062 | Rp 1.104.139 | Rp 4.833.200 | Rp 217.098.639
10 Rp 3.747.707 | Rp  1.085.493 | Rp  4.833.200 | Rp 213.350.932
11 Rp 3.766.446 | Rp  1.066.755 | Rp 4.833.200 | Rp 209.584.486
12 Rp 3.785.278 | Rp  1.047.922 | Rp 4.833.200 | Rp 205.799.208
13 Rp 3.804.204 | Rp 1.028.996 | Rp 4.833.200 | Rp 201.995.004
14 Rp 3.823.225 | Rp 1.009.975 | Rp 4.833.200 | Rp 198.171.778
15 Rp 3.842.341 | Rp 990.859 | Rp 4.833.200 | Rp 194.329.437
16 Rp 3.861.553 | Rp 971.647 | Rp 4.833.200 | Rp 190.467.884
11 Rp 3.880.861 | Rp 952.339 | Rp 4.833.200 | Rp 186.587.023
18 Rp 3.900.265 | Rp 932.935 | Rp 4.833.200 | Rp 182.686.758
19 Rp 3.919.767 | Rp 913.434 | Rp 4.833.200 | Rp 178.766.991
20 Rp 3.939.365 | Rp 893.835 | Rp 4.833.200 | Rp 174.827.626
21 Rp 3.959.062 | Rp 874.138 | Rp  4.833.200 | Rp 170.868.563
22 Rp 3.978.858 | Rp 854.343 | Rp 4.833.200 | Rp 166.889.706
23 Rp 3.998.752 | Rp 834.449 [ Rp 4.833.200 | Rp 162.890.954
24 Rp 4.018.746 | Rp 814.455 | Rp 4.833.200 | Rp 158.872.208
25 Rp 4.038.839 | Rp 794.361 | Rp 4.833.200 | Rp 154.833.369
26 Rp 4.059.034 | Rp 774.167 | Rp 4.833.200 | Rp 150.774.335
27 Rp 4.079.329 | Rp 753.872 | Rp 4.833.200 | Rp 146.695.007
28 Rp 4.099.725 | Rp 733.475 | Rp 4.833.200 | Rp 142.595.281
29 Rp 4.120.224 | Rp 712.976 | Rp 4.833.200 | Rp 138.475.057
30 Rp 4.140.825 | Rp 692.375 [ Rp 4.833.200 | Rp 134.334.232
31 Rp 4.161.529 | Rp 671.671 | Rp 4.833.200 | Rp 130.172.703
32 Rp 4.182.337 | Rp 650.864 | Rp 4.833.200 | Rp 125.990.366
33 Rp 4.203.249 | Rp 629.952 | Rp 4.833.200 | Rp 121.787.118
34 Rp 4.224.265 | Rp 608.936 | Rp 4.833.200 | Rp 117.562.853
35 Rp 4.245.386 | Rp 587.814 | Rp 4.833.200 | Rp 113.317.467
36 Rp 4.266.613 | Rp 566.587 | Rp 4.833.200 | Rp 109.050.854
37 Rp 4.287.946 | Rp 545.254 [ Rp 4.833.200 [ Rp 104.762.908
38 Rp 4.309.386 | Rp 523.815 | Rp 4.833.200 [ Rp  100.453.522
39 Rp 4.330.933 | Rp 502.268 | Rp 4.833.200 | Rp 96.122.589
40 Rp 4.352.587 | Rp 480.613 | Rp 4.833.200 [ Rp 91.770.001
41 Rp 4.374.350 | Rp 458.850 | Rp 4.833.200 [ Rp  87.395.651
42 Rp 4.396.222 | Rp 436.978 | Rp 4.833.200 | Rp 82.999.429
43 Rp 4.418.203 | Rp 414.997 | Rp 4.833.200 | Rp 78.581.226
44 Rp 4.440.294 | Rp 392.906 | Rp 4.833.200 [ Rp  74.140.931
45 Rp 4.462.496 | Rp 370.705 | Rp 4.833.200 [ Rp  69.678.436
46 Rp 4.484.808 | Rp 348.392 | Rp 4.833.200 | Rp 65.193.628
47 Rp 4.507.232 | Rp 325.968 | Rp 4.833.200 | Rp 60.686.395
48 Rp 4.529.768 | Rp 303.432 | Rp 4.833.200 [ Rp  56.156.627
49 Rp 4.552.417 | Rp 280.783 | Rp 4.833.200 | Rp 51.604.210
50 Rp 4.575.179 | Rp 258.021 | Rp 4.833.200 | Rp 47.029.030
51 Rp 4.598.055 | Rp 235.145 | Rp 4.833.200 | Rp 42.430.975
52 Rp 4.621.046 | Rp 212.155 | Rp 4.833.200 [ Rp  37.809.930
53 Rp 4.644.151 | Rp 189.050 | Rp 4.833.200 [ Rp  33.165.779
54 Rp 4.667.371 | Rp 165.829 | Rp 4.833.200 | Rp 28.498.407
55 Rp 4.690.708 | Rp 142.492 | Rp 4.833.200 [ Rp  23.807.699
56 Rp 4.714.162 | Rp 119.038 | Rp 4.833.200 | Rp 19.093.537
57 Rp 4.737.733 | Rp 95.468 | Rp 4.833.200 | Rp 14.355.804
58 Rp 4.761.421 | Rp 71779 | Rp 4.833.200 | Rp 9.594.383
59 Rp 4.785.228 | Rp 47.972 | Rp 4.833.200 | Rp 4.809.155
60 Rp 4.809.155 | Rp 24.046 | Rp 4.833.200 | Rp 0

JUMLAH Rp 250.000.000 | Rp 39.992.023 [ Rp 289.992.023




64

Nama Debitur ABC
Limit Kredit/Plafon Rp. 500.000.000
Tujuan Kredit Pembelian Mobil Avanza
Suku Bunga 6%
Jangka Waktu/Tenor 48
Bulan . . . .
Ke Pencairan Tagihan Pokok | Tagihan Bunga Total Angsuran Saldo Pinjaman
Rp  500.000.000 Rp 500.000.000
1 Rp 9.242515|Rp 2.500.000 | Rp  11.742515 | Rp 490.757.485
2 Rp 9.288.727 | Rp 2.453.787 | Rp  11.742.515 | Rp 481.468.758
3 Rp 9.335.171 | Rp 2.407.344 | Rp  11.742515 | Rp 472.133.588
4 Rp 9.381.847 | Rp 2.360.668 | Rp  11.742.515 | Rp 462.751.741
5 Rp 9.428.756 | Rp 2.313.759 [ Rp  11.742.515 | Rp 453.322.985
6 Rp 9.475.900 | Rp 2.266.615 | Rp  11.742.515 | Rp 443.847.086
7 Rp 9.523.279 | Rp 2.219.235 [ Rp  11.742.515 | Rp 434.323.807
8 Rp 9.570.895 | Rp 2.171.619 | Rp  11.742.515 | Rp 424.752.911
9 Rp 9.618.750 | Rp 2.123.765 [ Rp  11.742.515 | Rp 415.134.161
10 Rp 9.666.844 | Rp 2.075.671 | Rp  11.742.515 | Rp 405.467.317
11 Rp 9.715.178 | Rp 2.027.337 | Rp  11.742.515 | Rp 395.752.139
12 Rp 9.763.754 | Rp 1.978.761 | Rp  11.742.515 | Rp 385.988.386
13 Rp 9812573 |Rp 1.929.942 | Rp  11.742.515 | Rp 376.175.813
14 Rp 9.861.635 | Rp 1.880.879 | Rp 11742515 | Rp 366.314.178
15 Rp 9.910944 | Rp 1.831.571 | Rp  11.742.515 | Rp 356.403.234
16 Rp 9.960.498 | Rp 1.782.016 | Rp  11.742.515 | Rp 346.442.736
17 Rp 10.010.301 | Rp 1.732.214 | Rp  11.742.515 | Rp 336.432.435
18 Rp 10.060.352 | Rp 1.682.162 | Rp  11.742.515 | Rp 326.372.082
19 Rp 10.110.654 |Rp 1.631.860 | Rp  11.742.515 | Rp 316.261.428
20 Rp 10.161.207 | Rp 1.581.307 | Rp  11.742515 | Rp 306.100.221
21 Rp 10.212.013 | Rp 1.530.501 | Rp  11.742.515 | Rp 295.888.207
22 Rp 10.263.073 | Rp 1.479.441 | Rp  11.742515 | Rp 285.625.134
23 Rp 10.314.389 | Rp 1.428.126 | Rp  11.742.515 | Rp 275.310.745
24 Rp 10.365.961 | Rp 1.376554 | Rp  11.742515 | Rp 264.944.784
25 Rp 10.417.791 | Rp 1.324.724 | Rp  11.742.515 | Rp 254.526.994
26 Rp 10.469.880 | Rp 1.272.635 [ Rp  11.742.515 | Rp 244.057.114
27 Rp 10.522.229 | Rp 1.220.286 | Rp  11.742.515 | Rp 233.534.885
28 Rp 10.574.840 | Rp 1.167.674 | Rp  11.742.515 | Rp 222.960.045
29 Rp 10.627.714 | Rp 1.114.800 | Rp  11.742.515 | Rp 212.332.331
30 Rp 10.680.853 | Rp 1.061.662 | Rp  11.742.515 | Rp 201.651.478
31 Rp 10.734.257 | Rp 1.008.257 | Rp  11.742.515 | Rp 190.917.221
32 Rp 10.787.928 | Rp 954.586 | Rp  11.742.515 | Rp 180.129.292
33 Rp 10.841.868 | Rp 900.646 | Rp  11.742.515 | Rp 169.287.424
34 Rp 10.896.077 | Rp 846.437 | Rp  11.742.515 | Rp 158.391.347
35 Rp 10.950.558 | Rp 791.957 | Rp  11.742.515 [ Rp 147.440.789
36 Rp 11.005.311 | Rp 737.204 | Rp  11.742.515 | Rp 136.435.479
37 Rp 11.060.337 | Rp 682177 | Rp  11.742515 | Rp 125.375.141
38 Rp 11.115.639 | Rp 626.876 | Rp  11.742.515 | Rp 114.259.503
39 Rp 11.171.217 |Rp 571298 | Rp  11.742515 | Rp 103.088.286
40 Rp 11.227.073 | Rp 515441 | Rp  11.742515 | Rp  91.861.212
41 Rp 11.283.208 | Rp  459.306 | Rp  11.742515 | Rp  80.578.004
42 Rp 11.339.625 | Rp 402.890 | Rp 11.742515 | Rp  69.238.380
43 Rp 11.396.323 | Rp  346.192 | Rp  11.742515 | Rp  57.842.057
44 Rp 11.453.304 | Rp 289.210 | Rp  11.742.515 | Rp  46.388.753
45 Rp 11.510.571 | Rp 231.944 | Rp 11742515 [ Rp  34.878.182
46 Rp 11.568.124 | Rp 174391 | Rp  11.742.515 | Rp  23.310.058
47 Rp 11.625964 | Rp 116550 | Rp  11.742515 | Rp  11.684.094
48 Rp 11.684.094 | Rp 58.420 | Rp  11.742.515 | Rp 0
JUMLAH Rp500.000.000 | Rp 63.640.697 | Rp 563.640.697




Nama Debitur

MNO

Limit Kredit/Plafon

Rp. 250.000.000

Tujuan Kredit

Pembelian Komputer

65

Suku Bunga 6%

Jangka Waktu/Tenor 60
Bulan . . . -

Ke Pencairan Tagihan Pokok | TagihanBunga | Total Angsuran Saldo Pinjaman

Rp 250.000.000 Rp 250.000.000
1 Rp  3.583.200 | Rp  1.250.000 | Rp  4.833.200 | Rp 246.416.800
2 Rp 3.601.116 | Rp 1.232.084 | Rp  4.833.200 | Rp 242.815.683
3 Rp 3.619.122 | Rp 1.214.078 | Rp  4.833.200 | Rp 239.196.561
4 Rp 3637218 | Rp 1.195.983 | Rp  4.833.200 | Rp 235.559.344
5 Rp 3.655.404 | Rp 1.177.797 | Rp  4.833.200 | Rp 231.903.940
6 Rp 3.673.681 | Rp 1.159.520 | Rp  4.833.200 | Rp 228.230.259
7 Rp 3.692.049 | Rp 1.141.151 | Rp  4.833.200 | Rp 224.538.210
8 Rp 3.710509 | Rp 1.122.691 | Rp  4.833.200 | Rp 220.827.701
9 Rp 3.729.062 | Rp 1.104.139 [ Rp  4.833.200 | Rp 217.098.639
10 Rp 3.747.707 | Rp 1.085.493 [ Rp - 4.833.200 | Rp 213.350.932
11 Rp 3.766.446 | Rp_ 1.066.755 | Rp  4.833.200 | Rp 209.584.486
12 Rp 3.785.278 | Rp 1.047.922 [ Rp  4.833.200 | Rp 205.799.208
13 Rp  3.804.204 | Rp  1.028.996 [ Rp  4.833.200 | Rp 201.995.004
14 Rp  3.823.225 | Rp  1.009.975 | Rp  4.833.200 | Rp 198.171.778
15 Rp 3.842.341 | Rp 990.859 | Rp 4.833.200 | Rp 194.329.437
16 Rp  3.861.553 | Rp 971.647 | Rp  4.833.200 | Rp 190.467.884
i Rp  3.880.861 | Rp 952.339 | Rp 4.833.200 | Rp 186.587.023
18 Rp_ 3.900.265 | Rp 932935 | Rp 4.833.200 | Rp 182.686.758
19 Rp 3.919.767 | Rp 913434 | Rp 4.833.200 | Rp 178.766.991
20 Rp  3.939.365 | Rp 893.835 | Rp 4.833.200 | Rp 174.827.626
21 Rp  3.959.062 | Rp 874.138 | Rp_ 4.833.200 | Rp 170.868.563
22 Rp  3.978.858 | Rp 854.343 | Rp  4.833.200 | Rp 166.889.706
23 Rp  3.998.752 | Rp 834.449 | Rp_ 4.833.200 | Rp 162.890.954
24 Rp  4.018.746 | Rp 814.455 | Rp  4.833.200 | Rp 158.872.208
25 Rp 4.038.839 | Rp 794.361 | Rp  4.833.200 | Rp 154.833.369
26 Rp  4.059.034 | Rp 774.167 | Rp  4.833.200 | Rp 150.774.335
27 Rp 4.079.329 | Rp 753.872 | Rp  4.833.200 | Rp 146.695.007
28 Rp  4.099.725 | Rp 733.475 | Rp 4.833.200 | Rp 142.595.281
29 Rp  4.120.224 | Rp 712976 | Rp  4.833.200 | Rp 138.475.057
30 Rp  4.140.825 | Rp 692.375 | Rp_ 4.833.200 | Rp 134.334.232
31 Rp  4.161.529 | Rp 671671 | Rp  4.833.200 | Rp 130.172.703
32 Rp  4.182.337 | Rp 650.864 | Rp_ 4.833.200 | Rp 125.990.366
33 Rp  4.203.249 | Rp 629.952 | Rp  4.833.200 | Rp 121.787.118
34 Rp  4.224.265 | Rp 608.936 | Rp 4.833.200 | Rp 117.562.853
35 Rp  4.245.386 | Rp 587.814 | Rp  4.833.200 | Rp 113.317.467
36 Rp  4.266.613 | Rp 566.587 | Rp 4.833.200 | Rp 109.050.854
37 Rp  4.287.946 | Rp 545.254 | Rp 4.833.200 | Rp 104.762.908
38 Rp  4.309.386 | Rp 523.815 | Rp_ 4.833.200 | Rp 100.453.522
39 Rp  4.330.933 | Rp 502.268 | Rp  4.833.200 | Rp 96.122.589
40 Rp  4.352.587 | Rp 480.613 | Rp  4.833.200 | Rp 91.770.001
41 Rp  4.374.350 | Rp 458.850 | Rp  4.833.200 | Rp 87.395.651
42 Rp  4.396.222 | Rp 436.978 | Rp 4.833.200 | Rp 82.999.429
43 Rp  4.418.203 | Rp 414.997 | Rp 4.833.200 | Rp 78.581.226
44 Rp  4.440.294 | Rp 392.906 | Rp  4.833.200 | Rp 74.140.931
45 Rp  4.462.496 | Rp 370.705 | Rp  4.833.200 | Rp 69.678.436
46 Rp  4.484.808 | Rp 348.392 | Rp  4.833.200 | Rp 65.193.628
47 Rp  4.507.232 | Rp 325.968 | Rp 4.833.200 | Rp 60.686.395
48 Rp  4.529.768 | Rp 303.432 | Rp 4.833.200 | Rp 56.156.627
49 Rp 4552417 | Rp 280.783 | Rp_ 4.833.200 | Rp 51.604.210
50 Rp 4.575.179 | Rp 258.021 | Rp  4.833.200 | Rp 47.029.030
51 Rp  4.598.055 | Rp 235.145 | Rp_ 4.833.200 | Rp 42.430.975
52 Rp  4.621.046 | Rp 212.155 | Rp  4.833.200 | Rp 37.809.930
53 Rp 4.644.151 | Rp 189.050 | Rp  4.833.200 | Rp 33.165.779
54 Rp 4.667.371 | Rp 165.829 | Rp  4.833.200 | Rp 28.498.407
55 Rp  4.690.708 | Rp 142.492 | Rp_ 4.833.200 | Rp 23.807.699
56 Rp 4.714.162 | Rp 119.038 | Rp  4.833.200 | Rp 19.093.537
57 Rp 4.737.733 | Rp 95.468 | Rp  4.833.200 | Rp 14.355.804
58 Rp 4.761.421 | Rp 71779 | Rp  4.833.200 | Rp 9.594.383
59 Rp 4.785.228 | Rp 47972 | Rp 4.833.200 | Rp 4.809.155
60 Rp  4.809.155 | Rp 24.046 | Rp  4.833.200 | Rp 0

JUMLAH Rp 250.000.000 | Rp 39.992.023 | Rp 289.992.023




Nama Debitur

QRS

Limit Kredit/Plafon

Rp. 500.000.000

Tujuan Kredit

Pembelian Pabrik
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Suku Bunga 6% Per Tahun
Jangka
Waktu/Tenor 36 Bulan
Bulan . . . .
Ke Pencairan Tagihan Pokok | TagihanBunga | Total Angsuran Saldo Pinjaman
Rp 500.000.000 Rp  500.000.000
1 Rp 12.710.969 [ Rp 2.500.000 | Rp 15.210.969 | Rp  487.289.031
2 Rp 12774524 | Rp 2.436.445 |Rp 15210969 | Rp  474.514.508
3 Rp 12.838.396 | Rp 2.372573 | Rp 15210969 | Rp  461.676.112
4 Rp 12902588 | Rp 2.308.381 | Rp 15.210.969 | Rp  448.773.523
5 Rp 12.967.101 | Rp 2.243.868 | Rp- 15.210.969 | Rp  435.806.422
6 Rp 13.031.937 | Rp 2.179.032 | Rp 15.210.969 | Rp  422.774.486
7 Rp 13.097.096 | Rp 2.113.872 | Rp 15.210.969 | Rp  409.677.389
8 Rp 13.162.582 | Rp 2.048.387 | Rp 15.210.969 | Rp  396.514.808
9 Rp 13228395 | Rp 1.982574 | Rp 15.210.969 [ Rp  383.286.413
10 Rp 13.294537 | Rp 1916432 | Rp 15.210.969 [ Rp  369.991.876
11 Rp 13.361.009 | Rp 1.849.959 | Rp 15.210.969 [ Rp  356.630.867
12 Rp 13427814 |[Rp 1.783.154 | Rp 15210969 | Rp  343.203.052
13 Rp 13494953 | Rp 1.716.015 | Rp 15.210.969 [ Rp 329.708.099
14 Rp 13.562.428 | Rp 1.648540 | Rp 15.210.969 [ Rp  316.145.671
15 Rp 13.630.240 | Rp 1.580.728 | Rp  15.210.969 [ Rp  302.515.430
16 Rp 13.698.392 | Rp 1512577 |Rp 15.210.969 | Rp  288.817.039
17 Rp 13.766.884 | Rp 1.444.085 | Rp 15.210.969 [ Rp  275.050.155
18 Rp 13.835.718 | Rp 1.375.251 | Rp 15.210.969 | Rp  261.214.437
19 Rp 13.904.897 | Rp 1.306.072 | Rp 15.210.969 | Rp  247.309.541
20 Rp 13974421 | Rp 1.236.548 | Rp 15.210.969 | Rp  233.335.120
21 Rp 14.044.293 |Rp 1.166.676 | Rp 15210969 | Rp  219.290.827
22 Rp 14.114515 | Rp 1.096.454 | Rp  15.210.969 | Rp  205.176.312
23 Rp 14.185.087 | Rp 1.025.882 | Rp 15.210.969 | Rp  190.991.225
24 Rp 14.256.013 | Rp 954956 | Rp 15.210.969 | Rp  176.735.212
25 Rp 14327293 |Rp 883676 | Rp 15.210.969 [ Rp  162.407.920
26 Rp 14398929 | Rp  812.040 | Rp 15.210.969 [ Rp  148.008.991
27 Rp 14470924 | Rp  740.045 | Rp 15.210.969 [ Rp  133.538.067
28 Rp 14543278 | Rp  667.690 | Rp 15.210.969 [ Rp  118.994.788
29 Rp 14615995 | Rp 594974 | Rp 15.210.969 [ Rp  104.378.794
30 Rp 14.689.075 | Rp  521.894 | Rp 15210969 | Rp  89.689.719
31 Rp 14.762520 |Rp 448449 | Rp 15210969 |Rp  74.927.199
32 Rp 14.836.333 | Rp  374.636 | Rp  15.210.969 | Rp 60.090.866
33 Rp 14910514 | Rp  300.454 | Rp 15.210.969 | Rp 45.180.352
34 Rp 14.985.067 | Rp 225902 | Rp 15.210.969 | Rp 30.195.285
35 Rp 15.059.992 | Rp 150976 | Rp  15.210.969 | Rp 15.135.292
36 Rp 15135292 [Rp 75676 | Rp 15.210.969 | Rp 0
JUMLAH Rp500.000.000 | Rp 47.594.874 | Rp 547.594.874




Nama Debitur

HIJ

Limit Kredit/Plafon

Rp. 450.000.000

Tujuan Kredit

Pembelian Gedung Baru

67

Suku Bunga 6% Per Tahun
Jangka Waktu/Tenor 60 Bulan
Bulan . . . -

Ke Pencairan Tagihan Pokok | Tagihan Bunga Total Angsuran Saldo Pinjaman

Rp450.000.000 Rp 450.000.000
1 Rp 6.449.761 | Rp_ 2.250.000 | Rp 8.699.761 | Rp 443.550.239
2 Rp 6.482.009 | Rp  2.217.751 | Rp 8.699.761 | Rp 437.068.230
3 Rp 6.514.420 | Rp 2.185.341 | Rp 8.699.761 | Rp 430.553.810
4 Rp 6.546.992 | Rp  2.152.769 | Rp 8.699.761 | Rp 424.006.819
5 Rp 6.579.727 | Rp  2.120.034 | Rp 8.699.761 | Rp 417.427.092
6 Rp 6.612.625 | Rp  2.087.135 | Rp 8.699.761 | Rp 410.814.467
7 Rp 6.645.688 | Rp  2.054.072 | Rp 8.699.761 | Rp 404.168.778
8 Rp 6.678.917 | Rp 2.020.844 | Rp 8.699.761 | Rp 397.489.862
9 Rp 6.712.311 | Rp  1.987.449 | Rp 8.699.761 | Rp 390.777.550
10 Rp 6.745.873 | Rp  1.953.888 | Rp 8.699.761 | Rp 384.031.677
11 Rp 6.779.602 | Rp 1.920.158 | Rp 8.699.761 | Rp 377.252.075
12 Rp 6.813.500 | Rp 1.886.260 | Rp 8.699.761 | Rp 370.438.575
13 Rp 6.847.568 | Rp  1.852.193 | Rp 8.699.761 | Rp 363.591.007
14 Rp 6.881.806 | Rp  1.817.955 | Rp 8.699.761 | Rp 356.709.201
'S Rp 6.916.215 | Rp_ 1.783.546 | Rp 8.699.761 | Rp 349.792.987
16 Rp 6.950.796 | Rp 1.748.965 | Rp 8.699.761 | Rp 342.842.191
17 Rp 6.985.550 | Rp 1.714.211 | Rp 8.699.761 | Rp 335.856.641
18 Rp  7.020.477 | Rp_ 1.679.283 | Rp 8.699.761 | Rp 328.836.164
19 Rp 7.055.580 | Rp  1.644.181 | Rp 8.699.761 | Rp 321.780.584
20 Rp 7.090.858 | Rp_ 1.608.903 | Rp 8.699.761 | Rp 314.689.726
21 Rp 7.126.312 | Rp 1.573.449 | Rp 8.699.761 | Rp 307.563.414
22 Rp 7.161.944 | Rp 1.537.817 | Rp 8.699.761 | Rp 300.401.470
23 Rp 7.197.753 | Rp. 1.502.007 | Rp 8.699.761 | Rp 293.203.717
24 Rp 7.233.742 | Rp 1.466.019 | Rp 8.699.761 | Rp 285.969.975
25 Rp 7.269.911 | Rp  1.429.850 | Rp 8.699.761 | Rp 278.700.064
26 Rp 7.306.260 | Rp  1.393.500 | Rp 8.699.761 | Rp 271.393.804
27 Rp 7.342.792 | Rp  1.356.969 | Rp 8.699.761 | Rp 264.051.012
28 Rp 7.379.506 | Rp  1.320.255 | Rp 8.699.761 | Rp 256.671.506
29 Rp 7.416.403 | Rp 1.283.358 | Rp 8.699.761 | Rp 249.255.103
30 Rp 7.453.485 | Rp 1.246.276 | Rp 8.699.761 | Rp 241.801.618
31 Rp 7.490.753 | Rp  1.209.008 | Rp 8.699.761 | Rp 234.310.865
32 Rp 7.528.206 | Rp 1.171.554 | Rp 8.699.761 | Rp 226.782.659
33 Rp 7.565.847 | Rp 1.133.913 | Rp 8.699.761 | Rp 219.216.812
34 Rp 7.603.677 | Rp_ 1.096.084 | Rp 8.699.761 | Rp 211.613.135
35 Rp 7.641.695 | Rp  1.058.066 | Rp 8.699.761 | Rp 203.971.440
36 Rp 7.679.903 [ Rp  1.019.857 | Rp  8.699.761 | Rp 196.291.537
37 Rp 7.718.303 | Rp 981.458 | Rp 8.699.761 | Rp 188.573.234
38 Rp 7.756.895 | Rp 942.866 | Rp 8.699.761 | Rp 180.816.339
39 Rp 7.795.679 | Rp 904.082 | Rp 8.699.761 | Rp 173.020.660
40 Rp 7.834.657 | Rp 865.103 | Rp 8.699.761 | Rp 165.186.003
41 Rp 7.873.831 | Rp 825.930 | Rp 8.699.761 | Rp 157.312.172
42 Rp 7.913.200 | Rp 786.561 | Rp 8.699.761 | Rp 149.398.972
43 Rp 7.952.766 | Rp 746.995 | Rp 8.699.761 | Rp 141.446.206
44 Rp 7.992.530 | Rp 707231 [ Rp 8.699.761 | Rp  133.453.677
45 Rp 8.032.492 | Rp 667.268 | Rp 8.699.761 | Rp 125.421.184
46 Rp 8.072.655 | Rp 627.106 | Rp 8.699.761 | Rp 117.348.530
47 Rp 8.113.018 | Rp 586.743 | Rp 8.699.761 | Rp 109.235.512
48 Rp 8.153.583 | Rp 546.178 | Rp 8.699.761 | Rp 101.081.928
49 Rp 8.194.351 | Rp 505.410 | Rp 8.699.761 | Rp 92.887.577
50 Rp 8.235.323 | Rp 464.438 | Rp 8.699.761 | Rp 84.652.255
51 Rp 8.276.499 | Rp 423.261 | Rp 8.699.761 | Rp 76.375.755
52 Rp 8.317.882 | Rp 381.879 | Rp 8.699.761 | Rp 68.057.873
53 Rp 8.359.471 | Rp 340.289 | Rp 8.699.761 | Rp 59.698.402
54 Rp 8.401.269 | Rp 298.492 | Rp 8.699.761 | Rp 51.297.133
55 Rp 8.443.275 | Rp 256.486 | Rp 8.699.761 | Rp 42.853.858
56 Rp 8.485.491 | Rp 214.269 | Rp 8.699.761 | Rp 34.368.367
57 Rp 8.527.919 | Rp 171.842 | Rp 8.699.761 | Rp 25.840.448
58 Rp 8.570.558 | Rp 129.202 | Rp 8.699.761 | Rp 17.269.890
59 Rp 8.613.411 | Rp 86.349 | Rp 8.699.761 | Rp 8.656.478
60 Rp 8.656.478 | Rp 43.282 | Rp 8.699.761 | Rp 0

JUMLAH Rp 450.000.000 [ Rp 71.985.641 | Rp 521.985.641
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C. Analisi Perhitungan Pembiayaan Syariah
Beikut ini adalah analisi perhitungan pembiayaan skim ijarah
yang digunakan para pelaku industri kecil dalam meningkatkan
usahanya. Pembiayaan ini merupakan pembiayaan investasi yang
nantinya diberikan oleh pihak perbankan kepada nasabah dalam bentuk

sewa. Berikut ini perhitungan pembiayaan syariah dinataranya :

1. Nasabah MNO membutuhkan motor untuk keperluan usahanya.
Pada awala bulan Desember 2023, Nasabah MNO mengajukan
permohonan pembiayaan ijarah kepada bank syariah. Adapun
informasi tentang penyewaan tersebut adalah sebagai berikut.

Harga perolehan barang : Rp. 25.000.000

Harga ekonomis barang : 5 tahun (60 bulan)

Masa sewa : 24 bulan
Keuntungan : 20%
Nilai Pasar : Rp. 13.500.000

Perhitungan ljarah dan Pendapatan ljarah

Harga Perolehan
Umur Ekonomis

Nilai Sewa

_ Rp. 25.000.000
60

= Rp. 416.666,667

Pendapatan ljarah = Nilai Sewa + n% Nilai Sewa

Pendapatan ljarah = Nilai Sewa + Keuntungan (n%x Nilai Sewa)
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= Rp. 416.666,667 + ( 20% x Rp. 416.666,667

= Rp. 416.666.667 + Rp. 83.333,334

= Rp. 500.000 (biaya sewa per bulan)

Total Nilai Sewa = Rp. 500.000 x 24 bulan

= Rp. 12.000.000

Nilai Pasar = Rp.13.500.000

Nilai Perolehan = Biaya sewa 24 bulan + Nilai Pasar
Saat Barang

dimiliki

= Rp. 25.500.0000

. Nasabah ABC membutuhkan mesin cetak untuk keperluan
usahanya. Pada awala bulan Desember 2023, Nasabah ABC
mengajukan permohonan pembiayaan ijarah kepada bank syariah.
Adapun informasi tentang penyewaan tersebut adalah sebagai
berikut.

Harga perolehan barang : Rp. 30.000.000

Harga ekonomis barang : 5 tahun (60 bulan)

Masa sewa : 48 bulan
Keuntungan 2 17%
Nilai Pasar : Rp. 4.500.000

Perhitungan ljarah dan Pendapatan ljarah

_ Harga Perolehan
Umur Ekonomis

Nilai Sewa
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= Rp. 30.000.000
60

= Rp. 500.000

Pendapatan ljarah = Nilai Sewa + nx% Nilai Sewa

= Rp. 500.000 + (17% x Rp. 500.000)

= Rp. 500.000 + Rp. 85.000

= Rp. 585.000 (biaya sewa per bulan)

Total Nilai Sewa = Rp. 585.000 x 48 bulan

= Rp. 28.080.000

Nilai Pasar = Rp.4.500.000

Nilai Perolehan = Biaya sewa 24 bulan + Nilai Pasar
Saat Barang

dimiliki = Rp. 28.080.0000 + Rp. 4.500.000

= Rp. 32.580.000

. Nasabah CDF membutuhkan mobil untuk keperluan usahanya. Pada
awala bulan Desember 2023, Nasabah CDF mengajukan
permohonan pembiayaan ijarah kepada bank syariah. Adapun
informasi tentang penyewaan tersebut adalah sebagai berikut

Harga perolehan barang : Rp. 50.000.000

Harga ekonomis barang : 5 tahun (60 bulan)

Masa sewa : 36 bulan

Keuntungan : 20%
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Nilai Pasar : Rp.16.000.000

Perhitungan ljarah dan Pendapatan ljarah

Harga Perolehan
Umur Ekonomis

Nilai Sewa

_ Rp. 50.000.000
60

= Rp. 833.333,33

Pendapatan ljarah = Nilai Sewa + nx% Nilai Sewa

= Rp. 833.333,33 + (17% x Rp. 833.333,33)

= Rp. 833.333,33 + Rp. 166.666,67

= Rp. 1.000.000 (biaya sewa per bulan)

Total Nilai Sewa = Rp. 1.000.000 x 36 bulan

= Rp. 36.000.000

Nilai Pasar = Rp.15.000.000

Nilai Perolehan = Biaya sewa 36 bulan + Nilai Pasar
Saat Barang

dimiliki

= Rp. 36.000.000+ Rp. 16.000.000

= Rp. 52.000.000

. Nasabah QRS membutuhkan mobil untuk keperluan usahanya.
Pada awala bulan Desember 2023, Nasabah QRS mengajukan
permohonan pembiayaan ijarah kepada bank syariah. Adapun

informasi tentang penyewaan tersebut adalah sebagai berikut



Harga perolehan barang
Harga ekonomis barang
Masa sewa
Keuntungan

Nilai Pasar

: Rp. 30.000.000

: 5 tahun (60 bulan)
: 48 bulan

1 15%

- Rp.5.000.000

Perhitungan ljarah dan Pendapatan ljarah

Harga Perolehan

Nilai Sewa

Umur Ekonomis

- Rp. 30.000.000

60

= Rp. 500.000

Pendapatan ljarah = Nilai Sewa + n% Nilai Sewa

= Rp. 500.000 + (15% x Rp. 500.000)

= Rp. 500.000 + Rp. 75.000

= Rp. 575.000 (biaya sewa per bulan)

Total Nilai Sewa = Rp. 575.000 x 48 bulan

= Rp. 27.600.000

Nilai Pasar = Rp.15.000.000

Nilai Perolehan = Biaya sewa 36 bulan + Nilai Pasar

Saat Barang
dimiliki

= Rp. 27.600.000+ Rp. 5.000.000

= Rp. 32.600.000
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5. Nasabah QRS membutuhkan mobil untuk keperluan usahanya.
Pada awala bulan Desember 2023, Nasabah QRS mengajukan
permohonan pembiayaan ijarah kepada bank syariah. Adapun
informasi tentang penyewaan tersebut adalah sebagai berikut

Harga perolehan barang : Rp. 70.000.000

Harga ekonomis barang : 5 tahun (60 bulan)

Masa sewa : 48 bulan
Keuntungan : 20%
Nilai Pasar : Rp.10.000.000

Perhitungan ljarah dan Pendapatan ljarah

Harga Perolehan
Umur Ekonomis

Nilai Sewa =

_ Rp. 70.000.000
60

= Rp. 1.166.667

Pendapatan ljarah = Nilai Sewa + n% Nilai Sewa

= Rp. 1.166.667 + (10% x Rp. 1.166.667)

= Rp. Rp. 1.166.667 + Rp. 233.333

= Rp. 1.400.000 (biaya sewa per bulan)

Total Nilai Sewa = Rp. 1.400.000 x 48 bulan

= Rp. 67.200.000

Nilai Pasar = Rp.10.000.000
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Nilai Perolehan = Biaya sewa 36 bulan + Nilai Pasar
Saat Barang
dimniliki = Rp. 67.200.000+ Rp.10.000.000

= Rp. 77.200.000

6. Nasabah XYZ membutuhkan bangunan baru untuk keperluan
usahanya. Pada awala bulan Desember 2023, Nasabah XYZ
mengajukan permohonan pembiayaan ijarah kepada bank syariah.
Adapun informasi tentang penyewaan tersebut adalah sebagai
berikut

Harga perolehan barang : Rp. 500.000.000

Harga ekonomis barang : 8 tahun (96 bulan)

Masa sewa : 60 bulan
Keuntungan 1 22%
Nilai Pasar : Rp.250.000.000

Perhitungan ljarah dan Pendapatan ljarah

_ Harga Perolehan
Umur Ekonomis

Nilai Sewa

— Rp. 500.000.000
96

= Rp. 5.208.333

Pendapatan ljarah = Nilai Sewa + n% Nilai Sewa

= Rp. 5.208.333 + (20% x Rp. 5.208.333)

= Rp. 5.208.333 + Rp. 1.145.833



Total Nilai Sewa

Nilai Pasar

Nilai Perolehan
Saat Barang
dimiliki

75

= Rp. 6.354.1667 (biaya sewa per bulan)

= Rp. 6.354.1667 x 48 bulan

= Rp. 305.000.000

= Rp.250.000.000

= Biaya sewa 48 bulan + Nilai Pasar

= Rp. 305.000.000+ Rp. 250.000.000

= Rp. 555.000.000

. Nasabah ABC membutuhkan pembelian mobil trak untuk keperluan

usahanya. Pada awala bulan Desember 2023, Nasabah ABC

mengajukan permohonan pembiayaan ijarah kepada bank syariah.

Adapun informasi tentang penyewaan tersebut adalah sebagai

berikut

Harga perolehan barang : Rp. 450.000.000

Harga ekonomis barang :8 tahun (96 bulan)

Masa sewa
Keuntungan

Nilai Pasar

: 60 bulan
1 20%

- Rp.180.000.000

Perhitungan ljarah dan Pendapatan ljarah

Nilai Sewa

_ Harga Perolehan
Umur Ekonomis

= Rp. 450.000.000
96
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= Rp. 4.687.5000

Pendapatan ljarah = Nilai Sewa + n% Nilai Sewa

= Rp. 4.687.5000 + (20% x Rp. 4.687.5000)

= Rp. 4.687.5000 + Rp. 937.500

= Rp. 5.625.000 (biaya sewa per bulan)

Total Nilai Sewa = Rp. 5.625.000 x 60 bulan

= Rp. 337.500.000

Nilai Pasar = Rp.180.000.000

Nilai Perolehan = Biaya sewa 60 bulan + Nilai Pasar
Saat Barang

dimiliki

= Rp. 337.500.000 + Rp. 180.000.000

= Rp. 517.500.000

. Nasabah MNO membutuhkan pembelian Mesin Genset untuk
keperluan usahanya. Pada awala bulan Desember 2023, Nasabah
MNO mengajukan permohonan pembiayaan ijarah kepada bank
syariah. Adapun informasi tentang penyewaan tersebut adalah
sebagai berikut

Harga perolehan barang : Rp. 400.000.000

Harga ekonomis barang : 5 tahun (60 bulan)

Masa sewa : 36 bulan

Keuntungan : 20%



Nilai Pasar

- Rp.145.000.000

Perhitungan ljarah dan Pendapatan ljarah

Nilai Sewa

Pendapatan ljarah

Total Nilai Sewa

Nilai Pasar

Nilai Perolehan
Saat Barang
dimiliki

_ Harga Perolehan
~ Umur Ekonomis

_ Rp. 400.000.000
60

= Rp. 6.666.667

= Nilai Sewa + n% Nilai Sewa

= Rp. 6.666.667 + (20% x Rp. 6.666.667)

= Rp. 6.666.667 + Rp. 1.333.333

= Rp. 8.000.000 (biaya sewa per bulan)

= Rp. 8.000.000 x 36 bulan

= Rp. 288.000.000

= Rp.145.000.000

= Biaya sewa 36 bulan + Nilai Pasar

= Rp. 288.000.000+ Rp. 145.000.000

= Rp. 433.000.000
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9. Nasabah QRS membutuhkan pembelian mobil Pick Up untuk
keperluan usahanya. Pada awala bulan Desember 2023, Nasabah
QRS mengajukan permohonan pembiayaan ijarah kepada bank
syariah. Adapun informasi tentang penyewaan tersebut adalah
sebagai berikut

Harga perolehan barang : Rp. 350.000.000

Harga ekonomis barang : 7 tahun (84 bulan)

Masa sewa : 60 bulan
Keuntungan 1 20%
Nilai Pasar : Rp.100.000.000

Perhitungan ljarah dan Pendapatan ljarah

by Harga Perolehan
Nilai Sewa = Umur Ekonomis

= Rp. 350.000.000
84

= Rp. 4.166.667 (modal sewa)

Pendapatan ljarah = Nilai Sewa + n% Nilai Sewa

= Rp. 4.166.667 + (20% x Rp. 4.166.667)

= Rp. 4.166.667 + Rp. 833.333

= Rp. 5.000.000 (biaya sewa per bulan)

Total Nilai Sewa = Rp. 5.000.000 x 60 bulan

= Rp. 300.000.000
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Nilai Pasar = Rp.100.000.000

Nilai Perolehan = Biaya sewa 60 bulan + Nilai Pasar
Saat Barang

dimiliki = Rp. 300.000.000+ Rp. 100.000.000

= Rp. 400.000.000

10.Nasabah HIJ membutuhkan mesin cetak untuk keperluan usahanya.
Pada awala bulan Desember 2023, Nasabah HIJ mengajukan
permohonan pembiayaan ijarah kepada bank syariah. Adapun
informasi tentang penyewaan tersebut adalah sebagai berikut
Harga perolehan barang : Rp. 500.000.000

Harga ekonomis barang : 6 tahun (72 bulan)

Masa sewa : 60 bulan
Keuntungan : 20%
Nilai Pasar : Rp.75.000.000

Perhitungan ljarah dan Pendapatan ljarah

_ Harga Perolehan
Umur Ekonomis

Nilai Sewa

Rp. 500.000.000
72

= Rp. 6.944.444

Pendapatan ljarah = Nilai Sewa + n% Nilai Sewa

= Rp. 6.944.444 + (20% x Rp. 6.944.444)

= Rp. 6.944.444 + Rp. 1.388.889
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Total Nilai Sewa

Nilai Pasar

Nilai Perolehan
Saat Barang
dimiliki

= Rp. 8.333.333 (biaya sewa per bulan)

= Rp. 8.333.333 x 60 bulan

= Rp. 500.000.000

= Rp.75.000.000

= Biaya sewa 60 bulan + Nilai Pasar

= Rp. 500.000.000 + Rp. 75.000.000

= Rp. 575.000.000
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Nasabah XYZ membutuhkan peralatan kantor keperluan usahanya.

Pada awala bulan Desember 2023, Nasabah XYZ mengajukan

permohonan pembiayaan ijarah kepada bank syariah. Adapun

informasi tentang penyewaan tersebut adalah sebagai berikut

Harga perolehan barang : Rp. 250.000.000

Harga ekonomis barang : 6 tahun (72 bulan)

Masa sewa
Keuntungan

Nilai Pasar

: 60 bulan
:20%

: Rp.30.000.000

Perhitungan ljarah dan Pendapatan ljarah

Nilai Sewa

_ Harga Perolehan
~ Umur Ekonomis

_ Rp. 250.000.000
72

= Rp. 3.472.222 (modal sewa)
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Pendapatan ljarah = Nilai Sewa + n% Nilai Sewa

= Rp. 3.472.222 + (20% x Rp. 3.472.222)

= Rp. 3.472.222 + Rp. 694.444

= Rp. 4.166.667 (biaya sewa per bulan)

Total Nilai Sewa = Rp. 4.166.667 x 60 bulan

= Rp. 250.000.000

Nilai Pasar = Rp.30.000.000

Nilai Perolehan = Biaya sewa 60 bulan + Nilai Pasar

Saat Barang
dimiliki

= Rp. 250.000.000+ Rp. 30.000.000

= Rp. 280.000.000

12.Nasabah ABC membutuhkan mobil avanza untuk keperluan

usahanya. Pada awala bulan Desember 2023, Nasabah ABC

mengajukan permohonan pembiayaan ijarah kepada bank syariah.

Adapun informasi tentang penyewaan tersebut adalah sebagai

berikut
Harga perolehan barang
Harga ekonomis barang
Masa sewa
Keuntungan

Nilai Pasar

: Rp. 500.000.000

: 5 tahun (60 bulan)
: 48 bulan

: 20%

- Rp.75.000.000
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Perhitungan ljarah dan Pendapatan ljarah

. Harga Perolehan
Nilai Sewa = Umur Ekonomis

_ Rp. 500.000.000
60

= Rp. 8.333.333

Pendapatan ljarah = Nilai Sewa + n% Nilai Sewa

= Rp. 8.333.333 + (20% x Rp. 8.333.333)

= Rp. 8.333.333 + Rp. 1.666.667

= Rp. 10.000.000 (biaya sewa per bulan)

Total Nilai Sewa = Rp. 10.000.000 x 48 bulan

= Rp. 480.000.000

Nilai Pasar = Rp.75.000.000

Nilai Perolehan = Biaya sewa 48 bulan + Nilai Pasar
Saat Barang

dimiliki = Rp. 480.000.000 + Rp. 75.000.000

= Rp. 555.000.000

13.Nasabah MNO membutuhkan komputer untuk keperluan usahanya.
Pada awala bulan Desember 2023, Nasabah MNO mengajukan
permohonan pembiayaan ijarah kepada bank syariah. Adapun
informasi tentang penyewaan tersebut adalah sebagai berikut

Harga perolehan barang : Rp. 250.000.000



Harga ekonomis barang : 6 tahun (72 bulan)

Masa sewa
Keuntungan

Nilai Pasar

: 60 bulan
1 20%

- Rp.35.000.000

Perhitungan ljarah dan Pendapatan ljarah

Nilai Sewa

Pendapatan ljarah

Total Nilai Sewa

Nilai Pasar

Nilai Perolehan
Saat Barang
dimiliki

Harga Perolehan
= _Umur Ekonomis

— Rp. 250.000.000
L2

= Rp. 3.473.222

= Nilai Sewa + n% Nilai Sewa

= Rp. 3.473.222 + (20% x Rp. 3.473.222)

= Rp. 3.473.222 + Rp. 694.444

= Rp. 4.166.667 (biaya sewa per bulan)

= Rp. 4.166.667 x 60 bulan

= Rp. 250.000.000

= Rp.35.000.000

= Biaya sewa 60 bulan + Nilai Pasar

= Rp. 250.000.000 + Rp. 35.000.000

= Rp. 285.000.000
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14.Nasabah QRS membutuhkan gedung pabrik untuk keperluan
usahanya. Pada awala bulan Desember 2023, Nasabah QRS
mengajukan permohonan pembiayaan ijarah kepada bank syariah.
Adapun informasi tentang penyewaan tersebut adalah sebagai
berikut
Harga perolehan barang : Rp. 500.000.000

Harga ekonomis barang : 8 tahun (96 bulan)

Masa sewa : 36 bulan
Keuntungan 1 20%
Nilai Pasar : Rp.315.500.000

Perhitungan ljarah dan Pendapatan ljarah

by Harga Perolehan
Nilai Sewa = Umur Ekonomis

_ Rp. 500.000.000
96

= Rp. 5.208.333

Pendapatan ljarah = Nilai Sewa + n% Nilai Sewa

= Rp. 5.208.333 + (20% x Rp. 5.208.333)

= Rp. 5.208.333 + Rp. 1.041.667

= Rp. 6.250.000 (biaya sewa per bulan)

Total Nilai Sewa = Rp. 6.250.000 x 36 bulan

= Rp. 225.000.000
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Nilai Pasar = Rp.315.500.000

Nilai Perolehan = Biaya sewa 36 bulan + Nilai Pasar
Saat Barang

dimiliki = Rp. 225.000.000+ Rp. 315.500.000

= Rp. 540.500.000

15.Nasabah HIJ membutuhkan gedung baru untuk keperluan
usahanya. Pada awala bulan Desember 2023, Nasabah HIJ
mengajukan permohonan pembiayaan ijarah kepada bank syariah.
Adapun informasi tentang penyewaan tersebut adalah sebagai
berikut
Harga perolehan barang : Rp. 450.000.000

Harga ekonomis barang  : 8 tahun (96 bulan)

Masa sewa : 60 bulan
Keuntungan : 20%
Nilai Pasar : Rp.180.000.000

Perhitungan ljarah dan Pendapatan ljarah

o _ Harga Perolehan
Nilai Sewa = Umur Ekonomis

_ Rp. 450.000.000
96

= Rp. 4.687.500

Pendapatan ljarah = Nilai Sewa + n% Nilai Sewa

= Rp. 4.687.500 + (20% x Rp. 4.687.500)



Total Nilai Sewa

Nilai Pasar

Nilai Perolehan
Saat Barang
dimiliki

= Rp. 4.687.500 + Rp. 937.500

= Rp. 5.625.000 (biaya sewa per bulan)

= Rp. 5.625.000 x 60 bulan

= Rp. 337.500.000

= Rp.180.000.000

= Biaya sewa 60 bulan + Nilai Pasar

= Rp. 337.500.000 + Rp. 180.000.000

= Rp. 517.500.000
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D. Hasil dan Temuan Penelitian.

Pemberian kredit pada bank konvensioanal dan pembiayaan
ijjarah pada bank syariah sebenarnya sama dimana pihak bank
membantu nasabah yang membentuhkan bantuan yang nantinya akan
digunakan untuk keperluan usahanya ataupun membuka usaha.
Persamaan lainnya adalah prosedur untuk pengajuan pinjaman dimulai
dari pengajuan berkas-berkas sampai dengan penyaluran atau
penerikan. Disamping itu juga terdapat perbedaan antara sistem
pemberian kredit pada bank konvensional dengan sistem pembiayaan
ijarah pada bank syariah. Berikut ibi adalah perbandingan keuntungan
yang diperoleh oleh pihak bank, baik itu bank konvensional ataupun
bank syariah dilihat dari besarnya keuntungan yang diperoleh oleh

masing — masing perbankan.

1. Nasabah MNO membutuhkan motor baru untuk keperluan
usahanya. Pada awala bulan Desember 2023, Nasabah MNO
mengajukan permohonan pembiayaan kredit kepada bank BRI.
Adapun informasi tentang penyewaan tersebut adalah sebagai
berikut

Harga perolehan barang : Rp. 25.000.000

Masa sewa : 24 bulan
Keuntungan 1 6%
Angsuran perbulan :Rp. 1.108.015

Total Angsuran : Angsuran perbulan x 24 bulan
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: Rp. 1.108.015 x 24 bulan

- Rp. 26.592. 366

Nasabah MNO membutuhkan motor untuk keperluan usahanya. Pada
awala bulan Desember 2023, Nasabah MNO mengajukan permohonan
pembiayaan ijarah kepada bank syariah. Adapun informasi tentang

penyewaan tersebut adalah sebagai berikut.

Harga perolehan barang : Rp. 25.000.000

Harga ekonomis barang : 5 tahun (60 bulan)

Masa sewa : 24 bulan
Keuntungan : 20%
Nilai Pasar : Rp. 13.500.000
Nilai sewa perbulan : Rp. 500.000
Total Nilai Sewa : Rp. 500.000 x 24 bulan
: 12.000.000
Nilai Perolehan Saat : Total biaya sewa + Nilai pasar
Barang dimiliki

:Rp. 12.000.000 + Rp. 13.500.000

: Rp. 25.500.000

Setelah menganalisis, maka pendanaan ijarah lebih murah
sebesar Rp. 1.092.366 dibandingan dengan pendanaan pada bank

konvensional.
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2. Nasabah ABC membutuhkan mesin cetak baru untuk keperluan
usahanya. Pada awala bulan Desember 2023, Nasabah ABC
mengajukan permohonan pembiayaan kredit kepada bank BRI.
Adapun informasi tentang penyewaan tersebut adalah sebagai
berikut

Harga perolehan barang : Rp. 30.000.000

Masa sewa : 48 bulan

Keuntungan : 6%

Angsuran perbulan PR ERLS Bl

Total Angsuran : Angsuran perbulan x 48 bulan

: Rp. 704.551 x 24 bulan

: Rp. 33.818.442

Nasabah ABC membutuhkan mesin cetak baru untuk
keperluan usahanya. Pada awala bulan Desember 2023, Nasabah
ABC mengajukan permohonan pembiayaan ijarah kepada bank
syariah. Adapun informasi tentang penyewaan tersebut adalah

sebagai berikut.

Harga perolehan barang : Rp. 30.000.000

Harga ekonomis barang : 5 tahun (60 bulan)

Masa sewa : 48 bulan
Keuntungan 2 17%
Nilai Pasar : Rp. 4.500.000

Nilai sewa perbulan : Rp. 580.000
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Total Nilai Sewa : Rp. 585.000 x 48 bulan
Nilai Perolehan Saat : Rp. 28.080.000
Barang dimiliki

: Total biaya sewa + Nilai pasar
: Rp. 28.080.000+ Rp. 4.500.000

: Rp. 32.580.000

Setelah menganalisis, maka pendanaan ijarah lebih murah
sebesar Rp. 1.238.422,83 dibandingan dengan pendanaan pada

bank konvensional.

. Nasabah CFD membutuhkan mobil baru untuk keperluan usahanya.
Pada awala bulan Desember 2023, Nasabah CFD mengajukan
permohonan pembiayaan kredit kepada bank BRI. Adapun informasi
tentang penyewaan tersebut adalah sebagai berikut

Harga perolehan barang : Rp. 50.000.000

Masa sewa : 36 bulan

Keuntungan 1 6%

Angsuran perbulan : Rp. 1.521.097

Total Angsuran : Angsuran perbulan x 36 bulan

- Rp. 1.521.097 x 36 bulan

- Rp. 54.759.487

Nasabah CFD membutuhkan mesin cetak baru untuk
keperluan usahanya. Pada awala bulan Desember 2023, Nasabah

CFD mengajukan permohonan pembiayaan ijarah kepada bank
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syariah. Adapun informasi tentang penyewaan tersebut adalah

sebagai berikut.

Harga perolehan barang : Rp. 50.000.000

Harga ekonomis barang : 5 tahun (60 bulan)

Masa sewa : 36 bulan

Keuntungan : 20%

Nilai Pasar : Rp. 16.000.000

Nilai sewa perbulan : Rp. 1.000.000

Total Nilai Sewa : Rp. 1.000.000 x 36 bulan
Nilai Perolehan Saat : Rp. 36.000.000

Barang dimiliki

: Total biaya sewa + Nilai pasar
: Rp. 36.000.000 + Rp. 16.000.000

- Rp. 52.000.000

Setelah menganalisis, maka pendanaan ijarah lebih murah
sebesar Rp. 2.759.487,41 dibandingan dengan pendanaan pada

bank konvensional.

. Nasabah QRS membutuhkan mesin cetak untuk keperluan
usahanya. Pada awala bulan Desember 2023, Nasabah QRS
mengajukan permohonan pembiayaan kredit kepada bank BRI.
Adapun informasi tentang penyewaan tersebut adalah sebagai

berikut



Harga perolehan barang
Masa sewa

Keuntungan

Angsuran perbulan

Total Angsuran

Nasabah CFD
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: Rp. 30.000.000

: 48 bulan

1 6%

: Rp. 704.551

: Angsuran perbulan x 48 bulan
: Rp. 704.551 x 48 bulan

“Rp. 33.818.442

membutuhkan mesin cetak baru untuk

keperluan usahanya. Pada awala bulan Desember 2023, Nasabah

CFD mengajukan permohonan pembiayaan ijarah kepada bank

syariah. Adapun informasi tentang penyewaan tersebut adalah

sebagai berikut.

Harga perolehan barang
Harga ekonomis barang
Masa sewa

Keuntungan

Nilai Pasar

Nilai sewa perbulan
Total Nilai Sewa

Nilai Perolehan Saat
Barang dimiliki

: Rp. 30.000.000

: 5 tahun (60 bulan)

: 48 bulan

: 20%

: Rp. 5.000.000

: Rp. 575.000

: Rp. 575.000 x 48 bulan

: Rp. 27.600.000

: Total biaya sewa + Nilai pasar

: Rp. 27.600.000 + Rp. 5.000.000

: Rp. 32.600.000
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Setelah menganalisis, maka pendanaan ijarah lebih murah
sebesar Rp. 1.218.441,83 dibandingan dengan pendanaan pada

bank konvensional.

. Nasabah HIJ membutuhkan mesin cetak untuk keperluan usahanya.
Pada awala bulan Desember 2023, Nasabah HIJ mengajukan
permohonan pembiayaan kredit kepada bank BRI. Adapun informasi
tentang penyewaan tersebut adalah sebagai berikut

Harga perolehan barang : Rp. 70.000.000

Masa sewa : 48 bulan

Keuntungan : 6%

Angsuran perbulan : Rp.1.643.952

Total Angsuran : Angsuran perbulan x 48 bulan

: Rp. 1.643.952 x 48 bulan

: Rp. 78.909.698

Nasabah HIJ  membutuhkan mesin cetak baru untuk
keperluan usahanya. Pada awala bulan Desember 2023, Nasabah
HIJ mengajukan permohonan pembiayaan ijarah kepada bank
syariah. Adapun informasi tentang penyewaan tersebut adalah

sebagai berikut.

Harga perolehan barang : Rp. 70.000.000
Harga ekonomis barang : 5 tahun (60 bulan)

Masa sewa 148 bulan



Keuntungan

Nilai Pasar

Nilai sewa perbulan
Total Nilai Sewa

Nilai Perolehan Saat
Barang dimiliki
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: 20%

: Rp. 10.000.000

: Rp. 1.400.000

: Rp. 1.400.000 x 48 bulan

: Rp. 67.200.000

: Total biaya sewa + Nilai pasar
:Rp. 67.200.000 + Rp. 10.000.000

:Rp. 77.200.000

Setelah menganalisis, maka pendanaan ijarah lebih murah

sebesar Rp. 1.709.697,60 dibandingan dengan pendanaan pada

bank konvensional.

. Nasabah XYZ membutuhkan gedung baru untuk keperluan

usahanya. Pada awala bulan Desember 2023, Nasabah XYZ

mengajukan permohonan pembiayaan kredit kepada bank BNI

Adapun informasi tentang penyewaan tersebut adalah sebagai

berikut
Harga perolehan barang
Masa sewa
Keuntungan
Angsuran perbulan

Total Angsuran

: Rp. 500.000.000

: 48 bulan

1 6%

:Rp. 11.742.515

: Angsuran perbulan x 48 bulan
- Rp. 11.742.515 x 48 bulan

: Rp. 305.000.000
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Nasabah XYZ membutuhkan mesin cetak baru untuk
keperluan usahanya. Pada awala bulan Desember 2023, Nasabah
XYZ mengajukan permohonan pembiayaan ijarah kepada bank
syariah. Adapun informasi tentang penyewaan tersebut adalah

sebagai berikut.

Harga perolehan barang : Rp. 500.000.000

Harga ekonomis barang : 8 tahun (96 bulan)

Masa sewa : 48 bulan

Keuntungan : 22%

Nilai Pasar - Rp. 250.000.000

Nilai sewa perbulan : Rp. 6.354.166,67

Total Nilai Sewa : Rp. 6.354.166,67 x 48 bulan
Nilai Perolehan Saat : Rp. 305.000.000

Barang dimiliki

: Total biaya sewa + Nilai pasar
:Rp.305.000.000 + Rp.1.000.000

- Rp. 555.000.000

Setelah menganalisis, maka pendanaan ijarah lebih murah
sebesar Rp. 8.640.697,15 dibandingan dengan pendanaan pada

bank konvensional.
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7. Nasabah ABC membutuhkan mobil trak untuk keperluan usahanya.
Pada awala bulan Desember 2023, Nasabah ABC mengajukan
permohonan pembiayaan kredit kepada bank BNI Adapun informasi
tentang penyewaan tersebut adalah sebagai berikut

Harga perolehan barang : Rp. 450.000.000

Masa sewa : 60 bulan

Keuntungan 1 6%

Angsuran perbulan : Rp. 8.699.761

Total Angsuran : Angsuran perbulan x 60 bulan

: Rp. 8.699.761 x 48 bulan

- Rp. 521.985,642

Nasabah XYZ membutuhkan mesin cetak baru untuk
keperluan usahanya. Pada awala bulan Desember 2023, Nasabah
XYZ mengajukan permohonan pembiayaan ijarah kepada bank
syariah. Adapun informasi tentang penyewaan tersebut adalah

sebagai berikut.

Harga perolehan barang : 450.000.000

Harga ekonomis barang : 8 tahun (96 bulan)

Masa sewa : 60 bulan
Keuntungan : 20%

Nilai Pasar : Rp. 180.000.000
Nilai sewa perbulan : Rp. 5.625.000

TotalNilai Sewa : Rp. 5.625.000 x 60 bulan
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Nilai Perolehan Saat : Rp. 337.500.000
Barang dimiliki
: Total biaya sewa + Nilai pasar
: Rp.337.500.000+Rp180.000.000

: Rp. 517.500.000

Setelah menganalisis, maka pendanaan ijarah lebih murah
sebesar Rp. 4.485.641,29 dibandingan dengan pendanaan pada

bank konvensional.

. Nasabah MNO membutuhkan gedung baru untuk keperluan
usahanya. Pada awala bulan Desember 2023, Nasabah MNO
mengajukan permohonan pembiayaan kredit kepada bank BNI
Adapun informasi tentang penyewaan tersebut adalah sebagai
berikut

Harga perolehan barang : Rp. 400.000.000

Masa sewa : 36 bulan

Keuntungan 1 6%

Angsuran perbulan S S LASIEEN D

Total Angsuran : Angsuran perbulan x 36 bulan

: Rp. 12.168.775 x 36 bulan

- Rp. 438.075.899

Nasabah MNO membutuhkan mesin genset baru untuk
keperluan usahanya. Pada awala bulan Desember 2023, Nasabah

MNO mengajukan permohonan pembiayaan ijarah kepada bank
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syariah. Adapun informasi tentang penyewaan tersebut adalah

sebagai berikut.

Harga perolehan barang
Harga ekonomis barang
Masa sewa

Keuntungan

Nilai Pasar

Nilai sewa perbulan
Total Biaya Sewa

Nilai Perolehan Saat
Barang dimiliki

: Rp. 400.000.000

: 5 tahun (60 bulan)

: 48 bulan

: 20%

: Rp. 145.000.000

: Rp. 8.000.000

: Rp. 8.000.000 x 36 bulan

: Rp. 288.000.000

: Total biaya sewa + Nilai pasar

: Rp.288.000.000+Rp145.000.000

: Rp. 433.000.000

Setelah menganalisis, maka pendanaan ijarah lebih murah

sebesar Rp. 5.075.899,30 dibandingan dengan pendanaan pada

bank konvensional.

. Nasabah QRS membutuhkan mobil pick up untuk keperluan

usahanya. Pada awala bulan Desember 2023, Nasabah QRS

mengajukan permohonan pembiayaan kredit kepada bank BNI

Adapun informasi tentang penyewaan tersebut adalah sebagai

berikut



Harga perolehan barang
Masa sewa

Keuntungan

Angsuran perbulan

Total Angsuran
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: Rp. 350.000.000

: 60 bulan

1 6%

: Rp. 6.766.481

: Angsuran perbulan x 60 bulan
: Rp. 6.766.481 x 36 bulan

. Rp. 405. 988.832

Nasabah QRS membutuhkan mesin mobil pick up untuk

keperluan usahanya. Pada awala bulan Desember 2023, Nasabah

QRS mengajukan permohonan pembiayaan ijarah kepada bank

syariah. Adapun informasi tentang penyewaan tersebut adalah

sebagai berikut.

Harga perolehan barang
Harga ekonomis barang
Masa sewa

Keuntungan

Nilai Pasar

Nilai sewa perbulan
Total Nilai Sewa

Nilai Perolehan Saat
Barang dimiliki

: Rp. 350.000.000

: 7 tahun (84 bulan)

: 60 bulan

: 20%

: Rp. 100.000.000

: Rp. 6.000.000

: Rp. 5.000.000 x 60 bulan

: Rp. 300.000.000

: Total biaya sewa + Nilai pasar

: Rp.300.000.000+Rp100.000.000

: Rp. 400.000.000
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Setelah menganalisis, maka pendanaan ijarah lebih murah
sebesar Rp. 5.988.832,12 dibandingan dengan pendanaan pada

bank konvensional.

10. Nasabah HIJ membutuhkan mesin cetak untuk keperluan
usahanya. Pada awala bulan Desember 2023, Nasabah HIJ
mengajukan permohonan pembiayaan kredit kepada bank BNI.
Adapun informasi tentang penyewaan tersebut adalah sebagai
berikut

Harga perolehan barang : Rp. 500.000.000

Masa sewa : 60 bulan

Keuntungan : 6%

Angsuran perbulan : Rp. 9.666.401

Total Angsuran : Angsuran perbulan x 60 bulan

: Rp. 9.666.401 x 60 bulan

* Rp. 579.984.046

Nasabah HIJ membutuhkan mesin cetak untuk keperluan
usahanya. Pada awala bulan Desember 2023, Nasabah HIJ
mengajukan permohonan pembiayaan ijarah kepada bank syariah.
Adapun informasi tentang penyewaan tersebut adalah sebagai

berikut.

Harga perolehan barang : Rp. 500.000.000

Harga ekonomis barang : 6 tahun (72 bulan)



Masa sewa
Keuntungan

Nilai Pasar

Nilai sewa perbulan
Total Nilai Sewa

Nilai Perolehan Saat
Barang dimiliki
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: 60 bulan

: 20%

: Rp. 75.000.000

: Rp. 8.333.333

: Rp. 8.333.333 x 60 bulan

: Rp. 500.000.000

. Total biaya sewa + Nilai pasar

: Rp.500.000.000+Rp. 75.000.000

: Rp. 575.000.000

Setelah menganalisis, maka pendanaan ijarah lebih murah

sebesar Rp. 4.984.045,88 dibandingan dengan pendanaan pada

bank konvensional.

11.Nasabah XYZ membutuhkan peralatan kantor untuk keperluan

usahanya. Pada awala bulan Desember 2023, Nasabah XYZ

mengajukan permohonan pembiayaan kredit kepada bank Mandiri

Adapun informasi tentang penyewaan tersebut adalah sebagai

berikut

Harga perolehan barang
Masa sewa

Keuntungan

Angsuran perbulan

Total Angsuran

: Rp. 250.000.000

: 60 bulan

1 6%

: Rp. 4.833.200

: Angsuran perbulan x 60 bulan

: Rp. 4.833.200 x 60 bulan
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: Rp. 289.992.023

Nasabah XYZ membutuhkan peralatan kantor untuk
keperluan usahanya. Pada awala bulan Desember 2023, Nasabah
XYZ mengajukan permohonan pembiayaan ijarah kepada bank
syariah. Adapun informasi tentang penyewaan tersebut adalah

sebagai berikut.

Harga perolehan barang : Rp. 250.000.000

Harga ekonomis barang : 6 tahun (72 bulan)

Masa sewa : 60 bulan

Keuntungan : 20%

Nilai Pasar : Rp. 30.000.000

Nilai sewa perbulan : Rp. 4.166.667,67

Total Nilai Sewa : Rp. 4.166.667,67 x 60 bulan
Nilai Perolehan Saat : Rp. 250.000.000

Barang dimiliki

: Total biaya sewa + Nilai pasar
: Rp.250.000.000+Rp. 30.000.000

: Rp. 280.000.000

Setelah menganalisis, maka pendanaan ijarah lebih murah
sebesar Rp. 9.992.022,94 dibandingan dengan pendanaan pada

bank konvensional.



12.Nasabah ABC membutuhkan mobil
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avanza untuk keperluan

usahanya. Pada awala bulan Desember 2023, Nasabah ABC

mengajukan permohonan pembiayaan kredit kepada bank Mandiri

Adapun informasi tentang penyewaan tersebut adalah sebagai

berikut
Harga perolehan barang
Masa sewa
Keuntungan
Angsuran perbulan

Total Angsuran

: Rp. 500.000.000

: 48 bulan

1 6%

:Rp. 11.742.515

: Angsuran perbulan x 48 bulan
: Rp. 411.742.515 x 48 bulan

: Rp. 563.640.697

Nasabah ABC membutuhkan mobil avanza untuk keperluan

usahanya. Pada awala bulan Desember 2023, Nasabah ABC

mengajukan permohonan pembiayaan ijarah kepada bank syariah.

Adapun informasi tentang penyewaan tersebut adalah sebagai

berikut.

Harga perolehan barang
Harga ekonomis barang
Masa sewa

Keuntungan

Nilai Pasar

Nilai sewa perbulan

: Rp. 500.000.000

: 5 tahun (60 bulan)
: 48 bulan

: 20%

: Rp. 75.000.000

: Rp. 10.000.000
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Total Nilai Sewa : Rp. 10.000.000 x 48 bulan
Nilai Perolehan Saat : Rp. 480.000.000
Barang dimiliki

: Total biaya sewa + Nilai pasar
: Rp.480.000.000+Rp. 75.000.000

- Rp. 555.000.000

Setelah menganalisis, maka pendanaan ijarah lebih murah
sebesar Rp. 8.640.697,15 dibandingan dengan pendanaan pada

bank konvensional.

13.Nasabah MNO membutuhkan komputer untuk keperluan usahanya.
Pada awala bulan Desember 2023, Nasabah MNO mengajukan
permohonan pembiayaan kredit kepada bank Mandiri Adapun
informasi tentang penyewaan tersebut adalah sebagai berikut

Harga perolehan barang : Rp. 250.000.000

Masa sewa : 60 bulan

Keuntungan 1 6%

Angsuran perbulan : Rp. 4.833.200

Total Angsuran : Angsuran perbulan x 60 bulan

- Rp. 4.833.200 x 60 bulan

- Rp. 289.992.023

Nasabah MNO membutuhkan komputer untuk keperluan
usahanya. Pada awala bulan Desember 2023, Nasabah MNO

mengajukan permohonan pembiayaan ijarah kepada bank syariah.
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Adapun informasi tentang penyewaan tersebut adalah sebagai

berikut.

Harga perolehan barang : Rp. 250.000.000

Harga ekonomis barang : 6 tahun (72 bulan)

Masa sewa : 60 bulan

Keuntungan : 20%

Nilai Pasar : Rp. 35.000.000

Nilai sewa perbulan : Rp. 4.166.666,67

Total Nilai Sewa : Rp. 4.166.666,67 x 60 bulan
Nilai Perolehan Saat : Rp. 250.000.000

Barang dimiliki

: Total biaya sewa + Nilai pasar
: Rp.250.000.000+Rp. 35.000.000

- Rp. 285.000.000

Setelah menganalisis, maka pendanaan ijarah lebih murah
sebesar Rp. 4.992.022,94 dibandingan dengan pendanaan pada

bank konvensional.

14.Nasabah QRS membutuhkan pabrik baru untuk keperluan
usahanya. Pada awala bulan Desember 2023, Nasabah QRS
mengajukan permohonan pembiayaan kredit kepada bank Mandiri
Adapun informasi tentang penyewaan tersebut adalah sebagai

berikut



Harga perolehan barang
Masa sewa

Keuntungan

Angsuran perbulan

Total Angsuran
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: Rp. 500.0000.000

: 36 bulan

1 6%

: Rp. 15.210.969

: Angsuran perbulan x 36 bulan
: Rp. 15.210.969 x 36 bulan

:Rp. 547.594.874

Nasabah QRS membutuhkan pabrik baru untuk keperluan

usahanya. Pada awala bulan Desember 2023, Nasabah QRS

mengajukan permohonan pembiayaan ijarah kepada bank syariah.

Adapun informasi tentang penyewaan tersebut adalah sebagai

berikut.

Harga perolehan barang
Harga ekonomis barang
Masa sewa

Keuntungan

Nilai Pasar

Nilai sewa perbulan
Total Nilai Sewa

Nilai Perolehan Saat
Barang dimiliki

: Rp. 500.000.000

: 8 tahun (96 bulan)

: 36 bulan

: 20%

: Rp. 315.000.000

: Rp. 6.250.000

: Rp. 6.250.000 x 36 bulan

: Rp. 225.000.000

: Total biaya sewa + Nilai pasar

: Rp.225.000.000+Rp315.000.000

: Rp. 540.000.000
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Setelah menganalisis, maka pendanaan ijarah lebih murah
sebesar Rp. 7.094.874,13 dibandingan dengan pendanaan pada

bank konvensional.

15.Nasabah HIJ membutuhkan gedung baru untuk keperluan
usahanya. Pada awala bulan Desember 2023, Nasabah HIJ
mengajukan permohonan pembiayaan kredit kepada bank Mandiri
Adapun informasi tentang penyewaan tersebut adalah sebagai
berikut

Harga perolehan barang : Rp. 450.0000.000

Masa sewa : 60 bulan

Keuntungan : 6%

Angsuran perbulan : Rp. 8.699.761

Total Angsuran : Angsuran perbulan x 60 bulan

: Rp. 8.699.761 x 60 bulan

' Rp. 521.985.641

Nasabah HIJ membutuhkan gedung baru untuk keperluan
usahanya. Pada awala bulan Desember 2023, Nasabah HIJ
mengajukan permohonan pembiayaan ijarah kepada bank syariah.
Adapun informasi tentang penyewaan tersebut adalah sebagai

berikut.

Harga perolehan barang : Rp. 450.000.000

Harga ekonomis barang : 8 tahun (96 bulan)



Masa sewa
Keuntungan

Nilai Pasar

Nilai sewa perbulan

Total Nilai Sewa

Nilai Perolehan Saat

Barang dimiliki

: 60 bulan

1 20%

: Rp. 180.000.000

: Rp. 5.625.000
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: Rp. 5.625.000 x 60 bulan

- Rp. 337.500.000

. Total biaya sewa + Nilai pasar

: Rp.337.000.000+Rp180.000.000

: Rp. 517.000.000

Setelah menganalisis, maka pendanaan ijarah lebih murah

sebesar Rp. 4.485.641,29 dibandingan dengan pendanaan pada

bank konvensional.

Tabel 3. 1 Perbandingan Pembiayaan Konvensional dan ljarah

Nasabah Plofond Pendanaan Pembiayaan Selisi
1 x ; elisih
BRI Pembiayaan Konvensional ljaran
XYZ Rp. 25.000.000 Rp. 26.592.366 | Rp.25.500.000 | Rp. 1.092.366
ABC Rp. 30.000.000 Rp. 33.818.442 | Rp.32.580.000 | Rp. 1.238.442
CDF Rp. 50.000.000 Rp. 54.759.487 | Rp. 52.000.000 | Rp.2.759.487
QRS Rp. 30.000.000 Rp. 33.818.442 | Rp. 32.600.000 | Rp.1.218.442
HIJ Rp. 70.000.000 Rp. 78.909.698 | Rp 77.200.000 | Rp.1.709.698
Nasabah Plofond Pendanaan Pembiayaan Selisih
BNI Pembiayaan Konvensional ljaran
XYz Rp. 500.000.000 | Rp 563.640.697 | Rp 555.000.000 | Rp. 8.640.697
ABC Rp. 450.000.000 | Rp.521.985.641 | Rp.517.500.000 | Rp. 4.485.642
MNO Rp. 400.000.000 | Rp 438.075.899 | Rp 433.000.000 | Rp. 5.075.899
QRS Rp. 350.000.000 | Rp 405.988.832 | Rp 400.000.000 | Rp. 5.988.832
HIJ Rp. 500.000.000 | Rp 579.984.046 | Rp 575.000.000 | Rp. 4.984.046
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Nasabah Plofond Pendanaan Pembiayaan Selisih
Mandiri Pembiayaan Konvensional ljaran
XYZ Rp. 250.000.000 | Rp. 289.992.023 | Rp 280.000.000 | Rp. 9.992.023
ABC Rp. 500.000.000 | Rp. 563.640.697 | Rp 555.000.000 | Rp. 8.640.697
MNO Rp. 250.000.000 | Rp. 289.992.023 Rp.285.000.000 | Rp. 4.992.023
QRS Rp. 500.000.000 | Rp. 547.594.874 Rp 540.500.000 | Rp.7.094.874
HIJ Rp. 450.000.000 | Rp. 521.985.641 Rp 517.500.000 | Rp. 4.485.641

Temuan penelitian ini sejalan dengan Teori Packing Order oleh

Myers dan Maijluf, (1984) yang menunjukkan bahwa manajemen
perusahaan lebih memilin sumber pendanaan internal daripada eksternal,
kecuali dalam kondisi dimana pendanaan eksternal tidak dapat dihindar.
Penelitian ini juga lebih mengutamakan pendanaan termurah dengan
menggunakan Skim ljarah. Operasional permodalan usaha kecil dalam
membiayai peluang investasi sebaiknya menggunakan skim ljarah karena
pengembalian yang lebih rendah. Dalam hal pendanaan eksternal, manajer
lebih memilih menggunakan pendanaan daripada utang. Disisi lain dengan

pendanaan skim ijarah mengirimkan sinyal positif bahwa ada baiknya untuk

mempertimbangkan biaya modal penggunaan dana ekternal.

Penelitian ini juga sejalan dengan teori Stewardship oleh Donaldson
and Davis (1989) mengatakan bahwa manajer bertindak atas nama
perusahaan untuk mengendalikan aset perusahaan dan menjelaskan
kepuasan terhadap kinerja perusahaan. Dengan demikian maka manajer

dapat memutuskan pendanaan termurah melalui Skim ljarah

Penelitian ini juga sejalan dengan teori Behavioral finance oleh
Shefrin (2000) bahwa fenomena psikologi mempengaruhi tingkah laku

keuangan perusahaan. Yaitu bagaimana pelaku industry kecil selalu
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mencari kepastian yang memberikan manfaat lebih, utamanya dengan

biaya modal skim ljarah yang lebih murah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan judul

“Implementasi Skim ljarah Sebagai Pembiayaan Alternatif Bagi Industri

Kecil di Kota Makassar” dapat disimpulkan bahwa

1.

Skim ijarah memiliki fungsi sebagai pembiayaan alternatif bagi
industri kecil di Makassar, sebagaimana kita ketahui bahwa
pembiayaan dengan metode skim ijarah memberikan pembiayaan
yang berbasis syariah serta memberikan kemudahan dalam hal
akses pembiayaan dengan beban modal yang lebih rendah
dibandingkan dengan sistem bunga.

Skim ijarah merupakan alternatif yang efektif bagi para pelaku
industri kecil dalam mengatasi permasalahan permodalan yang
kerap sering dihadapi oleh para pelaku industri kecil, karena skim
ijarah memberikan pembiayaan dengan sistem syariah sehingga
terhindar dari ribah serta tingkat pengembalian yang relatif lebih
rendah dibandingkan dengan pembiayaan konvensional.
Berdasarkan hasil analisi penelitian ini menemukan bahwa skim
ijarah memiliki biaya modal yang diberikan relatif lebih renda
dibandingkan dengan pembiayaan konvensional.

Temuan penelitian ini sejalan dengan Teori Packing Order oleh

Myers dan Maijluf, (1984) yang menunjukkan bahwa manajemen
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perusahaan lebih memilih sumber pendanaan internal daripada
eksternal, kecuali dalam kondisi dimana pendanaan eksternal tidak
dapat dihindar. Penelitian ini juga lebih mengutamakan pendanaan
termurah dengan menggunakan Skim ljarah. Operasional
permodalan usaha kecil dalam membiayai peluang investasi
sebaiknya menggunakan skim ljarah karena pengembalian yang
lebih rendah. Dalam hal pendanaan eksternal, manajer lebih memilih
menggunakan pendanaan daripada utang. Disisi lain dengan
pendanaan skim ijarah mengirimkan sinyal positif bahwa ada
baiknya untuk mempertimbangkan biaya modal penggunaan dana
ekternal.

. Penelitian ini juga sejalan dengan teori Stewardship oleh Donaldson
and Davis (1989) mengatakan bahwa manajer bertindak atas nama
perusahaan untuk mengendalikan aset perusahaan dan
menjelaskan kepuasan terhadap kinerja perusahaan. Dengan
demikian maka manajer dapat memutuskan pendanaan termurah
melalui Skim ljarah

. Penelitian ini juga sejalan dengan teori Behavioral finance oleh
Shefrin (2000) bahwa fenomena psikologi mempengaruhi tingkah
laku keuangan perusahaan. Yaitu bagaimana pelaku industry kecil
selalu mencari kepastian yang memberikan manfaat lebih, utamanya

dengan biaya modal skim ljarah yang lebih murah.
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B. Saran

1.

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis, bahwa pembiayaan
dengan sistem ijarah merupakan pembiayaan alternatif yang dapat
dilakukan karena mampu menekan biaya modal serta tingkat
pengembalian yang relatif renda serta akses yang mudah.

Bagi pihak nasabah yang ingin mendapatkan pembiayaan yang
cepat dan mudah dengan biaya modal yang relatif rendah maka skim
ijarah merupakan alternatif yang tepat yang dapat diambil oleh para

nasabah.

. Bagi peneliti yang akan mengembangkan penelitian ini dapat

meneliti skim syariah lainnya atau tetap pada skim ijarah tetapi unit
pembiayaan pada bidang lain seperti konstruksi, tambang, dan
pengembangan properti. Serta mengkaji terkait bank syariah yang

belum mampu bersaing dengan bank konvensional.
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